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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sosial serta 
hubungan ekonomi masyarakat pengusaha makanan tradisional yang kaitannya 
dengan kelangsungan usaha industri tempe. Jaringan sosial pengusaha meliputi 
bagaimana hubungan-hubungan yang terjalin didalam kehidupan perajin. Sedangkan 
dalam lingkup kelangsungan usaha melihat proses produksi dilihat dari aspek 
sosiologisnya baik daris segi permodalan, ketenagakerjaan, proses produksi serta 
pemasaran makanan tempe itu sendiri 
Subyek penelitian ini adalah masyarakat pengusaha tempe di Kelurahan 
Mojosongo khususnya di Debegan. Selain itu juga melibatkan dari pengurus 
koperasi, serta masyarakat sekitar. Metode penelitian yang dipergunakan kualitatif. 
Sumber pencarian data melalui observasi dan wawancara yang melibatkan sekitar 7 
responden maupun studi kepustakaan lainya. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan Maximum Variation Sampling atau sampel variasi maksimum dan 
teknik analisis dengan menggunakan model interaktif. 
Hasil analisis menghasilkan terjadi interaksi para pengusaha tempe yang 
bersifat kerjasama, kegotongroyongan, persahabatan, dan kesamaan dengan individu 
lain dalam jaringan sosial. Dari keberlangsungan usaha sendiri cenderung mewarnai 
hubungan sosial dengan pihak lain seperti pengusaha, karyawan, suplier, maupun 
pelanggan dengan tujuan untuk mempertahankan sumber daya yang ada, yang dapat 
mempengaruhi keberlangsungan permodalan, SDM, produksi, pemasaran. Kaitannya 
antara jaringan sosial dengan keberlangsungan usaha adanya saling menguntungkan 
baik dari segi sosial maupun ekonomi, dimana nantinya terjalin interaksi yang lebih 
baik untuk kehidupan kedepannya dan sebagai sarana untuk mengembangkan usaha 
industri tempe di Debegan, Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kotamadya 
Surakarta.  
Kesimpulan dari penelitian adalah sektor sosial pengusaha yang mempunyai 
hubungan dengan sektor ekonomi pengusaha. Hubungan tersebut adalah tingkat 
status sosial yang dimiliki perajin akan berpengaruh dengan tingkat ekonomi perajin. 
Mengenai hubungan-hubungan sosial yang terjalin pada umumnya selaras dengan 
sistem sosial yang berlaku dan mengabaikan adanya konflik maupun perubahan-
perubahan dalam masyarakat karena masih berkembang rasa kekeluargaan. 
Disamping itu juga hubungan sosial dan ekonomi berkaitan dengan kelangsungan 














JOHAN JATU WIBAWA PUTRA. NIM. D3205014. THE SOCIAL NETWORK 
OF TEMPE BUSINESS INDUSTRY CENTRE ON THE BUSINESS 
SUSTAINABILITY IN DEBEGAN. SEBELAS MARET UNIVERSITY. 
 
The objective of research is to find out the social relation as well as economic 
relation of the traditional food producing society in the term of tempe industry 
business sustainability. The businessman social network includes the relations 
established in the craftsman life. Meanwhile the scope of business sustainability 
includes seeing the production process from sociological aspects encompassing 
capital, labor, production process as well as marketing of tempe. 
The subject of research is the tempe producing society in Kelurahan 
Mojosongo particularly Debegan. In addition, it also involves the cooperative 
administrators as well as the people surrounding. The research method employed was 
the qualitative one. The data source collection was done using observation and 
interview involving about 7 respondents and other library study. The sampling 
technique used was Maximum Variation Sampling and the technique of analyzing 
data used was an interactive model. 
The result of analysis shows that there is an interaction among the tempe 
producers in the form of cooperation, mutual cooperation, friendship, and equality 
with other individual in the social network. The business sustainability tends to color 
the social relation with other parties such as the businessman, employee, supplier and 
customer in the purpose of maintaining the existing resource that can affect the 
capital, human resource, production and marketing sustainability. In the term of 
social network with the business sustainability there is mutual benefit relationship 
from both social and economic aspects, in turn the better interaction will be 
established for the future life and as the means of developing the tempe industry 
business in Debegan, Kelurahan Mojosongo, Subdistrict Jebres, Municipal Surakarta. 
The conclusion of research is that the social sector of businessman relates to 
the businessman’s economic sector. Such relation include the craftsman’s social 
status will affect the craftsman’s economic level. The social relations established are 
generally in harmonies with the social system prevailing and they still ignore the 
conflicts and changes occurring in the society because there is still sense of kinship. 
In addition, the social and economic relations also relate to the business sustainability 











A. LATAR BELAKANG 
 Globalisasi adalah satu kata yang mungkin paling banyak di bicarakan 
orang selama akhir tahun ini, dengan pemahaman makna yang beragam namun apa 
yang dipahami dengan istilah globalisasi akhirnya membawa kesadaran manusia, 
bahwa globalisasi itu ditandai dengan lajunya teknologi komunikasi dan informasi 
(information technology). Suatu gejala yang disebut-sebut sebagai arus globalisasi 
”perdagangan bebas” dengan persaingan yang tinggi dan tajam. Era globalisasi akan 
terjadi perubahan-perubahan cepat. Dunia akan transparan, terasa sempit, dan seakan 
tanpa batas. Hubungan komunikasi, informasi, transportasi menjadikan satu sama 
lain menjadi dekat, sebagai akibat dari revolusi industri, hasil dari pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 Globalisasi dapat dimaknai sebagai proses integrasi dunia disertai dengan 
ekspansi pasar (barang dan uang) yang di dalamnya mengandung banyak implikasi 
bagi kehidupan manusia. Bagi negara maju karena ketersediaan dukungan berbagai 
keunggulan, barangkali hipotesis itu dapat menjadi kenyataan. Bagi kebanyakan 
negara berkembang dengan berbagai macam kondisi keterbelakangan merasa 
khawatir bahwa integrasi dunia hanya akan menguntungkan pemilik modal (negara-
negara maju) dan akan menimbulkan malapetaka bagi negara-negara berkembang. 






mungkin tidak dapat menikmati peluang-peluang yang tercipta dan bahkan terpaksa 
tersisih dan terjerumus dalam pusaran kemiskinan. 
 Negara Indonesia termasuk negara berkembang, secara makro dapat 
dirasakan bahwa pertumbuhan ekonomi meningkat dan menjadi kekaguman berbagai 
negara yang ingin menanamkan modalnya di Indonesia. 
 Seiring dengan kemajuan zaman yang begitu pesat, banyak sekali tumbuh 
industri-industri di bidang usaha kecil di Indonesia. Keberadaan sebuah industri kecil 
berhubungan erat dengan sumber daya manusia. Sebuah industri, khususnya industri 
kecil didirikan harus mempunyai tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Usaha kecil 
didirikan dengan tujuan untuk memberikan peluang kerja baru sehingga dapat 
memenuhi kesejahteraan hidup. Akan tetapi perusahaan-perusahaan kecil milik 
pribumi tidak mampu bersaing dengan modal asing sehingga sebagian dari 
perusahaan tersebut mengalami bangkrut dan gulung tikar. Hal tersebut dikarenakan 
pada waktu itu memang industri kecil relatif kurang memperoleh perhatian serius 
dari pemerintah. Industri kecil menjadi agak memperoleh perhatian dari pemerintah 
ketika Indonesia dilanda krisis ekonomi sekitar pertengahan tahun 1997 yang mampu 
membangkitkan perekonomian nasional termasuk dunia perbankan. 
 Industri besar dan perusahaan-perusahaan besar yang selama ini menjadi 
tumpuan harapan untuk memperkuat perekonomian nasional, ternyata sangat rapuh 
dan tidak mampu menahan krisis ekonomi. Satu per satu industri besar mulai 
berjatuhan dan menambah deretan jumlah pengangguran yang semakin panjang. Dan 
pada intinya, apa yang dharapkan terhadap industri besar selama ini agar mampu 






masyarakat secara luas, ternyata tidak sebagaimana yang diharapkan, justru 
sebaliknya menimbulkan jurang pemisah antara yang kaya dan miskin semakin 
besar, sementara jumlah pengangguran dan kemiskinan pun menjadi semakin 
meningkat. 
Di kota Solo ini kita dapat menemukan berbagai produk lokal, yang pada 
umumnya merupakan hasil usaha atau industri kecil, yang dapat dikatakan sebagai 
industri informal maupun tradisional. Salah satunya adalah industri makanan 
tradisional yang kita kenal yaitu makanan tempe.  
Seperti apa yang tercantum dalam UU No. 22 Th 1990 tentang otonomi 
daerah, yaitu daerah kabupaten atau kota diberikan wewenang yang luas, nyata, dan 
bertanggung jawab. Otonomi yang luas adalah keleluasaan daerah yang mencakup 
kewenangan semua bidang pemerintah kecuali politik luar negeri, pertahanan dan 
keamanan, peradilan moneter dan fiskal, agama serta kewenangan dibidang yang lain 
yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah. Keleluasaan tersebut merupakan 
kewenangan yang utuh dan bulat dalam penyelenggaraannya. Salah satunya adalah 
tentang pemanfaatan sumber daya lokal atau daerah, dan pengembangan ekonomi 
daerah dalam rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Melihat isi undang-undang tersebut, maka di sini pemerintah daerah secermat 
mungkin harus bisa menggali potensi-potensi yang dimilikinya untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakatnya. Termasuk di dalamnya adalah pemberdayaan 
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat pada hakekatnya adalah suatu usaha dan 
upaya pemerintah atau lembaga yang terkait, atau kerjasama antara pemerintah 






suatu kondisi dimana masyarakat di tingkat bawah mau dan mampu melakukan 
kegiatan produksi. 
Besarnya permintaan pasar terhadap produk ini tentu saja akan sangat 
menentukan kelangsungan usaha industri makanan tradisional. Didalam industri 
tempe tersebut terbentuk suatu hubungan-hubungan sosial. Dalam hubungan sosial 
yang dilakukan pengusaha industri tempe diantaranya tenaga kerjanya, pengusaha 
dengan pelanggannya, dan pengusaha dengan suppliernya. Selain itu pula peran 
“Stake holder” seperti penanaman saham, Buyer (pembeli) juga memiliki aturan-
aturan tertentu untuk mengikat mereka selama bekerja sama selain itu perkembangan 
industri ini ternyata memperluas kesempatan pekerjaan dan pendapatan masyarakat 
sekitar. Aktivitas usaha industri ini merupakan sumber mata pencaharian yang 
berarti. Banyak yang memperoleh ketrampilan tersebut dari saudara dan lingkungan. 
Kondisi ini ditunjang dengan lingkungan yang mayoritas pekerjaannya sebagai 
pembuat tempe. Walaupun tidak secara mutlak bahan baku merupakan satu-satunya 
faktor yang menentukan. 
Latar Belakang kehidupan sosial pengusaha industri tempe dan kondisi 
ekonomi yang ada mendorong peneliti mengkaji lebih jauh tentang keterkaitan 
hubungan jaringan sosial dan keberlangsungan usaha, dimana keterkaitan ini 
bertumpu pada perilaku-perilaku ekonomi pengusaha yang didasarkan oleh perilaku 
sosial yang ada pada diri mereka, sehingga hal ini membuat semakin menarik untuk 








B. RUMUSAN MASALAH 
Dengan melihat uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 
untuk mengungkapkan perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana jaringan sosial pengusaha dalam sentra industri tempe di 
Debegan, Kecamatan Jebres? 
2. Bagaimana keberlangsungan usaha pengusaha dalam sentra industri 
tempe di Debegan, Kecamatan Jebres? 
3. Bagaimana keterkaitan hubungan jaringan sosial dengan keberlangsungan 
usaha pengusaha dalam sentra industri tempe di Debegan, Kecamatan 
Jebres? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah : 
A. Untuk mengetahui jaringan sosial pengusaha dalam sentra industri tempe di 
Debegan, Kecamatan Jebres. 
B. Untuk mengetahui keberlangsungan usaha pengusaha dalam sentra industri 
tempe di Debegan, Kecamatan Jebres. 
C. Untuk mengetahui keterkaitan hubungan jaringan sosial dengan 










D. MANFAAT PENELITIAN 
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk : 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai jaringan 
sosial dan keberlangsungan usaha pengusaha industri tempe di Debegan, 
Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres,  
b. Untuk melihat pemanfaatan jaringan sosial yang dimiliki pengusaha didalam 
melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi yang berhubungan dengan 
keberlangsungan usaha industri tempe 
c. Mengenali perilaku pengusaha didalam kegiatan-kegiatan ekonomi yang 
berhubungan dengan keberlangsungan usaha industri tempe yang dilihat dari 
aspek permodalan, sumber daya manusia, produksi, dan pemasaran. 
 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
Untuk memperjelas penelitian ini, maka penulis menjelaskan tinjauan pustaka 
sebagai berikut : 
1. Jaringan Sosial 
Jaringan sosial merupakan suatu jaringan tipe khusus, dimana ’ikatan’ yang 
menghubungkan satu titik ke titik lain dalam jaringan adalah hubungan sosial. 
Berpijak pada jenis ikatan ini, maka secara langsung atau tidak langsung yang 
menjadi anggota suatu jaringan sosial adalah manusia (person). Mungkin saja, yang 
menjadi anggota suatu jaringan sosial itu berupa sekumpulan dari orang yang 
mewakili titik-titik, jadi tidak harus satu titik diwakili dengan satu orang, misalnya 






Sementara itu hubungan sosial atau saling keterhubungan, menurut Van 
Zanden merupakan interaksi sosial yang berkelanjutan (relatif cukup lama atau 
permanen) yang akhirnya diantara mereka terikat satu sama lain dengan atau oleh 
seperangkat harapan yang relatif stabil (Zanden, 1996). 
Begitu pula dengan apa yang telah dilakukan oleh Bott dan Barnes 
menunjukkan bahwa jaringan-jaringan sosial dapat digunakan untuk 
menginterprestasikan perilaku di dalam berbagai variasi situasi sosial yang luar dan 
tidak terbatas hanya pada studi peran-peran konjugal (Bott: 1957; Barnes: 1969).  
Konsep jaringan sosial bisa digunakan untuk memahami perilaku-perilaku 
orang-orang (person) di dalam situasi-situasi yang spesifik (Mitchell: 1960). 
Dalam usaha-usaha untuk menjelaskan pentingnya konsep jaringan sosial, 
para ahli telah membedakan antara penggunaan ide jaringan sebatas metaforikal 
dengan penggunaan sebagai konsep analitikal. Mulai awal tahun 80-an, penggunaan 
ide jaringan sosial sebagai konsep analitikal. Mulai tahun 80-an, ide jaringan sosial 
tidak hanya digunakan sebatas sebagai suatu alat pelengkap untuk mencatat dan 
mengorganisasikan data dalam sebuah penelitian belaka, melainkan sebagai suatu 
alat analisis, yang bertujuan untuk mengklasifikasikan tipe-tipe ikatan antar individu 
dan memilah-milah pola-pola yang dibentuknya dalam kaitannya atas 
ketidakleluasaan pola perilaku, sikap dan tindakan bagi para pelaku yang merupakan 
bagian dari jaringan. 
Bagi sosiologi studi tentang jaringan sosial telah dikenal sejak 1960-an yang 
dihubungan dengan bagaimana individu terkait antara satu dengan lainnya dan 






yang dikerjakan maupun sebagai perekat yang memberikan tatanan dan makna pada 
kehidupan sosial. (Powell dan Smith-Doerr,1994:365) Pada tingkatan individu, 
jaringan sosial dapat didefinisikan sebagai rangkaian hubungan yang khas diantara 
sejumlah orang dengan sifat tambahan yang ciri-ciri dari hubungan ini sebagai 
keseluruhan yang digunakan untuk menginterprestasikan tingkah laku sosial dari 
individu yang terlibat. (Mitchell, 1969) (Damsar, 1997:43). Pada tingkatan struktur 
memperlihatkan bahwa pola atau struktur hubungan sosial meningkatkan atau 
menghambat perilaku orang untuk terlibat dalam bermacam arena dari kehidupan 
sosial. Oleh karena itu tingkatan ini memberikan suatu dasar untuk memahami 
bagaimana perilaku individu dipengaruhi oleh struktur.  
Epstein (1960) memperlihatkan bahwa jaringan sosial dapat diperoleh data 
bagaimana sebenarnya norma dan nilai itu tersebar dalam masyarakat dan bagimana 
proses perubahannya yang berasal dari persebaran norma dan nilai yang ada. Epstein 
mengamati hal ini melalui gosip. Dengan gossip, norma dan nilai yang dianggap 
cocok akan dipertahankan, diperjelas, didefinisikan kembali dan diyakini oleh 
mereka yang terlibat dalam suatu jaringan yang efektif, mereka yang saling 
mengenal satu sama lain. (Mahendra Wijaya, 2007:69)   
Dari definisi tersebut, bahwa dalam konsep jaringan sosial merajuk pada 
relasi-relasi, norma sosial dan kepercayaan antara orang atau kelompok lain serta 
mempunyai efek positif terhadap peningkatan kehidupan dalam komunitas. 
Konsep jaringan sosial menurut peneliti lebih relevan dipakai karena unsur-
unsur yang dijelaskan dalam definisi konsep jaringan sosial ini lebih sesuai dengan 






tempe di Mojosongo, bisa dijelaskan serta dilihat secara lebih fokus daripada konsep-
konsep dan unsur-unsur jaringan sosial yang lain telah dikemukakan.   
Dari apa yang ada ini akhirnya dapat memperlihatkan bahwa jaringan sosial 
itu dapat digunakan untuk menginterprestasikan tingkah laku individu dalam 
berbagai keadaan sosial. Mitchell J. Cylde (1969) (Mahendra Wijaya ; 2007:70) 
mengungkapkan ada dua karakteristik penting dari jaringan sosial yaitu:  
a. Karakteristik Morphologi adalah hubungan yang dilakukan oleh individu satu 
dengan individu yang lain yang berdasarkan pada tingkah laku sosial yang ada 
dalam jaringan. Sehingga karakteristik Morphologi yang dilihat dari aspek 
struktural tingkah laku sosial individu yang ada dalam jaringan di bagi menjadi 4 
unsur yaitu : 1. Anchorage adalah totalitas hubungan yang terbentuk dalam suatu 
jaringan, dimana pada individu berada dalam suatu problem tertentu yang tertarik 
untuk diamati, 2. Reachability adalah Dimana tingkah laku individu dipengaruhi 
oleh hubungannya dengan individu lain. Hal ini seorang individu dalam 
melakukan suatu hubungan dengan individu lain akan melalui langkah-langkah 
tertentu, 3. Densitas adalah dimana terdapat keterhubungan antara individu yang 
satu dengan yang lain, menurut Reader (1964) connectedness ini sebagai garis 
komunikasi antara ego dengan individu yang diketahuinya, antara individu yang 
tahu ego dan antara satu individu dengan individu lainnya, 4. Range adalah 
individu yang melakukan kontak secara  langsung dengan individu yang berada 
dalam jaringan, dimana Wheldon tidak berusaha untuk mengkuantifikasikan 







b. Karakteristik Interaksional adalah suatu hubungan yang dilakukan oleh individu 
satu dengan individu yang lain di lihat dari tingkah laku dan proses interaksi. 
Sehingga karakteristik yang dilihat dari tingkah laku individu, dari proses 
interaksi yang terjadi antara individu dengan individu lain dibagi menjadi 5 unsur 
yaitu :. 1. Content adalah hubungan yang ada antara individu satu dengan yang 
lain biasanya berdasarkan suatu tujuan tertentu. Hubungan ini dapat dipahami 
karena berdasarkan norma, kepercayaan dan nilai yang telah disepakati bersama 
antar individu. Menurut Mayer (1961) melihat hubungan antara individu kadang 
dibedakan menurut content, dimana bervariasi satu sama lain misalnya menurut 
kekerabatan, pekerjaan, kasta dsb.2. Directednes adalah suatu jaringan dapat 
terlihat apakah suatu hubungan antara individu satu dengan yang lain hanya 
berupa hubungan yang beorientasi dari satu individu keindividu lain atau 
sebaliknya.  3. Durability adalah jaringan sosial jika individu menyadari hak dan 
kewajiban untuk mengindentifikasi orang lain. Dimana peneliti hanya memilih 
hubungan-hubungan yang potensial dan dalam waktu-waktu tertentu saja, 4. 
Intensitas adalah jaringan sosial dimana individu dipersiapkan untuk memiliki 
tanggung jawab atau memiliki kebebasan untuk mengeskpresikan haknya dalam 
hubungannya dengan orang lain. Hubungan tatap muka belum tentu menjamin 
intensitas dibandingkan dengan jarang komunikasi tetapi intensitas hubungan 
dapat memperlihatkan hubungan antar mereka, 5. Frekuensi adalah karateristik 
nyata dari interaksi dalam suatu jaringan yang dapat dilihat secara simpel dalam 









Pengertian industri sendiri menurut W.J.S Poerwadarminto adalah perusahaan 
untuk membuat dan menghasilkan barang-barang (W.J.S. Poerwadarminto, 
1983:394). Sedangkan menurut Soerjono Soekanto, industri adalah kategori 
organisasi-organisasi produktif yang mempergunakan tipe teknologi yang sama 
(industri) (Soerjono Soekanto, 1985:238). Selanjutnya ia memberikan penjelasan 
bahwa industri ada dua: yaitu industri basic dan industri non basic. 
Industri basic adalah industri yang memproduksi barang-barang dan jasa-jasa 
bagi konsumsi di luar masyarakat setempat tersebut (industri dasar) (Soerjono 
Soekanto, 1985:235) 
Sedangkan industri non basic didefinisikan sebagai berikut : 
Industri non basic adalah industri yang menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa 
bagi konsumsi masyarakat setempat (industri non dasar) (Soerjono Soekanto, 1985: 
237) 
Sedangkan pengertian industri menurut Departemen Perindustrian adalah 
sebagai berikut : 
“Yang dimaksud dengan industri adalah suatu kegiatan ekonomi yang 
mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi menjadi barang 
dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan 
rancang bangun dan perekayasaan industri ”.(pasal 1 (2), UU Perindustrian 
No.5 tahun 1989) 
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas maka penulis menyimpulkan bahwa 
secara garis besar industri merupakan suatu usaha /perindustrian yang dapat 






teknologi baik yang digunakan untuk konsumsi masyarakat kecil/setempat maupun 
di luar dari masyarakat tersebut untuk mendapatkan keuntungan atau pendapatan, 
sehingga usaha mereka dapat tetap eksis. 
Biro Pusat Statistik (BPS) memberikan kategori industri sebagai berikut : 
1. Industri kerajinan (industri rumah tangga) : 1-4 karyawan/perusahaan 
2. Industri kecil : 5-19 karyawan/perusahaan 
3. Industri sedang : 20-99 karyawan/perusahaan 
4. Industri besar : 100/lebih karyawan/perusahaan 
Dari penggolongan tersebut maka industri tempe, Kecamatan Jebres, dapat 
dikategorikan sebagai industri rumah kerajinan (rumah tangga) atau industri kecil. 
 
3. Keberlangsungan Usaha 
Keberlangsungan (sustainability) diartikan sebagai suatu bentuk kata kerja 
yang menerangkan suatu keadaan atau kondisi yang sedang berlangsung terus 
menerus dan berlanjut, merupakan suatu proses yang terjadu dan nantinya bermuara 
pada suatu eksistensi atau ketahanan suatu keadaan (disarikan dari kamus Lengkap 
Bahasa Indonesia). 
Berdasarkan definisi ini keberlangsungan usaha (Business Sustainibility) 
merupakan suatu bentuk konsisten dari kondisi suatu usaha, dimana keberlangsungan 
ini merupakan suatu proses berlangsungnya usaha baik mencakup pertumbuhan, 
perkembangan, strategi untuk menjaga kelangsungan usaha dan pengembangan 







Dalam sumber lain keberlangsungan diartikan sebagai  : 
Sustainability is ” using, developing and protecting recources in a manner 
that enables people to meet current needs and provides that future generationscan 
also meet future needs, from the joint perspective of environmental, economic and 
community objectives.” (www. Orgen.gov). 
Ini diartikan bahwa keberlangsungan adalah sesuatu yang dipergunakan 
untuk mengembangkan dan melindungi sumber daya yang berada di dalamnya, 
dimana memungkinkan orang-orang untuk mendapatkan suatu cara untuk memenuhi 
kebutuhan saat ini dan akan datang, dari pandangan gabungan lingkungan, ekonomi 
dan pandangan masyarakat. 
Pernyataan-pernyataan ini dapat dianalogkan dan dipakai sebagai definisi 
konsep dalam penelitian ini. Bahwa keberlangsungan usaha merupakan suatu 
keadaan atau kondisi usaha, dimana di dalamnya terdapat cara-cara untuk 
mempertahankan, mengembangkan dan melindungi sumber daya serta memenuhi 
kebutuhan yang ada didalam suatu usaha (industri ). Cara-cara yang dipergunakan ini 
bersumber dari pengalaman sendiri, orang lain, serta berlandaskan pada kondisi 
ekonomi yang sedang terjadi didalam dunia usaha (business).  
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (1996 :562) Keberlangsungan berarti 
kelanjutan, ketahanan. Pengertian keberlangsungan menurut kamus ilmu-ilmu sosial 
(1986 :296) yaitu cara dimana suatu tindakan atau tugas dilaksanakan. 
Usaha yaitu kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk 
mencapai suatu maksud. Dengan kata lain kegiatan dibidang perdagangan dengan 






kondisi usaha, dimana didalamnya terdapat cara-cara untuk mempertahankan, 
mengembangkan dan melindungi sumber daya serta kebutuhan yang ada di dalam 
suatu usaha (industri) untuk mencapai maksud yaitu mencari untung. 
Cara-cara yang dipergunakan bersumber dari pengalaman sendiri dan orang 
lain, serta berlandaskan pada kondisi atau keadaan ekonomi yang sedang terjadi 
didalam dunia usaha atau business (Disarikan dan dianalogkan dari Fajri dkk, 2003 
dan www. oregon.von)   
Keberlangsungan Usaha dikaji dengan mengadaptasi beberapa aspek-aspek 
penting dalam usaha, menurut saya dibagi menjadi 4 antara lain yaitu : 
1. Permodalan 
Adalah segala sesuatu (uang, barang, harta) yang sifatnya pokok yang dipergunakan 
untuk menjalankan suatu usaha (Fajri dkk, 2003).Dalam permodalan tersebut sangat 
berpengaruh terhadap  jaringan sosial karena berkaitan dengan cara memperoleh 
modal untuk kelangsungan usaha didalam industri. 
2. Sumber Daya Manusia 
Adalah sumber daya yang berasal dari manusia yang dimilikinya, dimana sumber 
daya ini merajuk pada individu-individu yang ada dalam sebuah organisasi (Ruky, 
2003). Sumber daya manusia atau lebih sering disebut tenaga kerja merupakan suatu 
potensi (yang berasal dan dimiliki dalam diri manusia) dari pada manusia itu sendiri 
yang dapat dikembangkan dan dijaga kelangsungannya untuk proses yang terjadi 
dalam suatu usahanya baik produksi ataupun pemasaran. Kemudian dari sudut 






harus memiliki kemampuan berpikir yang lebih sehingga mampu bersaing untuk 
kemajuan suatu industri kerajinan. 
3. Produksi 
Adalah proses penciptaan atau pengeluaran hasil, disini berarti suatu proses 
koordinasi material-material dan kekuatan-kekuatan (input) dalam pembuatan suatu 
barang atau jasa (output), dalam Beatte dan Taylor (1994). Dalam keberlangsungan 
produksi antara lain mencakup faktor-faktor atau aspek-aspek yang berhubungan 
dengan bahan baku, teknologi dan kualitas serta kuantitas barang hasil produksi. 
Kaitannya dengan hasil produksi ini jaringan sosial sangat berpengaruh didalam 
meningkatkan hasil produksinya karena hubungan sosial dan ekonomi sebagai sarana 
mempertahankan hasil produksi.  
4. Pemasaran 
Adalah proses perencanaan dan penerapan konsepsi, penetapan harga, dan distribusi 
barang, jasa, dan ide untuk mewujudkan pertukaran yang memenuhi tujuan individu 
atau organisasi. Pengembangan produk (desain produk, penganekaragaman hasil), 
riset komunikasi, distribusi, penetapan harga dan pelayanan merupakan inti aktivitas 
pemasaran (dalam suryana, 2003). Dalam hal pemasaran suatu industri harus 
memiliki jaringan pemasaran yang luas dimana juga berkaitan dengan jaringan sosial 
karena ini berhubungan antara konsumen dengan penjual sehingga jaringan sosial 
mampu memberikan kontribusi untuk memperluas pemasaran dalam usaha industri 
kerajinan. 
Dalam pengkajian keberlangsungan usaha ada beberapa jenis yaitu 






keberlangsungan produksi dan keberlangsungan pemasaran, yang menitik beratkan 
dan bersumber pada tiga kata kunci yang tersirat dalam definisi keberlangsungan 
usaha yaitu memenuhi kebutuhan, mengembangkan sumber daya dan melindungi 
sumber daya. Disamping itu juga keberlangsungan usaha berkaitan dengan jaringan 
sosial ini dibuktikan bahwa melalui hubungan individu satu dengan individu yang 
lain mampu meningkatkan beberepa aspek yang berhubungan dengan 
keberlangsungan usaha tersebut. 
Dalam pengkajian keberlangsungan usaha ada beberapa jenis yaitu 
keberlangsungan permodalan, keberlangsungan sumber daya manusia, 
keberlangsungan produksi dan keberlangsungan pemasaran, yang menitik beratkan 
dan bersumber pada tiga kata kunci yang tersirat dalam definisi keberlangsungan 
usaha yaitu memenuhi kebutuhan, mengembangkan sumber daya dan melindungi 
sumber daya. Disamping itu juga keberlangsungan usaha berkaitan dengan jaringan 
sosial ini dibuktikan bahwa melalui hubungan individu satu dengan individu yang 
lain mampu meningkatkan beberepa aspek yang berhubungan dengan 
keberlangsungan usaha tersebut 
 
F. LANDASAN TEORI 
Paradigma yang dipakai dalam penelitian ini adalah paradigma definisi sosial. 
Dalam paradigma ini tindakan individu dalam suatu hal merupakan tindakan yang 
timbul sebagai respons terhadap hal atau peristiwa. Realitas sosial yang berupa 
tindakan individu berasal dari interpretasi subyektifnya merupakan salah satu dasar 






definisi sosial. Weber sebagai tokoh yang menjembatani paradigma ini 
mengemukakan sosiologi sebagai studi mengenai tindakan sosial antar hubungan 
sosial. Weber mendefinisikan sosiologi sebagai berikut : 
”Suatu ilmu pengetahuan yang berusaha memperoleh pemahaman 
interpretatif mengenal tindakan sosial agar dengan demikian bisa sampai ke 
suatu penjelasan kausal mengenal arah dan akibat-akibatnya. Dengan 
”tindakan” dimaksudkan semua perilaku manusia, apabila atau sepanjang 
individu yang bertindak itu memberikan arti subyektif tindakan 
itu....Tindakan itu disebut sosial karena arti subyektif tadi dihubungkan 
dengannya oleh individu yang bertindak.. .memperhitungkan perilaku dengan 
orang lain dan karena itu arahkan ketujuannya”(Johnson, terjemahan Robert 
M.Z.Lawang,1986:214)      
 
Dari Gambaran di atas Weber melihat bahwa tindakan sosial individu dalam 
merespon suatu hal atau peristiwa dilakukan sepanjang tindakan tersebut 
memberikan arti subyektif kepada tindakan itu. 
Sosiologi memisahkan diri dari impitan dua ilmu yaitu filsafat dan psikologi, 
selalu menganggap bahwa sosiologi adalah turunan dari filsafat dan psikologi, 
dengan menjadikan obyek empirik mengenai realitas sosial sebagai kajian dan 
menggunakan metode verivikasi empirik yang berbeda dari filsafat ataupun 
psikologi. Pemikiran interprestasi ini oleh johnson  (1988) ditegaskan bahwa karena 
keharusan empirik dalam sosiologi harus menganalisa perilaku aktual manusia 
individual orientasi subyektif mereka sendiri (Johnson, 1986:216) 
Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar hubungan sosial 
itu Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi sasaran penelitian sosiologi 
yaitu : 
1. Tindakan manusia yang menurut siaktor mengandung makna yang 
subyektif  ini meliputi berbagai tindakan nyata. 






3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang 
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-
diam. 
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada 
orang lain itu. 
(Ritzer, 2002:39)   
Dengan melihat ciri-ciri sasaran penelitian sosiologi di atas, jika diterapkan 
dalam tindakan individu atau suatu komunitas atau kegiatan yang menyangkut 
tindakan individu dalam kerangka jaringan sosial dan keberlangsungan usaha, maka 
kedua hal ini termasuk obyek sasaran penelitian sosiologi dalam ilmu sosiologi 
termasuk dalam paradigma definisi sosial. Tindakan individu dalam hal ini 
pengusaha kerajinan mainan anak-anak, baik dalam ruang lingkup jaringan sosial 
atau keberlangsungan usahanya ini, didasarkan pada pemikiran yang dilihat sebagai 
suatu tindakan subyektif pengusaha. Kebebasan individu dalam melakukan tindakan 
benar-benar merupakan hal yang dimiliki individu tanpa dipengaruhi oleh struktur 
sosial ataupun pranata sosial seperti diungkapkan  paradigma fakta sosial. 
Inilah yang menjadi sebuah argumen mengapa jaringan sosial dan 
keberlangsungan usaha merupakan salah satu kajian dalam penelitian sosial.  
Mengenai teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah tindakan sosial 
individu dapat disituasikan secara ekonomi karena tindakan sosial yang terjadi dalam 
suatu hubungan-hubungan sosial yang terjalin dapat mempengaruhi tindakan 
ekonomi yang dilakukan oleh individu, individu dalam hal ini adalah pengusaha. 
Kategori sosiologi tentang tindakan ekonomi bagi Weber, tindakan akan 
dikatakan menjadi “berorientasi secara ekonomi” (economically oriented), sepanjang 






kebutuhan terhadap utility. Juga dikatakan bahwa tindakan ekonomi adalah tindakan 
yang oleh siaktor dianggap aman bagi kontrol aktor atas sumber daya, terutama yang 
berorientasi ekonomi. 
Secara garis besarnya Weber (Damsar: 2002) melihat bahwa tindakan 
ekonomi yang membedakannya dengan teori ekonomi adalah : 
1. Tindakan ekonomi merupakan sebuah tindakan sosial 
2. Tindakan ekonomi selalu melibatkan makna 
3. Tindakan ekonomi selalu memperlihatkan kekuasaan 
Secara lebih mendalam keterkaitan hubungan antara jaringan sosial dan 
keberlangsungan usaha pengusaha mainan anak-anak dapat diketahui dengan 
menggunakan teori yng dikemukakan oleh Granovetter dalam sosiologi ekonomi : 
(Damsar, 1997), tentang bagaimana perilaku dan institusi dipengaruhi oleh hubungan 
sosial yang merupakan suatu permasalahan klasik dalam teori sosial. Granovetter 
mengemukakan suatu konsep keterlekatan (embededness) yaitu merupakan tindakan 
ekonomi yang disituasikan secara sosial dan melekat dalam jaringan-jaringan sosial 
personal yang sedang berlangsung diantara para aktor, disamping juga dilevel 
institusi dan kelompok. Ini tidak hanya terbatas tindakan aktor individual sendiri 
tetapi juga mencakup perilaku ekonomi yang lebih luas, seperti penetapan harga dan 
institusi-institusi ekonomi yang kesemuanya terpendam dalam suatu jaringan 
hubungan sosial. 
Maka dapat dikatakan bahwa yang terjadi dalam suatu komunitas atau 
masyarakat melingkupi kehidupan sosial pengusaha industri tempe merupakan suatu 






pengusaha sendiri, pekerja, pedagang, masyarakat sekitar yang berpengaruh dalam 
kehidupan sosial ekonomi pengusaha sendiri. 
Ekspresi hubungan Sosial ekonomi yang terjadi pada sentra industri tempe 
dapat ditandai dengan dilakukan kegiatan mendukung interaksi sosial yaitu : 
1. Kerjasama (Cooperation) 
Kerjasama dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai tujuan bersama yang 
diinginkan. Kerjasama dianggap mampu menggambarkan sebagian bentuk 
interaksi sosial. Hal ini disebabkan adanya pemahaman bila manusia tidak 
mungkin bisa hidup sendiri tanpa bekerja sama dengan orang lain.  
2. Persaingan (Competition) 
Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial dimana individu atau 
kelompok-kelompok manusia bersaing mencari keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian 
umum (baik secara perorangan maupun kelompok manusia) dengan cara 
menarik perhatian publik dengan mempertajam prasangka yang telah ada, 
tanpa menggunakan kekerasan atau ancaman. 
 
3. Pertikaian (Conflict) 
Konflik merupakan proses sosial dimana individu atau kelompok berusaha 
memenuhi tujuannya dengan cara menantang pihak lawan yang disertai 
dengan kekerasan dan ancaman. Perasaan memegang peranan penting 






akan berusaha untuk saling menghancurkan. Perasaan tersebut dapat berupa 
amarah atau rasa benci. (Soerjono Soekanto ; 2006) 
 
G. KERANGKA PEMIKIRAN 
Bentuk jaringan sosial nantinya akan terwujud suatu kerjasama, baik itu 
kerjasama yang orientasinya secara sosial maupun ekonomi,dalam jaringan sosial 
sendiri diklasifikasikan menjadi dua yaitu karakteristik morphologi yang berorientasi 
pada bentuk tingkah laku sosial individu dalam suatu jaringan sedangkan 
karakteristik interaksional berorientasi pada hubungan antar individu yang 
berdasarkan pada tingkah laku sosial dan proses interaksi antara individu dengan 
individu lain dalam suatu jaringan. Sehingga pengusaha kerajinan mainan anak-anak 
dalam melakukan interaksi dengan orang lain mengarah pada tingkah laku sosial 
yang sesuai dengan norma, nilai dan kepercayaan dalam masyarakat dan juga 
interaksi yang mencerminkan hubungan yang baik dengan orang lain baik bersifat 
kerjasama, kejujuran, kegotongroyongan, dan tanggung jawab.  
Kerjasama yang terjalin satu sama lain diantaranya individu ini landasan 
utamanya adalah suatu kepercayaan atau rasa mempercayai dimana kepercayaan ini 
selalu ditopang oleh nilai dan norma. Kesemuanya bermuara pada pikiran rasional 
individu dalam memutuskan atau melakukan tindakan. Dengan kondisi perubahan di 
daerah itu juga memungkinkan juga berimbas terhadap masyarakat sekitar yang 
pekerjaannya sebagai peracik tempe, secara langsung pendapatan masyarakat sekitar 






Jaringan sosial yang dikatakan di atas bisa berbentuk karena berbagai sebab 
salah satunya adalah norma dan nilai yang telah ada pada masyarakat bersangkutan, 
contohnya meliputi: penghargaan kepada yang lebih tua, solidaritas, tolong 
menolong, toleransi, tanggung jawab serta penerapan ajaran agama dalam kehidupan. 
Hubungan sosial yang terjalin merupakan salah satu penentu kegiatan 
ekonomi yang dilakukan, dalam hal ini adalah kegiatan ekonomi untuk menjalankan 
usahanya. Hubungan-hubungan sosial ini dapat memperluas jaringan-jaringan sosial 
dari si pengusaha, dan yang berupa sekedar relasi sosial dapat berkembang menjadi 
relasi ekonomi yang dapat menunjang usahanya. Relasi ekonomi berlandaskan relasi 
sosial ini berwujud sebagai suatu kerjasama dalam kegiatan usaha, baik berupa 
pemasaran, produksi, modal, tenaga, kerja dan lain-lain. 
Jaringan sosial dapat dikatakan berhubungan atau berkaitan erat dengan 
keberlangsungan usaha, karena dengan memanfaatkan jaringan sosial dapat 
mempermudah dan memperlancar keberlangsungan usaha dari pengusaha sendiri.  
Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskan melalui 







Skema Kerangka Pemikiran 














H. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode 
deskriptif merupakan metode penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara 
terperinci fenomena sosial tertentu. Kualitatif merupakan tata cara penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan secara 
tertulis atau lisan dan juga perilaku yang nyata, teliti dan dipelajari sebagai 
suasana yang utuh, jadi penelitian deskriptif kualitatif studi kasusnya mengarah 
pada pendeskripsikan secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang 







1. Keberlangsungan Permodalan 
2. Keberlangsungan SDM 
3. Keberlangsungan Produksi 



















2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Debegan, Kelurahan Mojosongo, 
Kecamatan Jebres Alasan dipilihnya Debegan sebagai lokasi penelitian adalah: 
a. Terdapat industri tempe yang tetap eksis meskipun telah termakan oleh usia, 
bahkan mengalami perkembangan yang pesat serta banyak masalah-masalah 
kehidupan sosial yang menarik. 
b. Hasil dari industri tempe di Debegan selain untuk memenuhi kebutuhan 
domestik regional juga sebagai mata pencaharian masyarakat di sekitar. 
c. Adanya kemudahan untuk mendapatkan data, informasi dan referensi yang 
dibutuhkan. 
3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu: 
a. Data Primer 
Yaitu Data yang di dapat dari sumber pertama baik dari individu 
maupun perseorangan seperti hasil wawancara atau observasi yang biasa 
dilakukan oleh peneliti. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah informan. Informan adalah orang yang dianggap mengetahui 
permasalahan yang akan dihadapi dan bersedia memberikan informasi yang 
dibutuhkan. Adapun yang akan dijadikan untuk penelitian ini adalah 









b. Data sekunder 
Untuk penelitian ini data sekundernya antara lain bersumber dari 
laporan monografi Kelurahan Mojosongo, studi literature, data, buku, 
majalah dan sebagainya. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Sehubungan dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data 
dimanfaatkan maka teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah  : 
a. Wawancara 
Adalah cara pengumpulan data dilakukan dengan teknik percakapan 
dengan informan dengan maksud untuk mencari informasi yang berkaitan 
dengan kajian dalam penelitian ini. Percakapan itu dilakukan oleh kedua 
belah pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
1998 : 135). Dalam proses wawancara ini penulis terlebih dahulu meminta 
izin kepada informan demi kelancaran penelitian ini. Pelaksanaan 
wawancara di lapangan penulis menggunakan daftar pertanyaan yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Pada pelaksanaannya daftar pertanyaan yang 
dibuat fleksibel. Jadi bahwa pertanyaan di lapangan bisa berkembang sesuai 
dengan keadaan yang terjadi. 
b. Observasi 
Observasi diartikan dengan pengamatan dan pencatatan  fenomena 






perilaku dan kejadian sebagaimana keadaan sebenarnya. Dalam penelitian 
ini penulis datang kelokasi penelitian untuk melihat secara langsung 
mengenai kegiatan yang ada dan sedang berlangsung. Dalam pengamatan 
yang dilakukan oleh penulis meliputi hubungan dan jaringan sosial 
pengusaha industri tempe dan pengamatan proses permodalan, sumber daya 
manusia, produksi, serta pemasaran. Hanya saja dalam hal ini penulis tidak 
terlibat secara langsung dengan kegiatan yang ada melainkan hanya sebagai 
pengamat. 
 
5. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
maximum variation sampling atau sampel variasi maksimum. Strategi 
pengambilan sampel variasi maksimum dimaksudkan untuk dapat menangkap 
atau menggambarkan suatu tema sentral dari studi melalui informasi yang 
silang menyilang dari berbagai tipe responden. Peneliti mengambil sejumlah 
responden tertentu untuk melihat variasi dari pengaruh suatu program. Logika 
dari pengambilan sampel variasi maksimum adalah sebagai berikut : pola-
pola umum yang muncul dari variasi-variasi yang besar menjadi perhatian 
khusus dan bernilai di dalam suatu penelitian. 
Cara menyusun pengambilan sampel variasi maksimum adalah 
sebagai berikut: Peneliti memulai dengan mengambil responden yang 
memiliki ciri-ciri yang berbeda (Drs. Y. Slamet, MSc., 2006 : 65). Peneliti 






sampel yang diambil untuk menarik kesimpulan, peneliti mengambil 
responden dari berbagai macam jenis klasifikasi dari status usaha, status jenis 
kelamin,dan satus usia. Dalam penelitian ini yaitu 7 orang, dari 20 orang 
pengusaha industri tempe di Debegan.  
1. Kategori pengusaha besar :  Bapak Supriyadi 
2. Kategori pengusaha menengah   :  Bapak Wagiyo, Bapak Joko,  
    Bapak Suhar, dan Bapak Daliyo 
3. Kategori pengusaha kecil :  Ibu Sumimah dan Ibu Darso 
 Peneliti memilih strategi pengambilan sampel variasi maksimum 
bukan bermaksud untuk menggeneralisasikan penemuannya, melainkan 
mencari informasi yang dapat menjelaskan adanya variasi serta pola-pola 
umum yang bermakna. 
 
6. Validitas Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari validitas data, digunakan metode 
triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
data sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi data yang paling banyak dilakukan adalah 
pemeriksaan melalui sumber lain (Moleong ;1991). Dalam hal ini metode 
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi data dengan menggunakan 
beberapa sumber untuk mengumpulkan data yang sama yaitu melakukan 






Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu, bisa lebih teruji 
kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari 
sumber berbeda baik kelompok sumber sejenis maupun sumber yang berbeda 
jenis (Sutopo; 2002:79) 
 
7. Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Data yang digunakan untuk menganalisa jaringan 
sosial dan keberlangsungan usaha adalah analisa data model interaktif, 
dengan teknik ini setelah data terkumpul dilakukan analisa melalui tiga 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
dengan verifikasinya. Ketiga komponen tersebut saling berinteraksi dan 
berkaitan satu sama lain sehingga tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
pengumpulan data, oleh karenanya analisa data dapat dilakukan sebelum, 
selama dan setelah proses pengumpulan data di lapangan. 
Untuk lebih jelasnya masing-masing dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data ”kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan (Miles dan Huberman; 
1992) 
Reduksi data sudah dimulai sejak peneliti memutuskan kerangka 
konseptual, tentang pemilihan kasus, pertanyaan yang diajukan dan 






berlangsung secara terus-menerus selama penelitian kualitatif 
berlangsung dan merupakan bagian dari analisis. 
b. Sajian Data (Data Display) 
Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang memungkin 
kesimpulan riset dapat dilakukan. Dengan melihat suatu penyajian data, 
peneliti akan mudah memahami apa yang sedang terjadi dan 
memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis maupun 
mengambil tindakan berdasarkan pengertian tersebut. Jadi dengan adanya 
data display ini akan mempermudah peneliti dalam membuat kesimpulan. 
c. Penarikan Kesimpulan atau verifikasi 
Yaitu merupakan suatu kesimpulan dari apa yang telah diteliti dari awal 
hingga akhir. Kesimpulan ini bersifat longgar dan tetap terbuka. 
Penarikan kesimpulan hanya merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasikan selama penelitian 
berlangsung. 
Tiga komponen data berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data 
berbentuk siklus. Dalam bentuk ini peneliti tetap bergerak diantara ketiga 
komponen dengan komponen pengumpulan data selama proses 
pengumpulan berlangsung. Sesudah pengumpulan data kemudian 







Penelitian kualitatif prosesnya berlangsung dalam bentuk siklus 
(Sutopo, 2005: 96) Model analisis interaktif seperti yang dikemukakan 
Sutopo terlihat seperti gambar berikut:  
Bagan 1.2  Model Analisis Interaktif 
 
 
Adapun kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut : 
a. Persiapan 
 Menyusun proposal sebagai awalan melakukan kegiatan penelitian. 
 Mengurus perijinan penelitian : Universitas Negeri Sebelas Maret 
Surakarta, Bappeda dan KesBangLinmas Surakarta, dan Kelurahan 
lokasi penelitian yaitu Mojosongo. 
 Melakukan survei awal ke Debegan, melakukan observasi secara 
sepintas, dan mendatangi kelurahan Mojosongo menanyakan tentang 
jumlah pengusaha industri tempe yang ada di Debegan. 
 Dari segala macam bentuk informasi yang telah diperoleh kemudian 
peneliti memperbaiki proposal penelitian yang telah disusun, dan 
melakukan pengembangan pedoman pengumpulan data (daftar 






b. Pengumpulan data 
 Mengumpulkan data dilokasi penelitian yaitu di Debegan dengan 
melakukan, wawancara mendalam kepada pengusaha industri tempe 
yang ada di Debegan dan meminjam data sekunder dari data Kantor 
Kelurahan Mojosongo untuk kemudian difotocopy. 
 Mencatatat kembali hasil wawancara yang sudah dilakukan dan 
menelaahnya kembali, nama data yang perlu dikembangkan menjadi 
pertanyaan lebih lanjut dan mana data yang tidak perlu ditanyakan 
lagi, supaya untuk pengumpulan data selanjutnya berjalan dengan 
baik.  
 Sebelum kegiatan pengumpulan data, selanjutnya peneliti terlebih 
dahulu menentukan strategi, cara dan usaha, memperoleh informan 
berikut, karena mengingat kondisi pengusaha yang cukup sulit ditemui 
(banyak kesibukan). 
 
c. Analisis data 
 Melakukan verivikasi dan validitas data (kroscek data) yang diperoleh 
pada responden pertama ke responden selanjutnya, dan  ini berjalan 
begitu seterusnya sampai kepada informan terakhir. Kegiatan analisis 
data yang berupa verivikasi dan validitas data (kroscek data dari satu 
sumber ke sumber lain, apakah ada keterkaitan dan perbedaan dari 







 Setelah transkip hasil wawancara disusun dalam teks naratif yang 
mana kegiatan tersebut telah dilakukan sebagian pada waktu 
pengumpulan data peneliti membuat bentuk sajian data, dalam bentuk 
matrik hasil wawancara. 
 Kemudian peneliti memasukan data hasil wawancara kedalam matrik 
yang telah dibuat, data yang dimasukan ke matrik adalah data yang 
telah direduksi (dibuang yang tidak perlu) oleh peneliti. 
 Dari matrik hasil wawancara yang telah dibuat, peneliti kemudian 
membuat simpulan dari tiap matrik dan mengkaji lebih lanjut 
keterkaitan hubungan jaringan sosial dengan keberlangsungan usaha. 
Setelah pengkajian dilakukan peneliti mencoba menelaah keterkaitan 
ini dengan teori yang dipakai peneliti, apakah sesuai. Hal ini semua 
dilakukan guna penyusunan deskripsi dan pembahasan hasil peneliti. 
 
d. Penyusunan laporan 
 Peneliti menyusun semua bahan kedalam laporan dalam bentuk skripsi, 
dimana semua pokok bahasan yang ada di dalam laporan telah 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, kemudian setelah 
dikonsultasikan penulis melakukan perbaikan-perbaikan. 













A. Kondisi Umum Kelurahan Mojosongo 
1. Kondisi Geografis 
Kampung Debegan merupakan salah satu dari daerah Kelurahan 
Mojosongo Kecamatan Jebres Kota Surakarta Provinsi Jawa Tengah. Terletak 
kira-kira 9 km dari pusat kota dan 4 km dari kota kecamatan. Tepatnya berada di 
ruas jalan Brigjen Katamso dengan kondisi yang strategis berada di pinggiran 
keramaian. 
Secara keseluruhan Kelurahan Mojosongo oleh beberapa Kelurahan. 
Adapun kelurahan tersebut antara lain :  
 Sebelah Utara  : Kelurahan Plesungan 
 Sebelah Selatan : Kelurahan Gandekan  
 Sebelah Barat  : Kelurahan Nusukan  
 Sebelah Timur : Kelurahan Jebres 
 
B. Kondisi Monografis 
1. Jumlah Penduduk 
Modal dasar dari suatu pembangunan perekonomian adalah penduduk 
yang besar, bukan hanya besar saja secara kuota tetapi juga lebih menitikberatkan 






Berdasarkan data monografi kelurahan Mojosongo, jumlah penduduk 
Mojosongo dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 2.0 
Jumlah Penduduk Dalam Kelompok Umur dan Kelamin 
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah Prosentase 
0-4 4.928 4.998 9.926 22.05 
9-May 2.042 2.188 4.23 9.40 
14-Oct 1.857 1.917 3.774 8.38 
15-19 1.896 2.012 3.908 8.68 
20-24 1.811 2.167 3.978 8.84 
25-29 2.418 2.39 4.808 10.68 
30-39 2.558 2.546 5.104 11.34 
40-49 1.813 1.942 3.755 8.34 
50-59 1.708 1.537 3.245 7.21 
60- 1.37 914 2.284 5.07 
Jumlah 22.401 22.611 45.012 100.00 
   Sumber : Monografi Statis Kelurahan Mojosongo Tahun 2009 
Dari tabel di atas kita dapat melihat bahwa jumlah penduduk masyarakat 
Mojosongo adalah 45.012 orang (jenis kelamin laki-laki yaitu 22.401 orang, 
sedangkan jenis kelamin perempuan yaitu 22.611 orang). Kemudian jumlah 
angka kelahiran (usia 0-4 tahun) yaitu 9.926 orang. Pada kelompok lanjut usia 
(60-) yaitu 2.284 orang. Sedangkan pada kelompok usia muda (25-29 dan 30-39) 
yaitu 4.808 orang dan 5.104 orang. Jadi kesimpulannya bahwa mayoritas jumlah 
penduduk masyarakat Mojosongo kelompok usia muda lebih besar dibandingkan 







2. Komposisi Penduduk Dalam Kelompok Umur Menurut Pendidikan dan 
Tenaga Kerja 
Komposisi penduduk dalam kelompok umur ini dapat dipergunakan 
untuk mengetahui jumlah penduduk usia produktif, non produktif dan belum 
produktif. 
Komposisi penduduk Debegan dalam kelompok umur dan menurut 
kelompok pendidikan dan kelompok tenaga kerja dapat dilihat dalam tabel 
berikut  : 
Tabel 2.1 
Penduduk Menurut Usia 
No Kelompok Usia 
Menurut Pendidikan 
Kelompok Usia 
Menurut Tenaga Kerja 
1 00-03 tahun ( 215 ) 10-14 tahun ( 290 ) 
2 04-06 tahun ( 180 ) 15-19 tahun ( 240 ) 
3 07-12 tahun ( 560 ) 20-26 tahun ( 530 ) 
4 13-15 tahun ( 250 ) 27-40 tahun ( 800 ) 
5 16-18 tahun ( 240 ) 41-56 tahun ( 555 ) 
6 19 –keatas   ( 2283 ) 57-keatas     (1313 ) 
 Jumlah           3728 3728 
Sumber : Monografi Statis Kampung Debegan 2009 
 
Dari tabel di atas kita dapat melihat bahwa jumlah penduduk terbesar 
adalah jumlah penduduk usia produktif yang menurut segi pendidikan (19-ke 
atas) yaitu 1313 orang, disusul penduduk belum produktif  (04-06 tahun) yaitu 
180. Kemudian jumlah penduduk usia produktif dari segi tenaga kerja (27-40 
tahun) yaitu 800 orang, disusul penduduk belum produktif (15-19 tahun) yaitu 






kelompok penduduk usia yang produktif 2000 jiwa dan untuk kelompok 
penduduk usia belum produktif jumlah terbesar adalah umur 0-15 tahun sebanyak 
500 jiwa. Jumlah penduduk perempuan di Debegan lebih besar dibandingkan 
dengan jumlah penduduk laki-laki yaitu berjumlah 1831 orang.  
 
3. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Untuk mengetahui dengan jelas penduduk Blanciran menurut mata 
pencahariannya dapat kita perhatikan dari tabel berikut : 
Tabel 2.2 
Mata Pencaharian (Bagi Umur 10 Tahun Keatas) 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani Sendiri 84 
2 Buruh Tani - 
3 Nelayan - 
4 Pengusaha 351 
5 Buruh Industri 4.889 
6 Buruh Bangunan 7.449 
7 Pedagang 677 
8 Pengangkutan 357 
9 Pegawai Negeri (Sipil/ABRI) 4.497 
10 Pensiunan 1.072 
11  Lain-lain 11.430 
 JUMLAH  
Sumber : Monografi Statis Kelurahan Mojosongo tahun 2009 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mata pencaharian penduduk 
Kelurahan Mojosongo dikatakan heterogen, karena penduduk Mojosongo tidak 






yaitu 7.499 orang karena belum begitu banyak sebagai wiraswasta. Di samping 
buruh bangunan ada beberapa  jenis mata pencaharian lain seperti Pegawai 
negeri, buruh industri, dan pensiunan yaitu : 4.497 orang, 4.889 orang, serta 
1.072 orang. Mengenai jumlah besarnya pengusaha industri tempe di Debegan 
memang mengalami kesulitan, karena bagi industri kecil-kecilan biasanya 
modelnya musiman sehingga Badan Statistik Kelurahan Mojosongo sulit 
mengumpulkan datanya. Tetapi informasi yang peroleh dari Ka-Ur Pemerintah 
Kelurahan Mojosongo jumlah pengusaha industri tempe diperkirakan 20% dari 
Jumlah mata pencaharian lain-lain. Dengan perincian 15% sepenuhnya berada di 
kampung Krajan dan Bibis Luhur 5%-nya berada di kampung lain-lainnya.   
 
4. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang mempunyai hubungan erat 
dengan kualitas dan sumber daya manusia. Oleh karena itu pendidikan 
mempunyai fungsi yang strategis bagi kehidupan manusia. Dewasa ini tinggi 
rendahnya pendidikan dijadikan tolak ukur kemajuan suatu daerah.     
Distribusi penduduk Mojosongo menurut tingkat pendidikan adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 2.3 
Penduduk Menurut Pendidikan (bagi Umur 5 Th Ke atas) 
No Pendidikan Jumlah 
1 Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 2.512             
2 Tamat SLTA 4.746 
3 Tamat SLTP 5.720 






5 Tidak Tamat SD 5.954 
6 Belum Tamat Sekolah  4.872 
7 Tidak Sekolah 5.937 
 JUMLAH 35.086 
Sumber : Monografi Statis Kelurahan Mojosongo tahun 2009 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kelurahan Desa 
Mojosongo yang tidak tamat Sekolah Dasar 5.954 orang, sedangkan yang tidak 
sekolah sekitar 5.937 orang. Sehingga hal ini menandakan pendidikan masih 
merupakan barang mewah dan masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang 
masih rendah. Dan sebagian besar dari usia pekerja di industri tempe merupakan 
usia yang tamat SLTP, namun dari tingkat penduduk yang Tamat 
Akademik/Perguruan Tinggi sebanyak 2.512 orang dan tamat SLTA sebanyak 
4.746 orang. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan dan 
perekonomian penduduk Mojosongo cukup baik, hal ini mengindikasikan 
pelaksanaan pembangunan di Mojosongo baik. 
 
5. Komposisi Penduduk Menurut Agama 
Komposisi Penduduk Mojosongo menurut Agama dapat dilihat dalam 
tabel berikut : 
Tabel 2.4 
Penduduk Menurut Agama 
NO Agama Jumlah 
1 Islam 28.419 






3 Katholik 7.606 
4 Budha 439 
5 Hindu 13 
 JUMLAH 45.012 
Sumber : Monografi Statis Kelurahan Mojosongo tahun 2009 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk mayoritas yang 
memeluk agama Islam merupakan jumlah terbesar di Mojosongo yaitu 28.419 
orang disusul dengan minoritas pemeluk beragama Kristen yaitu 8.535 orang, 
pemeluk agama Katholik yaitu 7.606 orang. Untuk pemeluk agama Hindu dan 
Budha di Mojosongo sebanyak 13 orang dan 439 orang. 
 
B. Industri Tempe 
 Sebagai salah satu negara agraris Indonesia memiliki banyak sekali potensi 
pertanian yang dapat dikembangkan dan akan menjadi salah satu sumber devisi 
negara. Salah satu hasil pertanian yang cukup penting adalah kedelai. Bermacam 
produk dan hasil olahan kedelai menjadikan kedelai menjadi salah satu komiditi 
yang cukup diminati. Salah satu hasil olahan kedelai adalah tempe, hingga saat 
ini industri tempe merupakan industri kecil dan menengah serta belum 
menggunakan teknologi dalam proses pembuatanannya. Di Pulau Jawa 
khususnya terdapat beberapa sentra industri tempe, salah satunya terdapat di 
Desa Debegan Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres Surakarta Jawa Tengah. 
Di daerah ini sebagai besar penduduknya adalah pengusaha tempe dalam skala 






penghambat mereka untuk berkembang. Sistem penjualan yang berkembang dan 
biasa dilakukan oleh para pengusaha pada daerah tersebut dilakukan dengan 
sistem pembayaran setelah barang laku, sedangkan pada saat pembelian bahan 
baku pengusaha tempe harus membayar dengan kontan, kendala tersebut 
menjadikan masalah permodalan sebagai kendala utama.  
 Belum digunakan teknologi yang tepat guna juga menjadi salah satu kendala 
dalam pengembangan indutri ini. Proses pengolahan tempe yang biasa dilakukan 
di Desa Debegan Mojosongo antara lain dilakukan dengan cara : 
1.  Cara Sederhana 
 Cara sederhana adalah cara pembuatan tempe yang biasa dilakukan 
oleh para pengrajin tempe di Indonesia. Kedelai setelah dilakukan sortasi 
(untuk memilih kedelai yang baik dan bersih) dicuci sampai bersih, 
kemudian direbus yang waktu perebusannya berbeda-beda tergantung dari 
banyaknya kedelai dan biasanya berkisar antara 60-90 menit. 
Kedelai yang telah direbus tadi kemudian direndam semalam. Setelah 
perendaman, kulit kedelai dikupas dan dicuci sampai bersih. Untuk tahap 
selanjutnya kedelai dapat direbus atau dikukus lagi selama 45-60 menit, 
tetapi pada umumnya perebusan yang kedua ini jarang dilakukan oleh para 
pengrajin tempe. Kedelai setelah didinginkan dan ditiriskan diberi laru 
tempe, dicampur rata kemudian dibungkus dan dilakukan pemeraman 








2.  Cara Baru 
 Pada prinsipnya cara pembuatan tempe dengan cara baru sama dengan cara 
yang lama atau tradisional dan perbedaannya adalah terletak pada tahap 
pengupasan kulit kedelai. Dimana pada cara lama (tradisional) kedelai 
direbus dan direndam bersama kulitnya atau masih utuh sedangkan pada 
cara yang baru sebelumnya kedelai telah dikupas kulitnya (kupas kering) 
dengan menggunakan alat pengupasan kedelai. Tahap-tahap selanjutnya 
sama dengan cara tradisional. 
 Tempe yang dibuat dengan cara baru warnanya (warna kedelai) lebih pucat 
bila dibandingkan dengan cara lama.ahal ini disebabkan –karena pada cara 
baru kedelai direbus dan direndam dalam keadaan sudah terkupas kulitnya 
sehingga ada zat-zat yang larut. 
 Tahap-tahap Pembuatan : 
a. Biji kedelai yang telah dipilih/dibersihkan dari kotoran, dicuci dengan 
air PDAM atau air sumur yang bersih selama 1 jam. 
b. Setelah bersih, kedelai direbus dalam air selama 2 jam. 
c. Kedelai kemudian direndam 12 jam dalam air panas/hangat bekas air 
perebusan supaya kedelai mengembang. 
d. Berikutnya, kedelai direndam dalam air dingin selama 12 jam. 
e. Setelah 24 jam direndam seperti pada butir 3 dan butir 4 di atas, kedelai 
dicuci dan dikuliti (dikupas). 
f. Setelah dikupas, kedelai direbus untuk membunuh bakteri yang 






g. Kedelai diambil dari dandang, diletakkan di atas tampah dan diratakan 
tipis-tipis. Selanjutnya, kedelai dibiarkan dingin sampai permukaan 
keping kedelai kering dan airnya menetes habis. 
h. Sesudah itu, kedelai dicampur dengan laru (ragi 2%) guna 
mempercepat/merangsang pertumbuhan jamur. Proses mencampur 
kedelai dengan ragi memakan waktu sekitar 20 menit. Tahap peragian 
(fermentasi) adalah tahap penentu keberhasilan dalam membuat tempe 
kedelai. 
i. Bila campuran bahan fermentasi kedelai sudah rata, campuran tersebut 
dicetak pada loyang atau cetakan kayu dengan lapisan plastik atau daun 
yang akhirnya dipakai sebagai pembungkus. Sebelumnya, plastik 
dilobangi/ditusuk-tusuk. Maksudnya ialah untuk memberi udara supaya 
jamur yang tumbuh berwarna putih. Proses percetakan/pembungkus 
memakan waktu 3 jam. Daun yang biasanya buat pembungkus adalah 
daun pisang atau daun jati. Ada yang berpendapat bahwa rasa tempe 
yang dibungkus plastik menjadi “aneh” dan tempe lebih mudah busuk 
(dibandingkan dengan tempe yang dibungkus daun). 
j. Campuran kedelai yang telah dicetak dan diratakan permukaannya 
dihamparkan di atas rak dan kemudian ditutup selama 24 jam. 
k. Setelah 24 jam, tutup dibuka dan campuran kedelai didinginkan/diangin-
anginkan selama 24 jam lagi. Setelah itu, campuran kedelai telah 






l. Supaya tahan lama, tempe yang misalnya akan menjadi produk ekspor 
dapat dibekukan dan dikirim ke luar negeri di dalam peti kemas 
pendingin. 
 
C. Perkembangan Industri Tempe di Debegan 
Perkembangan industri tempe di Debegan semakin maju dari tahun ke tahun, 
ditandai dengan munculnya inovasi teknis dalam membuat industri tempe. Tapi 
perkembangan industri tempe di Debegan tidak cukup lama dikarenakan semakin 
tambah tahun kedelai sebagai sumber utamanya mengalami kenaikan harga sehingga 
para pengusaha yang keterbatasan modal dengan kondisi seperti ini harus bisa 
mengatur segala sesuatu dengan teliti supaya usaha yang sudah ditekuni tidak tutup 
(gulung tikar). Perkembangan industri yang pesat sekitar tahun 1997-2000 dimana 
usaha industri tempe mulai dirintis di rumah Bapak Daliyo waktu itu hanya 1-5 orang  
pengusaha yang membuka usaha ini, namun sekitar tahun 2000-2005 pengusaha 
industri tempe bertambah sekitar 15 saat ini 20 orang pengusaha. Keadaan ini 
memberikan dampak pada perekonomian terhadap masyarakat Debegan kemudian 
untuk mengatasinya para pengusaha mencoba membuat suatu perkumpulan dengan 
maksud untuk mempertahankan perekonomian masyarakat Debegan yang 
pekerjaannya sebagai pengusaha industri tempe.  
Para pengusaha industri tempe tersebut mendirikan paguyuban Tempe 
Sumber Rejeki dengan tujuan sebagai sarana dalam mempromosikan hasil industri 






kegotongroyongan antar pengusaha tempe di Debegan sehingga usaha industri tempe 
ini akan mampu bersaing dengan industri yang lain. 
1. Bahan Baku 
Bahan baku yang digunakan dalam proses pembuatan industri tempe 
adalah sebagai berikut :  
a. Kedelai 
Kedelai adalah bahan baku yang paling penting dalam pembuatan tempe. 
Kedelai dapat diperoleh dengan membeli di pasar atau koperasi. 
b. Ragi 
Ragi dapat diperoleh dengan membeli di pasar atau koperasi. Ragi di sini 
berfungsi untuk memfragmentasi tempe supaya mendapatkan hasil produksi 
yang baik. 
c. Plastik 
Plastik sejenis benda yang digunakan membungkus tempe setelah melalui 
proses produksi. Plastik dapat diperoleh dengan membeli di pasar atau 
koperasi 
2. Proses Pembuatan Industri Tempe  
Berdasarkan observasi dan interview dapat diketahui teknik dan proses 
pembuatan makanan tempe yaitu : 
 
a. Tahap pertama 
Dari bahan baku yang berasal dari kedelai. Setelah itu kedelai mentah direbus 






tersebut sampai mengembang lalu digiling dengan mesin. Setelah kedelai 
tersebut menjadi mengembang, kulit biji kedelai mengelupas dengan 
sendirinya dibersihkan untuk menjaga kebersihan kedelai. 
b. Tahap kedua 
Biji kedelai yang sudah dibersihkan, lalu direndam selama semalam, setelah 
itu dimasak lagi sampai mendidih. Kalau sudah mendidih, diangkat sampai 
airnya habis terus di angin-anginkan supaya cepat dingin. 
c. Tahap ketiga 
Pemberian ragi dan langsung dibungkus dengan plastik. Proses fragmentasi 
selama 3 hari. Setelah itu bisa dijual kepada konsumen. 
 
 
3. Hasil Produksi dan Pemasarannya 
Sampai saat ini sudah banyak para pengusaha industri tempe menjual 
hasil tempe ke tempat pasar-pasar tradisional dan toko. Antara lain: Pasar Gedhe, 








BAB III  
PENYAJIAN DATA  
 
A. PROFIL INFORMAN 
Subyek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang mempunyai usaha 
pembuatan makanan tradisional tempe yang ada di Debegan, para responden ini 
dipilih karena mempunyai usaha yang berhubungan dengan jaringan sosial 
pengusaha makanan tradisional yang berhubungan dengan keberlangsungan usaha. 
Keberlangsungan usaha ada beberapa jenis yaitu keberlangsungan permodalan, 
keberlangsungan sumber daya manusia, keberlangsungan produksi dan 
keberlangsungan pemasaran, yang menitik beratkan dan bersumber pada tiga kata 
kunci yang tersirat dalam definisi keberlangsungan usaha yaitu memenuhi 
kebutuhan, mengembangkan sumber daya dan melindungi sumber daya. Di samping 
itu juga keberlangsungan usaha berkaitan dengan jaringan sosial ini dibuktikan 
bahwa melalui hubungan individu satu dengan individu yang lain mampu 
meningkatkan beberepa aspek yang berhubungan dengan keberlangsungan usaha 
tersebut. 
Dalam pengkajian keberlangsungan usaha ada beberapa jenis yaitu 
keberlangsungan permodalan, keberlangsungan sumber daya manusia, 
keberlangsungan produksi dan keberlangsungan pemasaran, yang menitik beratkan 
dan bersumber pada tiga kata kunci yang tersirat dalam definisi keberlangsungan 
usaha yaitu memenuhi kebutuhan, mengembangkan sumber daya dan melindungi 






sosial ini dibuktikan bahwa melalui hubungan individu satu dengan individu yang 
lain mampu meningkatkan beberepa aspek yang berhubungan dengan 
keberlangsungan usaha tersebut.  
Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan maximum 
variation sampling atau sampel variasi maksimum. Dalam hal ini peneliti memilih 
informan dari keseluruhan pengusaha makanan tradisional yang dianggap 
mengetahui informasi dan masalahnya secara mendalam dapat dipercaya untuk 
menjadi sumber data yang mantap sehingga kemungkinan pilihan responden dapat 
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti memperoleh data. 
(Drs. Y. Slamet, MSc., 2006 : 65) 
Orang-orang yang dipilih menjadi responden adalah berdasarkan pada jenis 
klasifikasi status usaha, status jenis kelamin, dan status usia. Dimana pada status 
pengusaha besar memiliki jumlah 10 karyawan, sedangkan status pengusaha 
menengah memiliki jumlah 5 karyawan, dan status pengusaha kecil memiliki 3 
karyawan. 
Penjelasan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Bapak  Wagiyo, umur 45 tahun, seorang pengusaha tempe yang mempunyai 
karyawan 5 orang di Desa Debegan, perusahaan tempe mempunyai omset sekitar 
1 kwintal per hari, menurut bapak Wagiyo dalam wawancara di rumahnya 
kebutuhan akan modal awal didapat dari warisan orangtua dan istrinya. 
Sedangkan menurutnya keahliannya membuat tempe didapatkan dari 






manusia danpemasaran. Jika semua aspek dapat berjalan dengan baik maka usaha 
akan berjalan dengan baik pula   
2. Bapak Supriyadi, umur 40 tahun, seorang pengusaha tempe yang mempunyai 
karyawan 10 orang di Desa Debegan, perusahaan tempe mempunyai omset 
sekitar 3 ton kg kedelai per bulan. Menurut bapak supriyadi dalam wawancara 
yang dilakukan di tempat usahanya menyatakan kebutuhan modal pertama 
warisan dari orangtua, untuk mengembangkan usahanya ia meminjam modal ke 
bank dan apabila mendapat pesanan disesuaikan dengan kemampuan.   
Sedangkan untuk jaringan sosial menurutnya ialah usaha yang dilakukan dalam 
pengembangan usaha berupa permodalan, sumber daya manusia, produksi dan 
pemasaran.  
3. Bapak Joko, umur 50 tahun, seorang pengusaha tempe yang mempunyai 
karyawan 5 orang di Debegan, perusahaan tempe mempunyai omset sekitar 50 kg 
kedelai per hari. Menurutnya jaringan sosial pengusaha tempe mempunyai 
peranan dalam memperluas usahanya. Untuk masalah permodalan diperoleh dari 
warisan orangtua dan untuk mencukupi kebutuhannya ia meminjam dari bank.  
Menurutnya jaringan sosial pengusaha tempe adalah pengembangan usaha yang 
telah ditekuninya meliputi modal, produksi maupun usaha pemasarannya serta 
keberlangsungan usahanya meliputi pengembangan produk  maupun sumber 
daya manusia.  
4. Ibu Sumimah, umur 65 tahun, seorang janda pengusaha tempe yang tidak 
mempunyai karyawan di Debegan, perusahaan tempe mempunyai omset sekitar 






dan usahanya diwariskan dari suaminya sedangkan dalam mengembangkan 
usahanya ia meminjam kepada tetangga atau koperasi. Jika mendapatkan pesanan 
disesuaikan dengan kemampuan dirinya.    
5. Ibu Darso, umur 70 tahun seorang janda pengusaha tempe yang bekerja dengan 1 
orang anaknya di Debegan, perusahaan tempe mempunyai omset sekitar 210 kg 
kedelai per bulan. Menuurutnya jaringan sosial pengusaha tempe merupakan 
keberlangsungan usaha dari usaha yang dilakukannya meliputi kebutuhn akan 
modal, keberlangsungan usaha maupun pemasarannya.   
6. Bapak Daliyo, umur 35 seorang pengusaha tempe yang mempunyai karyawan 3 
orang di Debegan, perusahaan tempe mempunyai omset sekitar 500 kg kedelai 
per bulan, menurutnya jaringan sosial berhubungan dengan kebutuhan akan 
modal usaha, keberlangsungan usaha maupun usaha pemasaran terhadap hasil 
usaha.     
7. Bapak Suhar, umur 30 tahun seorang pengusaha tempe yang mempunyai 
karyawan 5 orang di Debegan, perusahaan tempe mempunyai omset sekitar 50 kg 
kedelai per hari. Modal pertama dari usahanya diperoleh dari pinjaman kepada 
saudara dan modal dari istrinya, sedangkan dalam usaha mengembangkan 
usahanya ia melakukan pinjaman modal ke Bank atau Koperasi.      
 
B. Keberlangsungan Usaha Pengusaha Makanan tradisional di Debegan 
Keberlangsungan usaha dalam penelitian ini adalah suatu keadaan atau 
kondisi usaha, dimana di dalamnya terdapat cara-cara untuk mempertahankan, 






ada didalam suatu usaha (industri). Untuk mencapai maksud yaitu mencari 
untung.  
Keberlangsungan usaha dalam penelitian dikaji dengan mengadaptasi 
beberapa aspek-aspek penting dalam suatu usaha, antara lain yaitu : 1. 
Permodalan yang meliputi segala sesuatu tentang modal yang dipakai dan cara 
menjalankannya, 2. Sumber Daya Manusia yang meliputi hal-hal yang 
berhubungan dengan tenaga kerja, 3. Produksi yang meliputi bahan baku dan 
sarana prasarana, 4. Pemasaran yang meliputi Pengembangan produk (produk, 
penganekaragaman hasil), riset komunikasi, distribusi, penetapan harga dan 
pelayanan. Dalam pengkajian kelangsungan usaha tersebut, yaitu 
keberlangsungan permodalan, keberlangsungan sumber daya manusia, 
keberlangsungan produksi dan keberlangsungan pemasaran, menitik beratkan dan 
bersumber pada tiga kata kunci yang tersirat dalam definisi keberlangsungan 
usaha yaitu memenuhi kebutuhan, mengembangkan sumber daya dan melindungi 
sumber daya.  
1. Keberlangsungan Permodalan 
Untuk pengusaha makanan tradisional seperti Bapak Wagiyo dan 
Bapak Supriyadi, biasanya modal mereka itu modal sendiri baik dari isteri 
maupun dari warisan orangtua, karena disesuaikan dengan kemampuan 
mereka dalam menghasilkan keuntungan yang relatif tidak begitu besar. 
Namun ada juga modal yang diperoleh dengan cara meminjam bank itu 









”Kebutuhan Modal pertama dari warisan orangtua” (wawancara 20 Mei 2010) 
 
Bapak Wagiyo 
”Kebutuhan modal pertama dari istri untuk mencukupinya meminjam  ke 
Bank/KUD” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Bapak Joko  
”Kebutuhan modal pertama dari orangtua dan istri untuk mencukupinya 
meminjam  ke Bank ” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Suminah  
”Kebutuhan modal pertama dari warisan suami saya karena suami telah 
meninggal, untuk mencukupinya meminjam  tetangga karena modalnya hanya 
sedikit” (wawancara 20 Mei  2010)  
 
Ibu Darso  
“Kebutuhan modal pertama dari pinjam bank perkreditan sekitar 100 ribu 
kemudian berkembang”(Wawancara 21 Mei  2010) 
Bapak Daliyo  
”Kebutuhan modal pertama dari warisan orangtua dan untuk mencukupinya 
meminjam  ke Bank ” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Bapak Suhar  
”Kebutuhan modal pertama dari istri untuk mencukupinya meminjam  ke 
saudara” (wawancara 23 Mei  2010)  
 
 
Sedangkan untuk pengusaha makanan tradisional tempe modalnya ada 
yang datang dari diri sendiri dan dari modal pinjaman kepada saudara, 
tetangga maupun lembaga keuangan yaitu Bank/KUD dengan jangka waktu 
peminjaman biasanya tahunan dan berdasar besaran dana pinjam. 
Hal ini seperti diungkapkan oleh Bapak Wagiyo dan Bapak Supriyadi, 
melihat penuturan diatas dapat dilihat bahwa untuk pengusaha makanan 
tradisional biasanya modal mereka berasal dari 2 sumber yaitu : 
1. Modal sendiri 






Pengusaha-pengusaha makanan tradisional ini untuk menambah 
permodalan, biasanya mereka meminjam dari lembaga keuangan seperti 
Bank, koperasi. Hal ini seperti diungkapkan oleh pengusaha makanan 
tradisional tempe baik perusahaan maupun rumahan tersebut untuk 
menambah permodalan mereka meminjam dari Bank dengan jangka 
peminjaman tahunan. Berikut ungkapannya : 
Bapak Supriyadi :  
” Saya meminjam ke bank”(Wawancara 20 Mei 2010) 
 
Bapak Wagiyo 
” Saya meminjam koperasi yang dipelopori dari paguyuban  atau mungkin 
meminjam dari BANK dengan nominal 15 Juta.” (Wawancara 20 Mei 2010) 
 
Bapak Joko  
”Untuk menambah modal kami mengajukan kredit ke Bank maupun koperasi 
dengan jaminan sertifikat rumah kami dengan nominal 10 Juta 
pembayarannya diangsur perbulan” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Suminah  
”Kebutuhan modal tidak begitu besar sehingga tidak memerlukan pinjaman 
karena usaha saya hanya industri kecil-kecilan t” (wawancara 20Mei 2010)  
 
Ibu Darso  
“Untuk menambah permodalan kami meminjam kepada koperasi sekitar Rp 
500.000,- dengan bunga yang sedikit kemudian modalnya saya 
kembangkan”(Wawancara 21 Januari 2010) 
 
 
Bapak Daliyo  
”Untuk menambah modal saya memnijam ke koperasi yang dipelopori oleh 
paguyuban tapi kalau ada pesanan dalam jumlah besar saya memnijam ke 
bank” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Bapak Suhar  
”Untuk menambah modal saya meminjam ke bank maupun koperasi” 
(wawancara 23 Mei 2010)  
 
Strategi yang sering kali dijalankan pengusaha makanan tradisional 
untuk menjaga sirkulasi permodalan tetap berjalan dengan lancar tanpa ada 






pemasarannya dalam ukuran kecil pembeliannya dengan cara tunai karena 
mengingat jumlah barang yang diproduksi sedikit yaitu pengusaha tempe 
dengan pembelian yang tunai ini sirkulasi permodalan berjalan dengan lancar, 
berikut ini penuturannya : 
Bapak Wagiyo :  
“Apabila ada pesanan yang sangat banyak dimintai DP 50 % untuk 
operasional biar sisanya dibayar kalau barang sudah dikirim (Wawancara 20 
Mei 2010) 
 
Bapak Supriyadi  
“ Kita modal kecil apabila menerima pesanan disesuaikan dengan 
kemampuan dari kita” (Wawancara 20 Mei 2010) 
 
Bapak Joko  
”Untuk pemesanan dalam jumlah besar biasanya dibayar dimuka sehingga 
tidak ada kredit macet sedangkan untuk eceran biasanya dibayar tunai” 
(wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Suminah  
”Kami hanya melayani pesanan dengan jumlah yang sesuai dengan 
kemampuan kita karena saya sudah tua sehingga tenaga kurang, sedangkan 
untuk pembayaran biasanya dibayar dimuka” (wawancara 20Mei 2010)  
 
Ibu Darso  
“Untuk pemesanan saya suruh bayar minimal 50% untuk beli bahan, 
sedangkan kurangnya dibayar ketika mengambil barang, untuk eceran 
biasanya di bayar tunai”(Wawancara 21 Mei 2010) 
Bapak Daliyo  
”Supaya modal tetap berjalan kami hanya melayani pembayaran yang tunai 
baik pesanan dalam partai besar maupun eceran” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Bapak Suhar  
”Saya hanya melayani pesanan yang mau membayar dimuka karena modal 
saya mepet sedangkan untuk eceran saya minta mereka membayar tunai” 
(wawancara 23 Mei 2010)  
 
Berbeda lagi dengan strategi yang diterapkan oleh para 
pengusaha makanan tradisional yang lain, para pengusaha ini untuk 
menjaga supaya sirkulasi permodalan dapat berjalan dengan lancar 






pengeluaran seminim mungkin dan menjaga antara pendapatan dan 
pengeluaran itu seimbang, kalau ada sisa dari keuntungan bisa 
ditabung apabila ada keperluan yang mendesak. 
Selain itu juga menerapkan strategi supaya pembukuan lebih 
bagus, yaitu mencatat pengeluaran dan pemasukan lebih teliti karena 
hal ini sangat penting bagi pengusaha dengan karyawan yang lebih dari 
satu orang, jika ada kesalahan dalam mencatat bisa menjadi masalah 
yang dapat menghambat sirkulasi permodalan. Hal ini dapat dilihat 
dari penuturan lengkapnya pengusaha makanan tradisional berikut,  
Bapak Wagiyo :  
“ Biasanya Keuntungan dari penjualan tempe sebagian ditabung buat 
mengantisipasi seandainya suatu saat kekurangan modal” (Wawancara 20 Mei 
2010) 
 
Bapak Supriyadi  
“ Keuntungan dari penjualan tempe sebagian untuk membayar kredit dan 
selebihnya  ditabung buat mengantisipasi seandainya suatu saat kekurangan 
modal” (Wawancara 20 Mei 2010) 
 
Bapak Joko  
”Keuntungan dari penjualan saya gunakan untuk membayar karyawan 
sedangkan kelebihannya saya gunakan untuk makan dan untuk membayar 
hutang, kalau ada kelebihan lagi maka saya tabung ” (wawancara 20 
Mei2010)  
 
Ibu Suminah  
” Keuntungan dari penjualan saya gunakan untuk biaya hidup sehari-hari saja 
kadang kurang karena saya seorang janda” (wawancara 20 Mei 2010) 
 
Ibu Darso  
“Keuntungan dari penjualan saya gunakan untuk biaya hidup sehari-hari, 
kadang kalau adakelebihan maka saya tabung”. Wawancara 21 Mei 2010) 
 
Bapak Daliyo  
” Keuntungan dari penjualan saya gunakan untuk membayar karyawan 
sedangkan kelebihannya saya gunakan untuk makan dan untuk membayar 









Bapak Suhar  
” Keuntungan dari penjualan saya gunakan untuk membayar karyawan 
sedangkan kelebihannya saya gunakan untuk makan dan untuk membayar 
hutang, kalau ada kelebihan lagi maka saya tabung” (wawancara 23 Mei 
2010)  
 
Usaha-usaha yang dilakukan sangat beragam dan bervariasi 
tergantung pemikiran para pengusaha. Kelancaran sirkulasi 
permodalan dijaga dengan melakukan pencatatan yang bagus, 
meminimalkan pengeluaran seminim mungkin, dan menyeimbangkan 
antara pengeluaran dan pendapatan kalau bisa diusahakan bisa besar 









modal macet  
Pengusaha      
Wagiyo  Kebutuhan 
modal pertama 
dari istri untuk 
mencukupinya 









nominal 15 Juta 
Apabila ada pesanan 
yang sangat banyak 
dimintai DP 50 % 
untuk operasional biar 
sisanya dibayar kalau 






























Joko  Kebutuhan 
modal pertama 
dari orangtua 
dan istri untuk 
mencukupinya 













dalam jumlah besar 
biasanya dibayar 
dimuka sehingga tidak 



















diangsur perbulan kalau ada kelebihan 
lagi maka saya 
tabung 



















Supaya modal tetap 
berjalan kami hanya 
melayani pembayaran 
yang tunai baik 
pesanan dalam partai 









makan dan untuk 
membayar hutang, 
kalau ada kelebihan 
lagi maka saya 
tabung 
Suhar  Kebutuhan 
modal pertama 
dari istri untuk 
mencukupinya 







Saya hanya melayani 
pesanan yang mau 
membayar dimuka 
karena modal saya 
mepet sedangkan untuk 











makan dan untuk 
membayar hutang, 
kalau ada kelebihan 

























usaha saya hanya 
industri kecil-
kecilan 
Kami hanya melayani 
pesanan dengan jumlah 
yang sesuai dengan 
kemampuan kita 
karena saya sudah tua 








hari saja kadang 
kurang karena saya 
seorang janda 


















Untuk pemesanan saya 
suruh bayar minimal 




untuk eceran biasanya 





hari, kadang kalau 
adakelebihan maka 
saya tabung 






Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa untuk banyak responden 
untuk membuka usahanya bermodalkan pinjaman dari bank dan dari uangnya 
sendiri maupun dari keluarganya, sedangkan untuk menambah permodalan 
maka responden banyak yang mengambil utang di bank maupun koperasi, 
sedangkan strategi yang diterapkan untuk mengantisipasi apabila ada kredit 
yang macet adalah dengan pembayaran dimuka untuk pemesanan yang 
banyak dan tunai untuk pemesanan yang sedikit dan apabila ada keuntungan 
maka responden menggunakan untuk biaya hidup, membayar utang dan 
sisanya untuk ditabung di bank.  
2. Keberlangsungan Sumber Daya Manusia 
Usaha makanan tradisional pada umumnya tidak mempunyai upaya 
untuk meningkatkan potensi keahlian dari tenaga kerjanya, karena mengingat 
ada sebagian usaha ini dengan hanya mengandalkan pekerja yang tidak 
banyak hanya 1 sampai 2 tenaga kerja. Sesuai dengan pernyataan salah satu 
informan yang mengungkapkan bahwa beliau mempunyai tenaga kerja 
sedikit dikarenakan produksi yang dihasilkan tidak begitu banyak. Untuk 
setiap proses dalam produk sedikit karyawan mengerjakan keseluruhan 
produk jadi setiap tenaga kerja harus mempunyai ketrampilan yang 
menyeluruh dan pekerjaan yang dilakukan tidak berdasarkan satu keahlian 
saja.  
Secara umum tidak ada peningkatan keahlian untuk tenaga kerja 
pengusaha yang karyawannya hanya satu sampai dua. Namun dilain hal ada 






melakukan peningkatan keahlian dari tenaga kerjanya yaitu secara terus 
menerus memberikan pengarahan-pengarahan, dengan pengarahan yang 
kontinyu ini perlahan-lahan kualitas dari pekerja akan meningkat lebih baik 
jika kualitas dan kemampuan pekerja meningkat maka dapat menunjang 
peningkatan daripada kapasitas produksi. 
Setiap pengusaha biasanya untuk meningkatkan keahlian dan potensi 
tenaga kerja mereka, sering melakukan upaya peningkatan antara lain dapat 
disebutkan seperti pelatihan ketrampilan secara rutin, memberikan 
pengarahan secara terus menerus. Bahwa beliau selalu mengarahkan para 
tenaga kerjanya dengan memberikan pengertian apabila belum menguasai 
dengan keseluruhan dalam membuat makanan tradisional, dalam 
mendapatkan pekerja banyak pengusaha yang menggunakan tenaga kerja dari 
tetangga sendiri maupun dari saudara, berikut penuturannya :  
Bapak Wagiyo :  
“ Mudah mendapatkan karena tenaga kerjanya saudara sendiri” (Wawancara 
20 Mei 2010) 
 
Bapak Supriyadi  
“ Sebagian semua masih sekolah, karena agak sulit mencari tanaga kerja 
karena disini sudah tidak ada pengangguran” (Wawancara 20 Mei 2010) 
 
Bapak Joko  
” tenaga disini sulit didapatkan karena industri makanan tradisional ini tdak 
banyak diminati ” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Suminah  
”untuk mendapatkan tenaga kerja tidak sulit karena saya ini tenaga kerjanya” 
(wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Darso  










Bapak Daliyo  
” tenaga disini sulit didapatkan karena industri makanan tradisional ini tidak 
banyak diminati, sehingga saya menggunakan tenaga kerja dari tetangga ” 
(wawancara 20 Mei 2010)  
 
Bapak Suhar  
” tenaga disini sulit didapatkan karena industri makanan tradisional ini tidak 
banyak diminati, sehingga saya menggunakan tenaga kerja dari saudara” 
(wawancara 23 Mei 2010)  
 
Untuk meningkatkan kualitas tenaga kerja maka diadakan pengarahan 
diberikan setiap hari, fakta ini diperjelas dengan hasil observasi penulis 
ketika di rumah salah satu informan pengusaha makanan tradisional sebelum 
bekerja selalu memberikan brifing yang berisi arahan dan masukan positif 
untuk tenaga kerjanya, selain itu dalam brifing tersebut para tenaga kerja ini 
juga secara demokratis menyampaikan pendapat-pendapatnya tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan keberlangsungan usaha ini. Pendapat dari tenaga 
kerjanya selalu oleh pengusaha ini dijadikan sebagai bahan masukan 
menyusun strategi usaha.  
Bapak Wagiyo :  
“ Tenaga kerjanya diberi pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya dan terus 
dipantau mungkin diberi pekerjaan yang lebih sulit supaya lebih trampil 
dalam bekerja” (Wawancara 20 Mei 2010) 
 
Bapak Supriyadi  
“ Dengan memberikan keteladanan  supaya lebih tekun, telaten dan trampil” 
(Wawancara 20 Mei 2010) 
 
Bapak Joko  
” tenaga disini sulit didapatkan karena industri makanan tradisional ini tdak 
banyak diminati ” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Suminah  
”tidak perlu dilatih karena sudah ahli, warisan dari orangtua saya ” 
(wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Darso  
“tidak perlu dilatih tetapi hanya diberikan pengertian karena sudah 







Bapak Daliyo  
” Tenaga kerjanya diberi pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya dan terus 
dipantau” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Bapak Suhar  
” Tenaga kerjanya diberi pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya dan terus 
diberikan pengertian-pengertian tentang cara yang lebih efisien dalam 
bekerja” (wawancara 23 Mei 2010)  
 
Selain itu juga ada cara lain yaitu melakukan eksperimen bersama 
tenaga kerja, karena eksperimen bersama secara tidak langsung dapat melatih 
para tenaga kerja. Eksperimen bersama ini dapat diartikan sebagai suatu 
bentuk kerjasama daripada tim (pengusaha dan tenaga kerja). Menjadikan 
tenaga kerja sebagai tim bersama sebagai upaya untuk meningkatkan 
keahlian dan potensi tenaga kerja, juga dilakukan oleh para pengusaha 
dengan menjadikan para tenaga kerja ini sebagai tim dapat mewujudkan 
tujuan usaha ini, juga menambahkan selain dijadikan tim bersama para 
pekerja ini juga diberikan kepercayaan kepada mereka karena dengan adanya 
kepercayaan antara pengusaha dengan pekerja.  
Menurut pengakuan salah satu pengusaha dalam wawancara dengan 
penulis mengunggapkan bahwa menjaga eksistensi karyawan (tenaga kerja) 
itu merupakan hal yang sulit, biasanya tenaga kerja yang kerjanya cekatan 
dan pintar tidak awet karena tenaga kerja yang sudah ahli dalam keseluruhan 
akan keluar dari pekerjaannya dan membuka usaha sendiri. Mungkin cara 
yang bisa dilakukan untuk menjaga eksistensi mereka menurut pengakuan 
beliau bisa dengan memberikan kesejahteraan yang cukup kepada mereka 
seperti memberi bonus, insentif, bahkan fasilitas, kadang-kadang bahkan ada 






keselamatan mereka. Cara dalam menjaga eksistensi ini seperti diungkapkan 
oleh pengusaha dimana cara-cara yang mereka lakukan berbeda-beda setiap 
pengusaha, tergantung dari pemikiran dan wawasan pengusaha, berikut 
penuturan-penuturan : 
Bapak Wagiyo 
” Semua karyawan masalah konsumsi terjamin dan setiap sabtu gajian tepat 
waktu tidak pernah tertunda.” (wawancara 20 Mei 2010 ) 
 
Bapak Supriyadi 
” Kami saling percaya karena karyawannya dari lingkungan sendiri kemudian 
tidak membedakan bos dengan anak buah semua sama. Sama-sama 
bekerja” (Wawancara 20 Mei  2010)  
 
Bapak Joko  
” Kami saling percaya karena karyawannya dari lingkungan sendiri kemudian 
tidak membedakan bos dengan anak buah semua sama. Sama-sama bekerja ” 
(wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Suminah  
”dengan menjaga kesehatan dan mengkonsumsi makanan yang baik sehingga 
badan tetap sehat untuk bekerja” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Darso  
“Dengan menjaga kesehatan dan mengkonsumsi makanan yang baik sehingga 
badan tetap sehat untuk bekerja”. Wawancara 21 Mei 2010) 
 
Bapak Daliyo  
” Semua karyawan masalah konsumsi terjamin dan setiap sabtu gajian tepat 
waktu tidak pernah tertunda” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Bapak Suhar  
” Semua karyawan masalah konsumsi, memberikan tunjangan yang 
disesuaikan dengan kemampuan perusahaan dan setiap bulan gajian tepat 


















Keberlangsungan  Sumber Daya Manusia  
 




keahlian SDM  
Mempertahankan 
eksistensi SDM  
Pengusaha     





diberi pekerjaan yang 
sesuai dengan 
keahliannya dan terus 
dipantau mungkin 
diberi pekerjaan yang 
lebih sulit supaya 




terjamin dan setiap 
sabtu gajian tepat waktu 
tidak pernah tertunda 
Supriyadi  Sebagian semua 
masih sekolah, 
karena agak sulit 
mencari tanaga kerja 




keteladanan  supaya 
lebih tekun, telaten 
dan trampil 
Kami saling percaya 
karena karyawannya 
dari lingkungan sendiri 
kemudian tidak 
membedakan bos 




Joko  tenaga disini sulit 
didapatkan karena 
industri makanan 
tradisional ini tdak 
banyak diminat 
” tenaga disini sulit 
didapatkan karena 
industri makanan 
tradisional ini tdak 
banyak diminati 
Kami saling percaya 
karena karyawannya 
dari lingkungan sendiri 
kemudian tidak 
membedakan bos 
dengan anak buah 
semua sama. Sama-
sama bekerja 
Daliyo  tenaga disini sulit 
didapatkan karena 
industri makanan 




kerja dari tetangga d 
Tenaga kerjanya 
diberi pekerjaan yang 
sesuai dengan 




terjamin dan setiap 
sabtu gajian tepat waktu 
tidak pernah tertunda 
Suhar  tenaga disini sulit 
didapatkan karena 
industri makanan 




kerja dari saudara 
Tenaga kerjanya 
diberi pekerjaan yang 
sesuai dengan 
keahliannya dan terus 
diberikan pengertian-
pengertian tentang 
cara yang lebih 






perusahaan dan setiap 
bulan gajian tepat waktu 
tidak pernah tertunda 
Industri RT     
Ibu Suminah  untuk mendapatkan 
tenaga kerja tidak 
sulit karena saya ini 
tenaga kerjanya 
tidak perlu dilatih 
karena sudah ahli, 











sehingga badan tetap 
sehat untuk bekerja 
Ibu Darso  Tidak sulit karena 
hanya dari kel 









makanan yang baik 
sehingga badan tetap 
sehat untuk bekerja 
Sumber : Hasil penelitian 
Dari hasil penelitian menyebutkan untuk memenuhi kebutuhan akan 
tenaga kerja para pengusaha mencari para tetangga yang mau bekerja mungkin 
juga bisa dari saudara sendiri yang  membutuhkan pekerjaan. Para karyawan 
yang sudah ahli kebanyakan keluar menjadi karyawan dan membuka usaha 
sendiri jadi para pengusaha di Debegan sebagian yang jadi pengusaha dari 
saudara sendiri, sedangkan untuk meningkatkan kualitas SDM karyawan 
pengusaha memberikan pelatihan dan pengawasan sedangkan bagi industri RT 
tidak diperlukan dan untuk menjaga eksistensi karyawan maka setiap hak-
haknya diberikan tepat waktu.  
 
 
3. Keberlangsungan Produksi 
Salah satu kegiatan yang paling penting bagi keberlangsungan hidup 
perusahaan atau usaha yang menghasilkan produk tertentu adalah bagaimana 
cara berproduksi agar diperoleh keuntungan yang dikehendaki oleh perusahaan. 
Pemasok bahan baku kebanyakan dari sekitar wilayah Debegan, untuk 
mekanisme pembelian bahan baku biasanya mereka mengambil dengan tempo 
tapi ada juga yang tunai seperti bahan baku. Pembelian bahan baku tempo atau 
dengan tunai ini diambil berdasarkan kesepakatan satu sama lain antara 






tertentu sesuai dengan permintaan supplier atau pengusaha makanan 
tradisional. 
Pembelian dengan tempo, jangka waktu pembayarannya ada yang 
seminggu dan ada yang satu bulan, Secara lebih jelasnya tentang mekanisme 
pembelian bahan baku, kita lihat kutipan-kutipan wawancara dengan para 
pengusaha  yaitu Bapak Wagiyo, dan Bapak Supriyadi. 
Bapak Wagiyo 
” Bahan bakunya dari kedelai, saya memperoleh langsung dari gudang 
pabrik” (wawancara 20 Mei 2010 ) 
 
Bapak Supriyadi 
”Bahan bakunya dari kedelai. Saya mengambil dari pabrik. Saya mendatangi 
langsung tempatnya ” (Wawancara 20 Mei 2010) 
 
 
Bapak Joko  
” Bahan bakunya dari kedelai. Saya mengambil dari pabrik. Saya mendatangi 
langsung tempatnya” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Suminah  
” Bahan bakunya dari kedelai. Saya mengambil dari pasar tempat saya jualan” 
(wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Darso  
“Bahan bakunya dari kedelai. Saya mengambil dari pasar tempat saya jualan”. 
Wawancara 21 Mei 2010) 
 
Bapak Daliyo  
” Bahan bakunya dari kedelai. Saya mengambil dari pabrik. Saya mendatangi 
langsung tempatnya” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Bapak Suhar  
” Bahan bakunya dari kedelai. Saya mengambil dari pabrik. Saya mendatangi 
langsung tempatnya” (wawancara 23 Mei 2010)  
 
Dapat diketahui bahwa rata-rata produksi perbulan hanya untuk satu 
jenis makanan tradisional membutuhkan waktu cepat. Berikut penuturan dari 








” Rata –rata jumlah produk sehari dapat menghasilkan 1 Kwintal kedelai 
termasuk patokannya, tergantung pesanannya tidak ada inovasi tertentu.” 
(Wawancara 20 Mei 2010) 
 
Bapak Supriyadi 
” Rata-rata jumlah produksi  3 Ton selama perbulan tergantung pesanannya 
tidak ada inovasi tertentu” (Wawancara 20 Mei 2010 ) 
 
Bapak Joko  
” Rata-rata jumlah produksi 50 kg per hari tergantung pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Suminah  
” Rata-rata jumlah produksi 5 kg per hari tergantung pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Darso  
“Rata-rata jumlah produksi 7 kg per hari tergantung pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu”. Wawancara 21 Mei 2010) 
 
Bapak Daliyo  
” Rata-rata jumlah produksi 150 kg per hari tergantung pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu” (wawancara 20 Mei 2010)  
Bapak Suhar  
” Rata-rata jumlah produksi 50 kg per hari tergantung pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu (wawancara 23 Mei 2010)  
 
Sebagai pengusaha makanan tradisional untuk perbulan tidak bisa 
ditentukan karena barang hasil produksi ada yang berdasarkan pesanan, 
walaupun begitu beliau tetap berproduksi setiap harinya dengan kuota yang 
sangat sedikit dan dengan tenaga kerja produksi.  
Inovasi dalam rangka memperbanyak kapasitas produksi untuk 
pengusaha makanan tradisional biasanya tidak dilakukan karena tidak adanya 
ketersediaan sumber daya yang mewadahi seperti bahan baku, tenaga kerja dan 
sarana prasarana. Sehingga ketika pesanan produk berlebih tidak ada hal yang 






Upaya pengusaha makanan tradisional untuk menjaga dan 
mempertahankan kelangsungan dari sarana, prasarana produksi serta kualitas 
barang hasil produksi senantiasa dilakukan untuk sarana prasarana dilakukan 
dengan perawatan alat penunjang produksi secara berkala setiap bulannya. 
Seperti dituturkan oleh Bapak Supriyadi berikut ini : 
” Kalau untuk alat penunjang produksi biasanya sudah ada       perawatan 
berkala yang setiap bulannya kita lakukan  diservis biar tidak cepat rusak. ” 
(Wawancara 20 Mei 2010) 
 
Bapak Wagiyo  
” Menjaga kualitas barang, selalu mengecek kebersihan dalam 
pembungkusan supaya hasil dari produksi dapat bermutu baik dalam 
pemasaran” (wawancara 20 Mei 2010 ) 
 
Bapak Joko  
” Menjaga kualitas barang, selalu mengecek tempe kalau sudah menjamur 
dan menjaga kebersihan dalam pembungkusan” (Wawancara 20 Mei 2010 ) 
 
Ibu Suminah  
” Kalau untuk alat penunjang produksi biasanya sudah ada        
perawatan supaya tidak cepat rusak.” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Darso  
“Kalau untuk alat penunjang produksi biasanya sudah ada perawatan supaya 
tidak cepat rusak”. Wawancara 21 Mei 2010) 
 
Bapak Daliyo  
” Menjaga kualitas alat-alat produksi selalu mengecek kebersihan, untuk 
kualitas hasil selalu mengecek dalam pembungkusan supaya hasil dari 
produksi dapat bermutu baik dalam pemasaran” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Bapak Suhar  
” Menjaga kualitas alat-alat produksi selalu mengecek kebersihan dalam 
proses produksi supaya hasil dari produksi dapat bermutu baik”wawancara 
23 Mei 2010)  
 
 
Bahan baku yang digunakan berasal dari agen distribusi sehingga akan 
lebih mudah mendapatkannya. Para pengusaha memproduksi rata-rata 








Keberlangsungan  Produksi  
 
Responden  Pemenuhan  Bahan 
Baku  
Jumlah bahan baku 
dan inovasi  
Upaya menjaga 
kelangsungan produksi  
Pengusaha     
Wagiyo  Bahan bakunya dari 
kedelai, saya 
memperoleh 
langsung dari gudang 
pabrik 
Rata –rata jumlah 











supaya hasil dari 
produksi dapat bermutu 
baik dalam pemasaran 







produksi  3 Ton 
selama perbulan 
tergantung 
pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu 
Menjaga kualitas alat-
alat produksi selalu 
mengecek kebersihan, 
untuk kualitas hasil 







produksi 50 kg per 
hari tergantung 




mengecek tempe kalau 
sudah menjamur dan 
menjaga kebersihan 
dalam pembungkusan 







produksi 150 kg per 
hari tergantung 
pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu 
Menjaga kualitas alat-
alat produksi selalu 
mengecek kebersihan, 
untuk kualitas hasil 
selalu mengecek dalam 
pembungkusan supaya 
hasil dari produksi 
dapat bermutu baik 
dalam pemasaran 







produksi 50 kg per 
hari tergantung 
pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu 
Menjaga kualitas alat-
alat produksi selalu 
mengecek kebersihan 
dalam proses produksi 
supaya hasil dari 
produksi dapat bermutu 
baik 
Industri RT     
Ibu Suminah  Bahan bakunya dari 
kedelai. Saya 
mengambil dari pasar 
tempat saya jualan 
Rata-rata jumlah 
produksi 5 kg per 
hari tergantung 
pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu 
Kalau untuk alat 
penunjang produksi 
biasanya sudah ada       
perawatan supaya tidak 
cepat rusak 
Ibu Darso  Bahan bakunya dari 
kedelai. Saya 
mengambil dari pasar 
tempat saya jualan 
Rata-rata jumlah 
produksi 7 kg per 
hari tergantung 
pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu 
Kalau untuk alat 
penunjang produksi 
biasanya sudah ada       
perawatan supaya tidak 
cepat rusak 






Dari hasil penelitian kepada responden didapatkan bahwa untuk 
memperoleh bahan baku berupa kedelai maka para pengusaha cenderung 
membeli pada koperasi serta mengambilnya sendiri di gudang dengan rata- rata 
bahan baku yang digunakan adalah antara 3 – 5 ton perbulan, sedangkan untuk 
industri rumah tangga maka pembelian bahan baku kedelai yaitu di pasar 
tempat mereka menjual tempe dengan rata-rata produksi antara 150-200 kg 
perbulan, banyaknya bahan baku juga tergantung dari banyaknya pesanan. 
Sedangkan untuk upaya menjaga kelangsungan produksi pendapat responden 
adalah menjaga kualitas alat-alat produksi selalu mengecek kebersihan dalam 
proses produksi supaya hasil dari produksi dapat bermutu baik    
 
4. Keberlangsungan Pemasaran 
Pemasaran yang luas ini dibangun sudah dari sejak usaha ini mulai 
dirintis oleh sipengusaha yang awalnya hanya sebagai karyawan biasa 
berhubungan sudah mencukupi pengetahuannya membuka usaha sendiri. 
pemasarannya hanya sampai ditingkat kota Surakarta seperti diungkapnya: 
Bapak Wagiyo 
” Pasar Legi, Pasar Mojosongo,dan Pasar-pasar Tradisional lainnya. Pake 
uang DP 30 % kemudian barang yang sudah jadi tinggal dikasih yang 70 
%.lewat teman.” (Wawancara 20 Mei 2010 ) 
 
Bapak Supriyadi :  
” Pasar Legi, Pasar Ledoksari. Cash langsung dari teman ke teman” 
(Wawancara tanggal 20 Mei 2010) 
 
Bapak Joko  
” Pasar Legi, Pasar Mojosongo,dan Pasar-pasar Tradisional lainnya. Pake 
uang DP 50 % kemudian barang yang sudah jadi tinggal dikasih yang 50 








Ibu Suminah  
” saya menjual hasil produksi ke pasar ledoksari karena dekat dengan rumah, 
untuk pembayaran cash.” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Darso  
“saya menjual hasil produksi ke pasar ledoksari karena dekat dengan rumah.”. 
Wawancara 21 Mei 2010) 
 
Bapak Daliyo  
” Pasar Legi, Pasar Mojosongo,dan Pasar-pasar Tradisional lainnya. 
Untukpembayaran cash untukpartai kecil dan untuk pemesanan 
menggunakan DP 50%” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Bapak Suhar  
” Pasar Legi, Pasar Mojosongo,dan Pasar-pasar Tradisional lainnya. 
Untukpembayaran cash untuk partai kecil dan untuk pemesanan 
menggunakan DP 50%”. (Wawancara 23 Mei 2010)  
 
 
Selain ada juga yang menuturkan untuk memperluas pemasaran ini 
juga diperoleh atau didapatkan dari ikut organisasi. Mekanisme pengambilan 
atau pembayaran barang hasil makanan tradisional juga beragam ada yang tunai 
dan ada juga tempo (kredit). Pengusaha makanan tradisional biasanya 
mekanisme pengambilan barangnya tunai namun ada yang tempo. Kebanyakan 
diberikan dengan tempo dan untuk pembayarannya setengah harganya sebagai 
uang muka kemudian sisanya kalau sudah pengambilan dan barang jadi. Seperti 
ditempat Bapak Wagiyo yang memberikan pendapat senada dengan pengusaha 
lain berikut penuturannya: 
Bapak Wagiyo 
” Kami saling membantu apabila saya dapat pesanan yang melebihi kapasitas 
saya akan kasihkan kepada pengusaha yang lain untuk pembayaran barang 
kalau sudah jadi..” Wawancara 20 Mei 2010  
 
Dari hasil lapangan segala sesuatu mengenai mekanisme pembayaran 
barang itu diberikan didasarkan pada track record, pengalaman membeli 






tidak hanya melihat orangnya saja, tapi juga dari pengalaman dia beli. 
Referensi-referensi mengenai pelanggannya didapat dari pengalaman-
pengalaman pengusaha selama berusaha dan didapat dari informasi-informasi 
pengusaha lain atau pelanggan lain. 
Penetapan harga produk hasil makanan tradisional mereka diperoleh 
dari perhitungan yang disesuaikan dengan biaya yang dikeluarkan untuk 
produksi dan bahan baku. Jika harga bahan baku naik maka biaya produksi dan 
harga jual produk juga akan mengalami kenaikan yang juga disesuaikan dengan 
kemampuan membeli (kenaikan tidak terlalu tinggi). Hal ini seperti 
diungkapkan dua pengusaha Bapak Supriyadi dan Bapak Wagiyo : 
Bapak Supriyadi 




” Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga disetarakan antar pengusaha 
tempe yang lain” (Wawancara 20 Mei 2010) 
 
Bapak Joko  
” Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga disetarakan antar pengusaha 
tempe yang lain” (Wawancara 20 Mei 2010 ) 
 
Ibu Suminah  
” Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga disetarakan antar pengusaha 
tempe yang lain.” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Darso  
“Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga disetarakan antar pengusaha 
tempe yang lain”. Wawancara 21 Mei 2010) 
 
Bapak Daliyo  
” Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga disetarakan antar pengusaha 
tempe yang lain” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
 
Bapak Suhar  
” Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga disetarakan antar pengusaha 






Bahwa selain harga produk itu ditetapkan disesuaikan dengan biaya 
produksi dan bahan baku, juga memperhatikan harga pasaran yang sedang 
berkembang untuk produk yang hampir serupa tapi juga melihat dari kualitas 
barangnya. Baru akan ketemu perhitungan harga produk hasil makanan 
tradisional mereka, dari penuturan di atas ada juga pengusaha yang sudah 
memiliki harga produk sendiri (paten) yang sama dengan pengusaha-pengusaha 
yang lain karena harga ditetapkan oleh paguyuban. 
Pengembangan produk makanan tradisional ini biasanya di ikuti 
dengan adanya suatu ide, penyaringan ide, pengembangan ide, pembuatan 
percobaan, analisis usaha, dan percobaan penjualan dipasar (dalam Buchari, 
2000). 
Rata-rata omset penjualan dari para pengusaha juga berbeda, dari hasil 
lapangan diperoleh bahwa para pengusaha ada yang omsetnya tidak bisa 
ditentukan, omset yang diperoleh ini menurut mereka pokoknya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan dan bisa untuk menjalankan usaha, mereka cenderung 
pasrah menerima segala sesuatu yang penting itu merupakan rezeki yang halal 
dan memberikan barokah (manfaat). Untuk pengusaha yang omsetnya bisa 
jutaan rupiah yaitu sekitar 2-5 juta perbulan. Upaya untuk meningkatkan omset 
penjualan, para pengusaha makanan tradisional adalah dengan selalu tepat 
waktu bila ada pesanan dan inovasi lain adalah antara lain dengan 1. harga yang 
terjangkau, 2. Melakukan inovasi-inovasi dalam bentuk kreasi, 3. Promosi-
promosi seperti ramah kepada setiap pembeli, 4. Promosi yang dilakukan dari 






Salah satu cara yang dilakukan untuk meningkatkan omset penjualan. 
Promosi yang biasanya dilakukan oleh pengusaha makanan tradisional Di 
Debegan sebagai berikut : 
Bapak Wagiyo 
”Gethok tular (promosi yang dilakukan pembeli oleh pembeli) Promosi sing 
dianake paguyuban.”(Wawancara 20 Mei 2010 ) 
 
Bapak Supriyadi 
” Promosi lewat media pers, dari teman ke teman.” (wawancara 20 Mei 
2010) 
 
Bapak Joko  
” Gethok tular (promosi yang dilakukan pembeli oleh pembeli) Promosi sing 
dianake paguyuban” (Wawancara 20 Mei 2010 ) 
 
Ibu Suminah  
” Gethok tular (promosi yang dilakukan pembeli oleh pembeli) Promosi sing 
dianake paguyuban.” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Ibu Darso  
“Gethok tular (promosi yang dilakukan pembeli oleh pembeli) Promosi sing 
dianake paguyuban”. Wawancara 21 Mei 2010) 
 
Bapak Daliyo  
” Promosi lewat media pers, dari teman ke teman” (wawancara 20 Mei 2010)  
 
Bapak Suhar  
” Promosi lewat media pers, dari teman ke teman”. (Wawancara 23 Mei 2010)  
 
Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa promosi yang dilakukan oleh 
pengusaha makanan tradisional di Debegan melalui cara antara lain gethok 
tular. 
Kejujuran ini dapat kita lihat dari tindakan yang dilakukan oleh 
pengusaha makanan tradisional dimana menurut beliau tindakan yang baik itu 
menurut perintah Nabi yaitu tidak berbohong (jujur), kalau barang harga sekian 
ya harus sekian, kalau barang rusak ya dibilang rusak tidak malah ditutupi. 






ramah dan memberikan kelonggaran-kelonggaran dalam bentuk yaitu kalau 
barang rusak bisa ditukarkan kembali, sehingga pelanggan tersebut menjadi 
percaya kepada pengusaha. 
Intinya dalam pelayanan kepada konsumen itu yang penting adalah 
bagaimana pengusaha itu memuaskan mereka, kalau konsumen (pelanggan) ini 
sudah puas dengan pelayanan yang diberikan oleh pengusaha maka mereka 
akan menceritakan hal ini pada teman mereka atau yang lain, sehingga ada satu 
orang lagi yang akan tertarik membeli ditempat sipenguasaha tersebut.. 
Pengusaha juga harus tahu apa yang menjadi kebutuhan pelanggan, apa yang 
diinginkan harus dilayani dengan baik termasuk ketika mereka meminta saran 
kepada pengusaha, si pengusaha harus juga memberikannya juga. Hal ini 
seperti yang dilakukan oleh Bapak Supriyadi berikut ini :  
” .....Kita harus tahu apa yang jadi kebutuhan mereka, apa yang mereka 
inginkan, ya dilayani dengan baik termasuk mereka minta saran kepada kita 
ya kita beri saran.” (wawancara 20 Mei 2010) 
 
Selain kejujuran, memberikan pelayanan dalam segala bentuk, dan 
memberikan harga yang terjangkau. Ada juga cara lain untuk menarik dan 
memberikan kepuasaan kepada pelanggan yaitu dengan berusaha menjadikan 
tempat usaha senyaman mungkin dan menyediakan barang dagangan yang 
eksklusif dengan harga terjangkau. Hal ini seperti diungkapkan para pengusaha 
tempe adalah hampir sama sperti yang dikemukakan  oleh Bapak Wagiyo 
berikut ini. 
” Untuk menarik dan memberikan kepuasan kepada mereka, kita berusaha 
menjadikan tempat usaha yang nyaman dan menarik barang dagangan 







Sedangkan cara untuk mempertahankan pelanggan yaitu antara lain 
hampir sama dengan cara menarik dan memberikan kepuasan kepada 
pelanggan seperti kejujuran produk yang dijual, pelayanan yang menarik dan 
mengambil untung sewajarnya dalam arti pelanggan untung (dapat barang 
bagus) pengusaha juga untung (dapat laba walaupun sedikit). Jadi antara 
pelanggan dan pengusaha saling menguntungkan satu sama lain (terdapat nilai 
pencapaian yaitu nilai yang menguntungkan pengusaha). 
Jiwa melayani, rasa kejujuran, dan kepercayaan yang dimiliki 
pengusaha membuat pengusaha makanan tradisional selalu berpikir positif 
menanggapi segala sesuatu termasuk persaingan. Persaingan adalah 
perlombaan untuk memahirkan kompetensi serta memperoleh posisi pasar dan 
pengaruh pasar. Persaingan ini selalu ditanggapi pengusaha sebagai sesuatu 
yang biasa dan wajar karena rezeki seseorang itu sendiri-sendiri. Hal ini seperti 
diungkapkan oleh Bapak Supriyadi senada dengan pengusaha lain berikut  ini: 
” Tidak ada persaingan karena kami sama-sama bekerja sesuai dengan 
ketampilan masing-masing.” (Wawancara 20 Mei 2010 ) 
 
Matrik 3.4 
Keberlangsungan  Pemasaran 
 
Responden  Tempat pemasaran  
dan cara pembayaran  
Penetapan harga  Pengembangan 
produk dan promosi  
Pengusaha     




Pake uang DP 30 % 
kemudian barang 
yang sudah jadi 
tinggal dikasih yang 
70 %.lewat teman 











Supriyadi  Pasar Legi, Pasar 
Ledoksari. Cash 
langsung dari teman 




media pers, dari 






ke teman antar pengusaha 
tempe yang lain 




Pake uang DP 50 % 
kemudian barang 
yang sudah jadi 
tinggal dikasih yang 
50 % 
















cash untukpartai kecil 
dan untuk pemesanan 
menggunakan DP 
50% 




tempe yang lain 
Promosi lewat 
media pers, dari 
teman ke teman 





cash untuk partai 








tempe yang lain 
Promosi lewat 
media pers, dari 
teman ke teman 
Industri RT     
Ibu Suminah  saya menjual hasil 
produksi ke pasar 
ledoksari karena 
dekat dengan rumah, 
untuk pembayaran 
cash 











Ibu Darso  saya menjual hasil 
produksi ke pasar 
ledoksari karena 
dekat dengan rumah 











Sumber : Hasil penelitian 
Dari hasil lapangan di atas tentang keberlangsungan pemasaran dapat 
disimpulkan bahwa barang yang dipasarkan oleh para pengusaha mayoritas 
disesuaikan dengan permintaan pasar saaat ini di samping tidak meninggalkan 






hanya dipasarkan tingkat lokal, target pemasaran pada umumnya adalah 
memenuhi pangsa pasar Solo. 
Mekanisme dalam pengambilan barang dari para pengusaha ini ada 
tunai dan ada tempo. Para pengusaha menjual produk hasil kerajinannya secara 
tunai dan pengambilan barangnya ada yang tunai dan tempo. Pembelian dengan 
tempo diberikan kepada konsumen yang membeli dalam partai besar, 
konsumen yang membeli dengan tujuan untuk dijual kembali, konsumen yang 
membeli merupakan pelanggan lama yang bisa dipercaya dan sudah diketahui 
track recordnya, konsumen yang membeli merupakan pelanggan lama dan dia 
saudara sehingga bisa dipercaya kebenarannya. 
Terkait dengan memenuhi kebutuhan, menjaga dan mengembangkan 
keberlangsungan pemasaran, para pengusaha juga melakukan hal-hal yang 
menarik, memberikan kepuasaan dan mempertahankan pelanggan. Adapun 
cara-cara yang dilakukan oleh para pengusaha adalah dengan : 
1. Memberikan pelayanan (servis) yang memuaskan seperti ramah, 
memberikan apa yang dibutuhkan pelanggan. 
2. Memberikan fasilitas dan tempat yang nyaman pada pelanggan. 
3. Selalu menerapkan kejujuran dalam berusaha. 
4. Menjalin hubungan baik dengan pelanggan kalau mereka 
membutuhkan saran atau mereka memberikan saran kepada 








C. Jaringan Sosial Industri Tempe di Debegan  
Dari hasil wawancara didapatkan matrik keberlangsungan usaha sentra 
industri makanan tradisional baik oleh pengusaha maupun non pengusaha sebagai 
berikut : 
Tabel 3.5 
Tabel Jaringan Sosial 








Status Usaha      
Besar   Modal Pertama 
didapatkan dari 



















































Kecil  Modal pertama 
didapatkan dari 
warisan atau 

















sudah ahli  
Bahan  baku di 
beli di pasar 
tempat berjualan, 
rata-rata produksi 






















Status Anggota      
Pengurus  Modal Pertama 
didapatkan dari 





















































Anggota Modal pertama 
didapatkan dari 
warisan atau 
















































Usia      
Muda  Modal Pertama 
didapatkan dari 



















































Tua  Modal pertama 
didapatkan dari 
warisan atau 



















Bahan  baku di 
beli di pasar 
tempat berjualan, 
rata-rata produksi 




























Dari matriks di atas dapat disimpulkan bahwa keberlangsungan usaha 
makanan tradisional dimulai dengan pemenuhan kebutuhan modal yang sebagian 
besar adalah modal sendiri dan pinjaman dari bank atau koperasi, sedangkan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia dilakukan dengan pengawasan terhadap tenaga 
kerja serta pemenuhan ha-hak tenaga kerja sehingga akan meningkatkan kinerjanya, 
untuk meningkatkan kualitas produksi dilakukan dengan perawatan peralatan 
produksi dan menjaga kebersihan, dan usaha pemasaran adalah di pasar-pasar di 











 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
A. ANALISIS DATA 
Jaringan sosial merupakan suatu jaringan tipe khusus, dimana ’ikatan’ yang 
menghubungkan satu titik ke titik lain dalam jaringan adalah hubungan sosial. 
Berpijak pada jenis ikatan ini, maka secara langsung atau tidak langsung yang 
menjadi anggota suatu jaringan sosial adalah manusia (person). Mungkin saja, yang 
menjadi anggota suatu jaringan sosial itu berupa sekumpulan dari orang yang 
mewakili titik-titik, jadi tidak harus satu titik diwakili dengan satu orang, misalnya 
organisasi, instansi, pemerintah atau negara (jaringan negara-negara nonblok). 
Konsep jaringan sosial menurut peneliti lebih relevan dipakai karena unsur-
unsur yang dijelaskan dalam definisi konsep jaringan sosial ini lebih sesuai dengan 
latar belakang dan keberanekaragaman kehidupan sosial dari pengusaha industri 
tempe yang ada di Debegan, bisa dijelaskan serta dilihat secara lebih fokus daripada 
konsep-konsep dan unsur-unsur jaringan sosial yang lain telah dikemukakan. 
Matriks 4.1 
Jaringan Sosial Dalam Karakteristik 
NO Indikator Jaringan Sosial 
Pengusaha Industri 
Tempe di Debegan 
Keterangan 
A Karakteristik Morphologi  
 1. Anchorge Sikap solidaritas, kegotongroyongan, saling 
menghargai akan terjalin interaksi yang baik 
dengan orang lain dalam suatu jaringan 
 2. Reachability Interaksi sosial yang terjadi didasarkan pada 
kesadaran individu serta kesepakatan di antara 






 3. Densitas Adanya interaksi timbal balik antar individu 
menjadikan hubungan sosial lebih baik dan 
permanen dalam suatu jaringan. 
 4. Range Interaksi yang bisa dilakukan 
dimanapun,dengan siapapun, dan kapanpun 




 1. Content Para pengusaha dalam berinteraksi dengan 
individu lain untuk menambah relasi, 
mempererat silahturahmi dan mewujudkan 
sikap kegotongroyongan antar sesama 
 2. Directedness Mengenai proses interaksi individu yang lain 
para pengusaha melakukan hubungan sosial 
tersebut berorientasi pada kepentingan 
individu dibandingkan dengan kepentingan 
bersama (masyarakat atau kelompok) 
 3. Durability Dalam hubungan sosial dengan individu lain 
para pengusaha lebih saling memberi dan 
menerima, tukar-menukar kebaikan serta 
saling membantu dan meringankan disaat 
terjadi musibah. Kemudian juga sebagai 
adanya saling pengertian terhadap individu 
mengenai hak dan kewajiban dalam 
berinteraksi disuatu jaringan sosial 
 4. Intensitas Interaksi para pengusaha dengan individu lain 
dengan menggunakan alat komunikasi seperti 
telepon,email lebih efektif dan efisien waktu 
 5. Frekuensi Kapasitas interaksi bisa ditemukan dengan 
jumlahnya individu dalam berhubungan sosial 
dengan individu lain baik jangka pendek 
maupun jangka panjang tergantung pada 
kesibukan individu masing-masing. 
Sumber : Hasil Penelitian 
Dari Matriks di atas maka dapat dianalisa sebagai berikut : 
1. Karakteristik Morphologi  
Karakteristik morphologi merupakan hubungan yang dilakukan oleh 
individu satu dengan individu yang lain yang berdasarkan pada tingkah laku sosial 
yang ada dalam jaringan. Pengertian tersebut dapat disesuaikan dengan hubungan 






seperti melakukan interaksi dengan pengusaha dan buruh kemudian menjalin 
kerjasama antara para pengusaha. Tindakan sosial ini juga berkaitan dengan aspek 
permodalan, Sumber daya manusia, produksi,dan pemasaran. Dalam jaringan 
sosial para pengusaha dan buruh saling berinteraksi, bagaimana jaringan sosial 
yang berdasarkan pada karakteristik morphologi dimana berdasarkan pada 
hubungan antara individu yang sesuai dengan tingkah laku dilihat dari aspek 
permodalan, sumber daya manusia/tenaga kerja, produksi serta 
pemasaran.(Mitchell J Clyde : 1969) 
Di dalam karakteristik morphologi yang berorientasi pada tingkah laku 
sosial antar individu dalam suatu jaringan dapat dihubungkan dengan aspek 
permodalan, sumber daya manusia, produksi serta pemasaran. Dari keempat aspek 
tersebut yang berperan adalah pengusaha, pekerja, pedagang serta aparat 
pemerintah. Kemudian hubungan antar individu yang berdasarkan pada tingkah 
laku sosial dengan keempat aspek tersebut saling menunjang dikarenakan dari 
aspek permodalan sendiri dalam jaringan sosial sebagai sarana untuk mengatasi 
permodalan apabila mengalami kekurangan.   
Kemudian dari aspek sumber daya manusia yang kaitannya dengan 
jaringan sosial secara morphologi sangat membantu dalam menentukan para 
pekerja yang sesuai dengan keahlihannya, dari aspek produksi yang juga 
berhubungan dengan jaringan sosial secara morphologi dimana dalam tingkah 
laku pengusaha dan buruh mencerminkan ketepatan dalam bekerja dan 
memproduksi makanan tradisional sesuai dengan pasaran dan pesanan dari 






secara morphologi yang mana pengusaha dengan pedagang serta aparat 
pemerintah terus menjalin tingkah laku sosial yang saling menguntungkan untuk 
semua pihak serta juga tingkah laku dari pengusaha, pedagang serta aparat 
pemerintah bisa dijadikan contoh bagi perajin lainnya. (Mahendra Wijaya;2007) 
a. Anchorage  
Merupakan totalitas hubungan yang terbentuk dalam suatu jaringan, 
dimana pada individu berada dalam suatu problem tertentu yang tertarik untuk 
diamati. Dalam suatu jaringan suatu individu tidak lepas dengan individu yang 
lain ini disebabkan individu yang masuk dalam jaringan saling membutuhkan. 
Dilihat dari segi permodalan jaringan sosial yang terbentuk sangat berpengaruh 
dengan keadaan suatu usaha industri, dimana permodalan disini merupakan sarana 
terpenting demi berjalannya industri kerajinan. (Mahendra Wijaya; 2007) 
Khususnya makanan tradisional di Debegan, dalam jaringan sosial ini 
Anchorage sebagai sarana untuk memberikan kemudahan kepada setiap individu 
dalam manjalin kerjasama dengan individu yang lain dalam hal permodalan. 
Kemudian dari aspek sumber daya manusia/tenaga kerja dimana jaringan 
sosial yang dilihat dari sudut pandang anchorage yang berdasarkan pada tingkah 
laku sosial secara keseluruhan dalam suatu jaringan. Aspek tenaga kerja/sumber 
daya manusia merupakan sumber daya yang berasal dari manusia yang 
dimilikinya, dimana sumber daya ini merajuk pada individu-individu yang ada 
dalam sebuah organisasi. Bentuk tingkah laku sosial yang diterapkan kepada para 
tenaga kerja dalam hal pekerjaan pengusaha mempunyai kekuasaan dalam 






harus memberikan kemampuan serta keahlihan yang dimilikinya untuk 
perusahaan dengan seperti ini jaringan sosial yang terbentuk dalam tingkah laku 
sosial dapat menjadikan usaha akan mengalami perkembangan yang pesat 
sehingga tingkah laku sosial pengusaha dengan pekerja harus mencerminkan 
secara profesional dalam pekerjaan.  
Jaringan sosial  yang dilihat dari sudut pandang anchorage yang 
berdasarkan pada tingkah laku sosial secara keseluruhan dalam suatu jaringan. 
Dari anchorage yang berkaitan dengan aspek produksi yang merupakan proses 
penciptaan atau pengeluaran hasil, disini berarti suatu proses koordinasi material-
material dan kekuatan-kekuatan (input) dalam pembuatan suatu barang atau jasa. 
Dari sudut Pandang Produksi dengan Anchorage totalitas individu sangat 
dibutuhkan untuk meningkatkan hasil produksinya karena produksi berkaitan 
dengan kemampuan individu untuk dapat memahami kerjasama dengan individu 
lain yang dapat mempengaruhi produktivitas pekerjaan. Disamping itu juga 
hubungan pengusaha antar buruh dalam hal produksi barang, interaksi dalam hal 
tingkah laku sosial dengan pedagang sangat diperlukan sebagai sarana untuk 
menarik konsumen lebih banyak lagi sehingga kapasitas produksi semakin 
meningkat. Sebagai pedagang hanya mengerti barang yang akan dijual harus 
kualitas baik dari industri tersebut serta banyak diminati oleh para konsumen.   
Tidak lepas dari jaringan sosial yang dilihat dari sudut pandang anchorage 
yang berdasarkan pada tingkah laku sosial secara keseluruhan dalam suatu 
jaringan Kemudian aspek pemasaran merupakan proses perencanaan dan 






mewujudkan pertukaran yang memenuhi tujuan individu atau organisasi. Jaringan 
sosial disini sebagai sumber setiap individu mengerti mengenai tingkah laku dari 
konsumen serta aparat pemerintah yang sangat membantu dalam hal pemasaran 
suatu barang ketempat yang lain. Dari hal pemasaran pengusaha menjalin 
hubungan dengan koperasi sebagai tingkah laku sosial yang dapat memberikan 
kontribusi dalam pemasaran hasil produksi ketempat yang lebih luas yang artinya 
mampu memperluas jaringan pemasaran. Aparat pemerintah sebagai pendorong 
kepada masyarakat untuk dapat meningkatkan kemampuan berusaha dibidang 
industri serta selalu memberikan pelatihan-pelatihan sebagai sarana menciptakan 
lapangan pekerjaan yang lebih luas lagi. 
b. Reachability 
Merupakan tingkah laku individu dipengaruhi oleh hubungannya dengan 
individu lain. Hal ini seorang individu dalam melakukan suatu hubungan dengan 
individu lain akan melalui langkah-langkah tertentu. Didalam jaringan sosial yang 
berorientasi pada tingkah laku yang berdasarkan peraturan yang sudah disepakati, 
individu disini tingkah laku sangat mempengaruhi aktivitas dalam menjalin 
kerjasama dengan individu yang lain. Para pengusaha makanan tradisional sebagai 
pemilik usaha harus ada manajemen dalam segala hal mulai dari aspek 
permodalan, sumber daya manusia/tenaga kerja, produksi serta pemasaran. 
Sehingga interaksi pengusaha dengan pengusaha maupun dengan karyawan, 
pedagang dan aparat pemerintah dapat terjalin. Jaringan sosial yang berdasarkan 
pada tingkah laku sosial yang sesuai dengan peraturan yang sudah disepakati 






jaringan sosial ini hubungan antar individu akan menghasilkan segala sesuatu 
yang dapat meningkatkan kemampuan dalam usaha industri makanan tradisional 
serta dapat menjalin kerjasama yang lebih baik.  
Dalam hal permodalan setiap pengusaha memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda sehingga akan berpengaruh dengan barang yang dihasilkan, 
kemudian modal sendiri untuk mendapatkannya bisa dari koperasi maupun bank 
tapi untuk sekedar meminjam uang untuk keperluan usaha dibayangin dengan 
bunga bank yang begitu besar jadi keterbatasan modal sering sekali dialami oleh 
para pengusaha dan ini juga akan berpengaruh dengan para tenaga kerja yang 
mungkin sudah lama bekerja dengan kondisi keterbatasan modal usaha tersebut. 
Permodalan merupakan segala sesuatu yang sifatnya pokok yang dipergunakan 
untuk menjalankan suatu usaha. permodalan yang kaitannya dengan jaringan 
sosial dengan melalui paguyuban sangat membantu kepada pengusaha disaat 
kekurangan modal sehingga permodalan berpengaruh penting dalam usaha 
industri dan dengan adanya paguyuban jaringan sosial yang ada juga mampu 
membantu. Dalam hal permodalan.  
Kemudian jaringan sosial dilihat dari aspek sumber daya manusia/tenaga 
kerja dimana jaringan sosial ini berorientasi pada tingkah laku sosial yang 
berdasarkan pada peraturan yang sudah disepakati, sumber daya manusia 
merupakan sumber daya yang berasal dari manusia yang dimilikinya, dimana 







 Di dalam suatu industri pengusaha mempunyai tenaga kerja yang bisa 
membantu dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh para tenaga kerja 
yang mana pekerjaannya disesuaikan dengan keahlihan yang dimiliki oleh 
individu para buruh. Dalam interaksi antar pengusaha dengan buruh/karyawan 
harus mampu menjaga keseimbangan karena kepentingan yang dimiliki 
pengusaha dan buruh berbeda-beda disamping itu juga pengusaha yang dalam 
mendapatkan seorang tenaga kerja harus betul-betul sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya dan juga mampu menjalankan semua peraturan yang sudah 
disepakati bersama. Tenaga kerja/sumber daya manusia dalam jaringan sosial 
yang dimiliki pengusaha ditentukan dengan kemampuan individu. Jaringan sosial 
yang terjadi antara pengusaha dengan karyawan dimana jaringan yang terbentuk 
sesuai dengan peraturan yang ada seperti dalam hal pekerjaan bahwa karyawan 
diberi gaji untuk bekerja sebaliknya pengusaha yang memiliki usaha harus juga 
bertanggung jawab kepada karyawannya. 
Kemudian jaringan sosial yang dilihat dari aspek produksi yang mana 
jaringan ini berorientasi pada tingkah laku yang berdasarkan pada peraturan yang 
ada, Dalam hal produksi setiap pengusaha mempunyai kategori sebelum barang 
produksinya dipasarkan keluar. Dari barang yang sudah ada dipasarkan pengusaha 
meneliti barang yang sudah jadi dimana dengan ini barang yang akan diterima 
oleh para konsumen mempunyai kualitas yang baik serta tidak mudah rusak  
Jaringan sosial yang terjadi antara pengusaha dan konsumen ini membuktikan 
bahwa barang makanan tradisional harus berdasarkan pada kebutuhan para 






yang dari aspek produksi pengusaha harus dapat memahami kondisi barang yang 
akan dipasarkan supaya tidak terjadi kesalahan. Jaringan sosial harus berdasarkan 
pada peraturan yang ada karena sangat mempengaruhi produktivitas dalam 
menghasilkan barang makanan tradisional.  
Kemudian jaringan sosial yang dilihat dari aspek pemasaran yang mana 
jaringan ini berorientasi pada tingkah laku yang berdasarkan pada peraturan yang 
ada. Dalam hal ini pemasaran yang dilakukan oleh setiap pengusaha sesuai 
dengan kapasitasnya masing-masing, pemasaran merupakan proses perencanaan 
dan penerapan konsepsi, penetapan harga, dan distribusi barang, jasa, dan ide 
untuk mewujudkan pertukaran yang memenuhi tujuan individu atau organisasi. 
Jadi hubungan tingkah laku sosial yang sesuai dengan peraturan yang sudah 
disepakati sebagai sarana dalam memperluas jaringan pemasaran. Dalam jaringan 
sosial yang terjadi dari aspek pemasaran ini pengusaha menjalin hubungan antara 
pedagang dan aparat pemerintah. Dengan jaringan pemasaran ini barang makanan 
tradisional dapat dinikmati kepada konsumen dari luar daerah. Untuk bisa seperti 
itu dibutuhkan kerjasama dengan para pedagang dan aparat pemerintah kedua 
pihak tersebut sangat berpengaruh dengan perluasaan jaringan sosial dari aspek 
pemasaran yang mana suatu usaha berkembang dengan perluasan jaringan 
pemasaran yang baik. Dari hal tersebut dalam menjalin hubungan antara individu 
harus berdasarkan dengan peraturan yang ada supaya jaringan sosial yang terjadi 
dapat berkembang lebih luas lagi serta memberikan pengaruh kepada kemajuan 








c. Dentitas  
Dentitas merupakan dimana terdapat keterhubungan antara individu yang 
satu dengan yang lain, menurut Reader (1964) connectedness ini sebagai garis 
komunikasi antara ego dengan individu yang diketahuinya, antara individu yang 
tahu ego dan antara satu individu dengan individu lainnya. Jaringan sosial yang 
dengan tujuan menjalin kerjasama sebagai hal untuk kelangsungan usaha. Dari 
pengusaha dan buruh jaringan sosial yang beorientasi pada tingkah laku sosial 
individu yang mana masih terjadi keterhubungan antar individu dimana 
individualis masih belum bisa dihilangkan. Kemudian tingkah laku sosial yang 
dilihat dari aspek permodalan, sumber daya manusia, produksi, dan pemasaran 
yang mempunyai pengaruh terhadap kelangsungan usaha. Disini jaringan sosial 
digambarkan yang saling kerjasama antar pengusaha, buruh, pedagang, konsumen 
dan aparat pemerintah baik dari waktu, pekerjaan, maupun hasil produksi.   
Dari aspek permodalan bagaimana jaringan sosialnya yang dilihat dari 
sudut pandang dentitas yang berdasarkan pada tingkah laku saling kerjasama antar 
individu pengusaha dengan lembaga keuangan. Permodalan merupakan segala 
sesuatu yang sifatnya pokok yang dipergunakan untuk menjalankan suatu usaha. 
Jaringan sosial yang terbentuk dapat membantu dalam hal permodalan ini 
disebabkan hubungan tingkah laku saling kerjasama sangat diperlukan karena 
dengan adanya kerjasama dapat mempermudah dalam segala hal. Sebagai 
pengusaha jaringan sosial disini sebagai alat untuk memperlancar memperoleh 
segala kemudahan apalagi kekurangan modal yang sering dialami oleh pengusaha 






Dari aspek sumber daya manusia/tenaga kerjanya bagaimana jaringan 
sosialnya dilihat dari sudut pandang dentitas yang berdasarkan pada tingkah laku 
saling kerjasama antar individu yaitu buruh dengan buruh atau pengusaha dengan 
buruh. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang berasal dari manusia 
yang dimilikinya, dimana sumber daya ini merajuk pada individu-individu yang 
ada dalam sebuah organisasi. Aspek sumber daya manusia kaitannya dengan 
tenaga kerja hubungan tingkah laku sosial yang saling kerjasama dilihat dari 
kemampuan serta keahlihan tenaga kerja dalam bekerja, Hubungan ini 
digambarkan sebagai profesional tenaga kerja dalam bekerja yang dibuktikan 
dengan kinerja dan kedisplinan dalam bekerja. Dalam jaringan sosial yang terjadi 
dari aspek sumber daya manusia dimana hubungannya pengusaha dengan 
karyawan harus ada saling kerjasama supaya semua pihak diuntungkan.  
Dari aspek produksi bagaimana jaringan sosialnya dari sudut pandang 
dentitas yang berdasarkan pada tingkah laku saling kerjasama antar individu yaitu 
dari pengusaha dengan buruh maupun antar para pengusaha. Produksi merupakan 
proses penciptaan atau pengeluaran hasil, disini berarti suatu proses koordinasi 
material-material dan kekuatan-kekuatan (input) dalam pembuatan suatu barang 
atau jasa. Dalam aspek produksi hubungan yang berdasarkan pada tingkah laku 
saling kerjasama disini pengusaha mampu bekerjasama sebaik mungkin untuk 
meningkatkan hasil produksi, hal ini berkaitan pengusaha dengan karyawan selalu 
menjalin kerjasama yang baik sehingga aspek produksi meningkat. Dalam 
jaringan sosial yang terbentuk dari aspek produksi terjadi hubungan kerjasama 






dengan adanya saling kerjasama dapat meningkatkan produktivitas hasil barang 
makanan tradisional di Debegan.  
Dari aspek pemasaran bagaimana jaringan sosialnya yang dilihat dari 
sudut pandang dentitas yang berdasarkan pada tingkah laku saling kerjasama antar 
individu yaitu pengusaha dengan pedagang maupun dengan aparat pemerintah. 
Pemasaran merupakan proses perencanaan dan penerapan konsepsi, penetapan 
harga, dan distribusi barang, jasa, dan ide untuk mewujudkan pertukaran yang 
memenuhi tujuan individu atau organisasi. Saling kerjasama satu hal yang 
memang dibutuhkan pengusaha dalam segala hal, disini pengusaha dengan 
pedagang serta aparat pemerintah berperan aktif didalam aspek pemasaran. 
Jaringan sosial yang berdasarkan pada dentitas dapat menunjukkan peranan aparat 
pemerintah untuk membantu memperluas jaringan pemasaran serta para pedagang 
sebagai penjual mampu memberikan kontribusi peningkatan omzet penjualan. 
  
d. Range  
Range adalah individu yang melakukan kontak secara langsung dengan 
individu yang berada dalam jaringan, dimana Wheldon tidak berusaha untuk 
mengkuantifikasikan konsep tetapi hanya membaginya dalam kelas-kelas yang 
biasa saja yaitu besar, kecil, sedang. jaringan sosial yang berorientasi pada tingkah 
laku sosial  yang berkaitan dengan hubungan individu dalam menjalin kerjasama 







Dari aspek permodalan bagaimana jaringan sosial yang dilihat dari sudut 
pandang range yang berdasarkan pada tingkah laku yang saling berkomunikasi 
antar individu yaitu para pengusaha dengan lembaga keuangan. Permodalan 
merupakan segala sesuatu yang sifatnya pokok yang dipergunakan untuk 
menjalankan suatu usaha. Dalam hal permodalan pengusaha memandang range 
sebagai alat untuk mempermudah setiap interaksi dengan saling komunikasi antar 
individu dalam arti lembaga keuangan yang kaitannya mengenai permodalan. 
Pengusaha menjalin komunikasi dengan melalui kerjasama yang dapat 
memberikan keuntungan diantara individu serta saling komunikasi dalam segala 
hal. Dalam jaringan sosial dari aspek permodalan ini terjadi hubungan antara 
pengusaha dengan pihak lembaga keuangan karena sebagai pengusaha yang 
usahanya bisa pasang surut ditentukan dengan modal yang ini harus dapat 
disiasati oleh pengusaha supaya tidak terkikis modalnya dengan menjalin 
komunikasi antara pihak manapun apalagi dari pihak lembaga keuangan yang 
setiap saat bisa membantu apabila kita membutuhkannya dari hal permodalan. 
Permodalan sendiri bagi pengusaha sangat riskan jadi harus bisa managemen 
keuangan yang lebih teliti dan juga hubungan komunikasi antara pihak lain selalu 
ditingkatkan supaya terjadi jaringan sosial yang bersifat kekeluargaan dan 
kegotong royongan.  
Dari aspek tenaga kerja/sumber daya manusia bagaimana jaringan sosial 
dilihat dari sudut pandang range yang berdasarkan pada tingkah laku yang saling 
komunikasi antar individu yaitu para pekerja dengan pengusaha. Sumber daya 






dimana sumber daya ini merajuk pada individu-individu yang ada dalam sebuah 
organisasi. Dalam jaringan sosial yang dari aspek sumber daya manusia 
pengusaha untuk meningkatkan hasil kinerja para karyawan harus memberikan 
tingkah laku sosial yang komunikatif kepada karyawan dengan cara saling 
komunikasi, menyapa, berbagi cerita jadi antara karyawan dan pengusaha tidak 
menimbulkan hubungan yang individualis namun dapat menimbulkan hubungan 
kekeluargaan dan kebersamaan dalam meningkatkan kinerja para karyawan 
terhadap usaha industri makanan tradisional di Desa Debegan.  
Kemudian dari aspek produksi bagaimana jaringan sosial yang dilihat dari 
sudut pandang range yang berdasarkan pada tingkah laku yang saling komunikasi 
antar individu yaitu pengusaha dengan buruh serta konsumen. Produksi 
merupakan proses penciptaan atau pengeluaran hasil, disini berarti suatu proses 
koordinasi material-material dan kekuatan-kekuatan (input) dalam pembuatan 
suatu barang atau jasa. Jaringan sosial disini mengatur hubungan tingkah laku 
sosial dengan cara saling komunikasi antar individu, ini sebagai sarana pengusaha 
dalam menjalin kerjasama untuk meningkatkan hasil produksi, Hubungan tingkah 
laku sosial diantaranya saling komunikasi serta kerjasama dalam hal produksi 
sehingga dengan metode ini para pengusaha dapat meningkatkan hasil 
produksinya. Dalam jaringan sosial yang terjadi dari aspek produksi memberikan 
kontribusi utuk mengembangkan hasil produksi barang makanan tradisional 
dengan menjalin komunikasi antara pengusaha dengan pedagang dan konsumen 
dimana kedua pihak tersebut sebagai sarana dalam meningkatkan produksi hasil 






tersebut jaringan sosial yang terjadi dapat lebih efektif dan efisien terhadap aspek 
produksi dari usaha industri makanan tradisional. 
Dari aspek pemasaran bagaimana jaringan sosial yang dilihat dari sudut 
pandang range yang berdasarkan pada tingkah laku saling komunikasi antar 
individu yaitu pengusaha dengan pedagang maupun dari aparat pemerintah. 
Pemasaran merupakan proses perencanaan dan penerapan konsepsi, penetapan 
harga, dan distribusi barang, jasa, dan ide untuk mewujudkan pertukaran yang 
memenuhi tujuan individu atau organisasi. Adanya jaringan sosial secara range 
yang penerapannya dari aspek pemasaran menjadikan hubungan antar individu 
semakin luas serta dapat memperlebar jaringan pemasaran apalagi dari aparat 
pemerintah desa dimana sebagai peran dalam peningkatan usaha makanan 
tradisional di Desa Debegan. Aparat pemerintah harus berperan aktif dalam 
menjalin hubungan saling komunikasi dengan pengusaha maupun masyarakat 
sekitar ini berdampak akan mewujudkan kelangsungan hidup yang lebih maju dan 
baik. Dalam jaringan sosial yang terjadi dari aspek pemasaran dimana adanya 
hubungan antara pengusaha, pedagang dan aparat pemerintah desa. Saling 
komunikasi yang mampu memperluas jaringan pemasaran lebih luas lagi sehingga 
dapat meningkatkan omzet penjualan dan perekonomian masyarakat Debegan 
akan lebih baik. Dengan tingkah laku lewat komunikasi jaringan sosial terbentuk 
sehingga usaha industri makanan tradisional akan mengalami kemajuan yang 
pesat ini tidak lepas dari peran aparat pemerintah desa sebagai teladan kepada 






mempromosikan kepada khalayak umum supaya makanan tradisional bisa dikenal 
semua orang dan kelangsungan hidup masyarakat terjamin. 
Dari hasil lapangan mengenai jaringan sosial yang berdasarkan pada 
hubungan tingkah laku sosial individu yang kaitannya dengan aspek permodalan, 
sumber daya manusia, produksi, dan pemasaran yang dilihat dari sudut pandang 
karakteristik morpologi. Bahwa jaringan sosial yang terjadi antara pengusaha, 
karyawan, pedagang, dan aparat pemerintah Desa Debegan menggambarkan 
terjadinya jaringan sosial secara morpologi meliputi anchorage dimana cenderung 
pada tingkah laku sosial terbentuk dalam suatu jaringan, reachability dimana 
cenderung pada tingkah laku yang sesuai dengan peraturan, dentitas dimana 
cenderung pada tingkah laku yang saling kerjasama antar individu, dan range 
cenderung pada tingkah laku yang saling komunikasi/interaksi antar individu. 
Maka dapat disimpulkan bahwa jaringan sosial yang terjadi berdasarkan 
karakteristik morphologi cenderung pada tingkah laku sosial individu yang 
mencerminkan adanya kerjasama supaya jaringan sosial yang terbentuk semakin 
luas dan dapat menjadikan perkembangan terhadap usaha industri makanan 
tradisional di Desa Debegan. Jaringan sosial secara morphologi ini beroerientasi 
pada bagaimana tingkah laku sosial individu dalam menjalin kerjasama dengan 
individu yang lain sehingga dengan adanya pengertian dari karakteristik 
morphologi mampu memberikan arah serta pandangan dalam melakukan tindakan 








2. Karakteristik Interaksional 
Karakteristik Interaksional Adalah suatu hubungan yang dilakukan oleh 
individu satu dengan yang lain dimana berdasarkan pada tujuan tertentu dalam 
jaringan. Sehingga dengan tujuan tersebut di dalam jaringan sosial mampu 
memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil produksi serta memperluas 
jaringan pemasaran. Bagaimana jaringan sosial yang berdasarkan karateristik 
interaksional dimana hubungan antar individu yang sesuai dengan tujuan tertentu 
serta jaringan ini dilihat dari aspek permodalan, tenaga kerja/sumber daya 
manusia, produksi dan pemasaran. Mengenai jaringan sosial yang terjadi meliputi 
hubungan antar pengrajin, kaum buruh/karyawan, pedagang, dan aparat 
pemerintah. Dalam kaitannya dengan jaringan sosial tersebut menggambarkan 
bahwa hubungan yang dilakukan individu berdasarkan tujuannya serta dilihat dari 
sudut pandang keempat karakteristik interaksional yaitu content, directedness, 
durability, intensitas dan frekuensi.  
a. Content  
Content adalah hubungan yang ada antara individu satu dengan yang 
lain biasanya berdasarkan suatu tujuan tertentu. Hubungan ini dapat dipahami 
karena berdasarkan norma, kepercayaan dan nilai yang telah disepakati 
bersama antar individu. Menurut Mayer (1961) melihat hubungan antara 
individu kadang dibedakan menurut content, dimana bervariasi satu sama lain 
misalnya menurut kekerabatan, pekerjaan, kasta dsb. Melalui jaringan sosial ini 
karakteristik interaksional yang menurut segi content berorientasi pada 






ini dilihat dari proses interaksi yang dilakukan oleh individu yang melihat dari 
sisi permodalan bahwa individu disini menjalin hubungan dengan individu 
yang lain untuk meningkatkan usaha industri makanan tradisional, apalagi 
industri kerajinan yang tempatnya masih dipedasaan. Penduduk dipedesaan 
masih menjujung nilai, kepercayaan serta norma yang sudah disepakati 
bersama. Permodalan merupakan segala sesuatu yang sifatnya pokok yang 
dipergunakan untuk menjalankan suatu usaha. 
Kemudian untuk permodalan sendiri para pengusaha makanan 
tradisional cenderung melakukan kerjasama yang saling menguntungkan 
diantara kedua belah pihak. Jaringan sosial dari segi Sumber Daya Manusianya 
disini berpengaruh dengan keadaan para pekerja yang sudah mempunyai 
keahlihan yang cukup melakukan pekerjaan yang diberikan oleh pengusaha 
makanan tradisional. Dalam hubungan para pekerja dengan pekerja yang lain 
maupun dengan pengusahanya harus mengerti norma serta nilai yang telah 
disepakati bersama supaya dalam hal pekerjaan akan terjalin komunikasi yang 
baik. 
Jaringan sosial morphologi yang dilihat dari produksinya, dalam hal ini 
setiap para pengusaha mempunyai hasil produksi yang berbeda ini disebabkan 
oleh kemampuan setiap pengusaha yang berbeda sehingga para pengusaha 
harus bisa toleransi dengan pengusaha lain supaya dapat memperoleh hasil 
produksi walaupun minimum namun dengan keadaan seperti ini suatu usaha 






akan meningkatkan hasil produksinya dan mampu bersaing dengan pengusaha 
didaerah lain.  
Dari segi pemasaran jaringan sosial ini sangat berpengaruh karena akan 
memperluas jaringan pemasaran serta untuk meningkatkan hasil penjualan. 
Dalam hal ini jaringan sosial harus dapat berdasarkan hubungan individu yang 
berdasarkan dengan kesepakatan bersama supaya dalam pemasaran ini para 




b. Directedness  
Directedness adalah suatu jaringan dapat terlihat apakah suatu 
hubungan antara individu satu dengan yang lain hanya berupa hubungan yang 
beorientasi dari satu individu keindividu lain atau sebaliknya. Dalam hal ini 
jaringan sosial yang berkaitan dengan permodalan, sumber daya manusia, 
produksi, dan pemasaran. setiap pengusaha harus mampu mengerti kebutuhan 
yang akan diperlukan dalam industri makanan tradisional karena jaringan 
sosial sendiri berpengaruh terhadap kelangsungan usaha. Apalagi jaringan 
sosial dari segi directedness yang berorientasi kepada kepentingan individu. 
Para pengusaha yang melibatkan diri dalam jaringan sosial dapat menjadikan 
kepentingan individu sebagai sarana dalam mencukupi permodalan suatu 
usaha. 
Dari aspek permodalan bagaimana jaringan sosialnya yang dilihat dari 






yang mempuyai hak dan kewajiban dalam jaringan yaitu para pengusaha 
dengan lembaga keuangan. Permodalan merupakan segala sesuatu yang 
sifatnya pokok yang dipergunakan untuk menjalankan suatu usaha. Dalam 
jaringan sosial hak dan kewajiban individu sangat diperlukan apalagi yang 
berkaitan dengan aspek permodalan, setiap individu mempunyai hak dan 
kewajiban yang sama. Jadi didalam jaringan sosial antar individu tidak harus 
bersifat individualis yang akan memperpecah suatu hubungan sehingga terjadi 
diskriminasi antar kepentingan golongan.  
Dari aspek tenaga kerja/sumber daya manusia bagaimana jaringan 
sosialnya yang dilihat dari sudut pandang directedness yang berdasarkan pada 
hubungan antar individu yang mempunyai hak dan kewajiban dalam jaringan 
yaitu para pengusaha dengan pekerja? Sumber daya manusia merupakan 
sumber daya yang berasal dari manusi yang dimilikinya, dimana sumber daya 
ini merajuk pada individu-individu yang ada dalam sebuah organisasi. Ini dapat 
dilihat dalam kegiatan para karyawan terhadap suatu hubungan dengan pemilik 
perusahaan. Hak dan kewajiban karyawan berbeda dengan pemilik usaha. 
Untuk itu antar karyawan dan pengusaha mampu menyelaraskan hubungan 
tersebut sehingga terjalin interaksi yang saling menguntungkan.  
Dari aspek produksi bagaimana jaringan sosialnya yang dilihat dari 
sudut pandang directedness yang berdasarkan pada hubungan antar individu 
yang mempunyai hak dan kewajiban dalam jaringan yaitu meliputi para 
pengusaha dengan buruh maupun konsumen. Produksi merupakan proses 






material-material dan kekuatan-kekuatan (input) dalam pembuatan suatu 
barang atau jasa. Apalagi dilihat dari aspek ini jaringan sosial sesuai dengan 
produktivitas para karyawan dalam menghasilkan hasil produksi sehingga 
omzet yang dihasilkan meningkat. Produksi disini dihubungkan dengan 
aktivitas dari tenaga kerja dan pemilik perusahaan dalam menjalin kerjasama 
yang sesuai dengan hak dan kewajiban antar individu. Bahwa jaringan sosial 
yang terjadi meliputi pihak pengusaha, pedagang dan konsumen, dimana saling 
kerjasama dalam meningkatkan produksi barang makanan tradisional.  
Dari aspek Pemasaran bagaimana jaringan sosialnya yang dilihat dari 
sudut pandang directedness yang berdasarkan pada hubungan antar individu 
yang mempunyai hak dan kewajiban dalam jaringan yaitu para pengusaha 
pedagang serta aparat pemerintah. Pemasaran merupakan proses perencanaan 
dan penerapan konsepsi, penetapan harga, dan distribusi barang, jasa, dan ide 
untuk mewujudkan pertukaran yang memenuhi tujuan individu atau organisasi. 
Dari hal pemasaran yang berkaitan dengan perkembangan terhadap suatu 
usaha, tidak lepas peran dari aparat pemerintah untuk memperluas jaringan 
pemasaran sehinggan hubungan dengan pedagang maupun aparat pemerintah 
harus terus dijalin serta mampu mengembangkan setiap usaha industri lebih 
baik dan terjalin hubungan yang menguntungkan. 
c. Durability 
Durability adalah jaringan sosial jika individu menyadari hak dan 
kewajiban untuk mengindentifikasi orang lain. Dimana peneliti hanya memilih 






Dalam jaringan sosial ini para pengusaha mencoba memberikan gambaran dari 
aspek permodalan bagaimana jaringan sosial yang dilihat dari sudut pandang 
durability yang berdasarkan pada hubungan antar individu yang saling 
mutualis yaitu para pengusaha dengan lembaga keuangan. Permodalan 
merupakan segala sesuatu yang sifatnya pokok yang dipergunakan untuk 
menjalankan suatu usaha. Hubungan pengusaha dengan lembaga keuangan 
yang sangat membantu dalam permodalan didorong setiap individu berinteraksi 
saling menguntungkan sehingga tercipta hubungan antar individu timbul rasa 
kekeluargaan. Jaringan sosial yang terjadi kaitannya dengan permodalan yang 
berhubungan dengan pihak lembaga keuangan harus dapat menjalin kerjasama 
yang saling menguntungkan apalagi dengan hal yang riskan dalam suatu usaha 
yaitu modal. 
Dari aspek tenaga kerja/sumber daya manusia bagaimana jaringan 
sosial yang dilihat dari sudut pandang durability yang berdasarkan pada 
hubungan antar individu yang saling mutualis yaitu pengusaha dengan 
pekerja/buruh. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang berasal 
dari manusia yang dimilikinya, dimana sumber daya ini merajuk pada individu-
individu yang ada dalam sebuah organisasi. Saling menguntungkan ini jaringan 
sosial yang terjadi dari aspek sumber daya manusia karena pengusaha 
mempunyai tenaga kerja memiliki kemampuan yang cukup sehingga dapat 
menunjang keberhasilan barang produksi meningkat. Disamping itu juga 
hubungan karyawan dan pemilik usaha harus saling menguntungkan apalagi 






terutama pihak karyawan yang setiap hari bekerja jadi kerjasama antar atasan 
dan bawahan harus memberikan keuntungan diantara kedua belah pihak dari 
karyawan mendapatkan upah sedangan dari pengusaha mendapatkan 
keuntungan dari hasil penjualan barang kepada konsumen. 
Dari aspek produksi bagaimana jaringan sosial yang dilihat dari sudut 
pandang durability yang berdasarkan pada hubungan antar individu yang saling 
mutualis yaitu pengusaha dengan buruh serta konsumen. Produksi merupakan 
proses penciptaan atau pengeluaran hasil, disini berarti suatu proses koordinasi 
material-material dan kekuatan-kekuatan (input) dalam pembuatan suatu 
barang atau jasa. Aspek produksi ini antar pengusaha dengan karyawan 
maupun dari pedagang, untuk interaksi terjalin harus saling menguntungkan 
supaya usaha industri yang dilakukan juga akan meningkat dan kesejahteraan 
terjamin. Dalam jaringan sosial yang terjadi bahwa hubungan meliputi 
kerjasama antar pihak pengusaha, buruh, pedagang,dan konsumen. Hubungan 
ini mampu memberikan kontribusi dalam hal produksi dikarenakan kerjasama 
yang baik dan menguntungkan bisa meningkatkan hasil produksi makanan 
tradisional.  
Dari aspek pemasaran bagaimana jaringan sosial yang dilihat dari sudut 
pandang durability yang berdasarkan pada hubungan antar individu yang saling 
mutualis yaitu pengusaha, pedagang, serta aparat pemerintah. Pemasaran 
merupakan proses perencanaan dan penerapan konsepsi, penetapan harga, dan 
distribusi barang, jasa, dan ide untuk mewujudkan pertukaran yang memenuhi 






pemasaran dikaitkan dengan interaksi dari aparat pemerintah sehinggan mampu 
memperluas jaringan pemasaran. Hubungan yang terjalin dengan aparat 
pemerinta maupun pedagang harus saling menguntungkan dari lingkup 
pekerjaan maupun perekonomian yang ananti peningkatan terhadap usaha 
industri makanan tradisional di Debegan. 
 
d. Intensitas  
Intensitas adalah jaringan sosial dimana individu dipersiapkan untuk 
memiliki tanggung jawab atau memiliki kebebasan untuk mengeskpresikan 
haknya dalam hubungannya dengan orang lain. Hubungan tatap muka belum 
tentu menjamin intensitas dibandingkan dengan jarang komunikasi tetapi 
intensitas hubungan dapat memperlihatkan hubungan antar mereka yaitu para 
pengusaha dengan buruh, buruh dengan buruh atau pengusaha dengan aparat 
pemerintah desa. Dalam hal ini setiap tenaga kerja punya hak dan kewajiban 
dalam bekerja dimana pengusaha harus dapat memberikan hak serta kewajiban 
para tenga kerja. Intensitas disini individu memiliki kebebesan berekpresi 
dimana bebas melakukan aktivitas dalam bekerja yang harus sesuai dengan 
peraturan yang sudah disepakati bersama antara buruh dengan pengusaha. 
Melihat jaringan sosial ini dapat dilihat dari aspek permodalan yang mana 
untuk pengusaha sendiri modal sangat menentukan apalagi berhubungan 
dengan produktivitas para buruh disamping itu juga modal sebagai hal yang 
dapat dijadikan ukuran terhadap maju dan tidaknya suatu usaha industri 






pengusaha dalam menentukan tenaga kerjanya harus sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh para tenaga kerja supaya dalam pekerjaan tidak 
mengalami hal yang bisa menurunkan omzet penjualan. 
Dari aspek permodalan bagaimana jaringan sosialnya yang dilihat dari 
sudut pandang intensitas yang berdasarkan pada hubungan antara individu 
yang adanya kebebasan dalam suatu jaringan yaitu para pengusaha dengan 
lembaga keuangan. Permodalan merupakan segala sesuatu yang sifatnya pokok 
yang dipergunakan untuk menjalankan suatu usaha. Jaringan sosial yang terjadi 
hubungan dengan adanya kebebasan ini berkaitan dengan aspek permodalan 
dimana pengusaha bebas menentukan kapasitas modal yang diperlukan untuk 
kebutuhan usaha industri. Kemudian hubungan yang terjalin tidak ada paksaan 
dalam menentukan suatu hal yang bertentangan dengan aspek permodalan. 
Dalam jaringan sosial yang terjadi meliputi hubungan yang mana setiap 
individu mampu melakukan kebebasan sesuai dengan kepentingannya namun 
dalam aspek modal sangat berpengaruh terhadap suatu usaha industri apalagi 
kebebasan yang kurang kontrol dapat mengakibatkan kapasitas jaringan sosial 
menyempit. 
Dari aspek tenaga kerja/Sumber Daya manusia bagaimana jaringan 
sosialnya yang dilihat dari sudut pandang intensitas yang berdasarkan pada 
hubungan yang adanya kebebasan dalam jaringan yaitu pengusaha dengan 
pekerja/buruh. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang berasal 
dari manusia yang dimilikinya, dimana sumber daya ini merajuk pada individu-






aspek tenaga kerja berkaitan dengan hubungan antar pengusaha dengan tenaga 
kerja dimana kebebasan dalam bekerja yang dimiliki oleh tenaga kerja berbeda 
dengan pengusaha ini dilihat kapasitas yang dimiliki berbeda-beda sehingga 
harus adanya kebebasan supaya dapat menyesuaikan kepentingan antar 
individu.  
Dari aspek produksi bagaimana jaringan sosialnya yang dilihat dari 
sudut pandang intensitas yang berdasarkan pada hubungan antar individu yang 
adanya kebebasan dalam suatu jaringan yaitu pengusaha dengan buruh serta 
konsumen. Produksi merupakan proses penciptaan atau pengeluaran hasil, 
disini berarti suatu proses koordinasi material-material dan kekuatan-kekuatan 
(input) dalam pembuatan suatu barang atau jasa. Jaringan sosial dari aspek 
produksi yang berkaitan dengan hubungan antar pengusaha dengan tenaga 
kerja yang menghasilkan barang serta pedagang yang menjual barang 
kekonsumen. Yang sangat berkaitan dengan tenaga kerja yang hubungannya 
didasarkan pada pekerjaan karena barang berkualitas baik dan tidaknya 
tergantung dari kemampun para tenaga kerja dalam menghasilkan barang 
produksi makanan tradisional.   
Dari aspek pemasaran bagaimana jaringan sosialnya yang dilihat dari 
sudut pandang intensitas yang berdasarkan pada hubungan antar individu yang 
adanya kebebasan dalam suatu jaringan yaitu pengusaha ,pedagang serta aparat 
pemerintah. Pemasaran merupakan proses perencanaan dan penerapan 
konsepsi, penetapan harga, dan distribusi barang, jasa, dan ide untuk 






Dalam jaringan sosial yang dilihat dari aspek pemasaran yang kaitannya 
dengan hubungan pengusaha, pedagang maupun aparat pemerinatah yang 
nantinya kebebasan dalam berinteraksi sehingga dapat memperluas jaringan 
pemasaran.  
e. Frekuensi  
Frekuensi adalah karakteristik nyata dari interaksi dalam suatu jaringan 
yang dapat dilihat secara simpel dalam kuantitasnya yaitu kontak antar individu 
dalam jaringan. 
Dalam hal ini jaringan sosial dari segi frekuensi yang kaitannya dengan 
permodalan berhubungan dengan interaksi individu satu dengan individu yang 
lain dimana permodalan sendiri sebagai alat utama didalam usaha industri 
makanan tradisional, di samping itu juga frekuensi jaringan sosial yang dari 
karakteristik Interaksional menggambarkan tentang hubungan saling kerjasama 
antar individu baik pengusaha, buruh, aparat pemerintah, pedagang, maupun 
masyarakat sekitar. Hubungan antara individu dapat menjadikan sarana untuk 
mengembangkan aspek industri yaitu dari aspek permodalan dimana jaringan 
sosial yang berorientasi pada proses interaksi antar individu sebagai penunjang 
dalam mengatasi kemacetan dalam modal dimana apabila suatu jaringan sosial 
antar individu saling berinteraksi akan memberikan dampak positif untuk 
kelangsungan usaha. Disamping itu juga dari aspek Sumber daya Manusia 
hubungan antar individu berpengaruh dalam hal ketenagakerjaan, Keahlian 
tenga kerja dalam bekerja sangat dibutuhkan apalagi dalam industri rumah 






miniatur harus sesuai dengan pesanan. Kemudian dari aspek produksi 
hubungan antar pengusaha dengan buruh harus saling berinteraksi supaya 
dalam suatu industri terdapat rasa kekeluargaan karena dengan kondisi seperti 
ini suatu usaha akan mengalami perkembangan yang pesat. Dari aspek 
pemasaran ini hal yang menentukan dari sekian aspek yang sudah disebutkan 
diatas karena aspek pemasaran sendiri sumber dalam meningkatkan hasil 
produksi makanan tradisional. 
Dari aspek permodalan bagaimana jaringan sosialnya yang dilihat dari 
sudut pandang frekuensi yang berdasarkan pada hubungan antar individu yang 
secara langsung/face to face yaitu para pengusaha dengan lembaga keuangan.  
Dalam jaringan sosial dari aspek permodalan yang dilihat dari segi frekuensi 
dimana hubungan ini dilakukan antar individu secara langsung atau (face to 
face). Kemudian kaitannya dengan permodalan sebagai tempat dalam 
memperlancar sirkulasi dalam permodalan itu sendiri karena hubungan antar 
individu yang dilakukan dengan secara langsung dapat mengetahui 
permasalahan apa yang terjadi oleh pengusaha yang kaitannya dengan modal 
agar dari pihak lembaga keuangan dapat memberikan solusi untuk mengatasi 
hambatan dalam hal modal, maka dari itu hubungan secara langsung yang 
berkaitan dengan permodalan sangat dibutuhkan untuk memperlancar sirkulasi 
modal para pengusaha.  
Dari aspek tenaga kerja/Sumber Daya manusia bagaimana jaringan 
sosialnya yang dilihat dari sudut pandang frekuensi yang berdasarkan pada 






dengan pekerja/buruh. Dalam jaringan sosial dari aspek tenaga kerja/sumber 
daya manusia yang dilihat dari segi frekuensi dimana hubungan ini dilakukan 
antar individu secara langsung atau face to face. Kemudian kaitannya dengan 
sumber daya manusia yag meliputi hubungan pengusaha dengan buruh dimana 
pengusaha dalam menjalin interaksi dengan pekerjanya harus dapat 
menempatkan posisi dalam pekerjaan dan kehidupan sehari hari. Dalam hal 
pekerjaan kedisplinan bagi pekerja sangat diutamakan karena suatu pekerjaan 
ditentukan dengan kinerja para pekerja. Sehingga hubungan secara frekuensi 
dalam hal tenaga kerja sebagai pengusaha dan pekerja harus sesuai dengan 
kepentingan yang lebih didahulukan dan ketenagakerjaan. 
Dari aspek produksi bagaimana jaringan sosialnya yang dilihat dari 
sudut pandang frekuensi yang berdasarkan pada hubungan antar individu yang 
secara langsung/face to face yaitu pengusaha dengan buruh serta konsumen. 
Produksi merupakan proses penciptaan atau pengeluaran hasil, disini berarti 
suatu proses koordinasi material-material dan kekuatan-kekuatan (input) dalam 
pembuatan suatu barang atau jasa. Dalam jaringan sosial dari aspek produksi 
yang hubungan interaksinya. Interaksi yang dilakukan oleh pengusaha dengan 
tenaga kerja harus didasarkan pada komunikasi secara langsung ini 
berpengaruh nantinya terhadap produktivitas para tenga kerja. Maka dari itu 
komunikasi secara langsung mampu memberikan dampak dalam meningkatkan 
kemampuan tenaga kerja lebih baik dan profesional dalam bekerja.  
Dari aspek pemasaran bagaimana jaringan sosialnya yang dilihat dari 






secara langsung/(face to face) yaitu pengusaha, pedagang serta aparat 
pemerintah. Pemasaran merupakan proses perencanaan dan penerapan 
konsepsi, penetapan harga, dan distribusi barang, jasa, dan ide untuk 
mewujudkan pertukaran yang memenuhi tujuan individu atau organisasi. 
Hubungan yang terjalin antara pengusaha dengan pedagang maupun aparat 
pemerintah sehingga hubungan tersebut dengan saling komunikasi secara 
langsung dapat membantu memperluas jaringan dan meningkatkan omzet 
penjualan dan perkembangan usaha industri makanan tradisional lebih baik.  
Dari hasil lapangan mengenai jaringan sosial yang berdasarkan pada 
hubungan antar individu yang berdasarkan dengan tujuan dalam suatu jaringan 
yang kaitannya dengan aspek permodalan, sumber daya manusia, produksi, dan 
pemasaran yang dilihat dari sudut pandang karakteristik interaksoinal. Bahwa 
jaringan sosial yang terjadi antara pengusaha, karyawan, pedagang, dan aparat 
pemerintah Desa Debegan menggambarkan terjadinya jaringan sosial secara 
interaksional  meliputi content dimana cenderung pada hubungan antar 
individu yang sesuai dengan norma, nilai, dan kesepakatan, directedness 
dimana cenderung pada hubungan antar individu yang saling 
menguntungkan/mutualis, durability dimana cenderung pada hubungan antar 
individu yang adanya hak dan kewajiban dalam suatu jaringan, intensitas 
cenderung pada hubungan antar individu dengan adanya kebebesan dalam 
suatu jaringan, dan frekuensi cenderung pada hubungan antar individu secara 
langsung /face to face dalam suatu jaringan sosial. Maka dapat disimpulkan 






cenderung pada hubungan antar individu yang mencerminkan adanya interaksi 
dalam suatu jaringan yang yang saling menguntungkan supaya jaringan sosial 
yang terbentuk semakin luas dan dapat menjadikan perkembangan terhadap 
usaha industri makanan tradisional di Desa Debegan. Jaringan sosial secara 
interaksional ini berorientasi pada bagaimana hubungan antar individu dalam 
menjalin kerjasama dengan individu yang lain sehingga dengan adanya 
pengertian dari karakteristik interaksional mampu memberikan pandangan 
dalam melakukan interaksi antar individu yang berkaitan dengan aspek 
permodalan, SDM,Produksi, dan pemasaran.  
 
3. Keberlangsungan Usaha Industri Tempe  
Keberlangsungan usaha dalam penelitian ini adalah suatu keadaan atau 
kondisi usaha, dimana didalamnya terdapat cara-cara untuk mempertahankan, 
mengembangkan dan melindungi sumber daya serta memenuhi kebutuhan yang 
ada didalam suatu usaha (Industri). 
Keberlangsungan usaha dalam penelitian dikaji dengan mengadaptasi 
beberapa aspek-aspek penting dalam suatu usaha, antara lain yaitu : 1. 
Permodalan yang meliputi segala sesuatu tentang modal yang dipakai dan cara 
menjalankannya, 2. Sumber Daya Manusia yang meliputi hal-hal yang 
berhubungan dengan tenaga kerja, 3. Produksi yang meliputi bahan baku dan 
sarana prasarana, 4. Pemasaran yang meliputi Pengembangan produk (desain 
produk, penganekaragaman hasil), riset komunikasi, distribusi, penetapan harga 






keberlangsungan permodalan, keberlangsungan sumber daya manusia, 
keberlangsungan produksi dan keberlangsungan pemasaran, menitik beratkan dan 
bersumber pada tiga kata kunci yang tersirat dalam definisi keberlangsungan 
usaha yaitu memenuhi kebutuhan, mengembangkan sumber daya dan melindungi 
sumber daya. 
Tabel Matriks 4.2 
Jaringan Sosial Dalam Keberlangsungan 








Status Usaha      
Besar   Modal Pertama 
didapatkan dari 























diambil sendiri dari 
gudang pabrik, rata-
rata jumlah produksi 



















gethok tular  
Kecil  Modal pertama 
didapatkan dari 
warisan atau 

















sudah ahli  
Bahan  baku di beli 
di pasar tempat 
berjualan, rata-rata 



















hanya gethok tular  
Status Anggota      
Pengurus  Modal Pertama 
didapatkan dari 



















diambil sendiri dari 
gudang pabrik, rata-
rata jumlah produksi 























haknya kebersihan  gethok tular 
Anggota Modal pertama 
didapatkan dari 
warisan atau 




















diambil sendiri dari 
gudang pabrik, rata-
rata jumlah produksi 




















Usia      
Muda  Modal Pertama 
didapatkan dari 























diambil sendiri dari 
gudang pabrik, rata-
rata jumlah produksi 




















Tua  Modal pertama 
didapatkan dari 
warisan atau 



















Bahan  baku di beli 
di pasar tempat 
berjualan, rata-rata 



















hanya gethok tular 
Sumber : Hasil Penelitian 
Dari matriks di atas dapat disimpulkan bahwa keberlangsungan usaha 
makanan tradisional dimulai dengan pemenuhan kebutuhan modal yang 
sebagian besar adalah modal sendiri dan pinjaman dari bank atau koperasi, 
sedangkan untuk meningkatkan sumber daya manusia dilakukan dengan 
pengawasan terhadap tenaga kerja serta pemenuhan ha-hak tenaga kerja 






dilakukan dengan perawatan peralatan produksi dan menjaga kebersihan, dan 
usaha pemasaran adalah di pasar-pasar di Surakarta dengan promosi yang 
dilakukan dengan gethok tular.  
a. Keberlangsungan Permodalan 
Permodalan merupakan suatu aspek terpenting dalam menentukan 
suatu keberlangsungan usaha, tanpa modal dalam hal ini modal uang suatu 
usaha tidak dapat berjalan atau tidak dapat dibangun atau dirintis kembali. 
Pengusaha makanan tradisional, yang dilihat dari banyaknya karyawan yang 
bekerja terhadap pengusaha tersebut. dalam memenuhi kebutuhan akan modal 
untuk usaha ada yang berasal dari modal sendiri dan ada yang merupakan 
modal pinjaman. Modal sendiri (modal perorangan) merupakan modal yang 
berasal dari uang pribadi pengusaha, bisa merupakan modal usaha yang sejak 
dulu ada karena usahanya merupakan usaha rintisan atau bisa merupakan 
murni modalnya pengusaha sendiri datang dari kantongnya. Modal pinjaman 
merupakan modal yang diperoleh dengan cara meminjam baik itu meminjam 
kepada orang atau lembaga keuangan seperti Bank. 
Sedangkan untuk pengusaha makanan tradisional modalnya ada yang 
datang dari diri sendiri dan dari modal pinjaman kepada lembaga keuangan 
yaitu Bank dengan jangka waktu peminjaman biasanya tahunan dan berdasar 
besaran dana pinjam. 
Melihat penuturan responden diatas dapat dilihat bahwa untuk 







1. Modal sendiri 
2. Modal pinjaman 
Pengusaha-pengusaha makanan tradisional ini untuk menambah 
permodalan, biasanya mereka meminjam dari lembaga keuangan seperti 
Bank, koperasi.  
Dalam menjalankan permodalan supaya sirkulasi modal tetap berjalan 
dengan lancar para pengusaha memiliki strategi, strategi merupakan alat 
mencapai suatu tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan jangka 
panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber daya. 
(Chandler, 1962) 
Berbeda lagi dengan strategi yang diterapkan oleh para pengusaha 
makanan tradisional yang lain, para pengusaha ini untuk menjaga supaya 
sirkulasi permodalan dapat berjalan dengan lancar cenderung menerapkan 
strategi bagaimana caranya mengirit pengeluaran seminim mungkin dan 
menjaga antara pendapatan dan pengeluaran itu seimbang, Kalau ada sisa 
dari keuntungan bisa ditabung apabila ada keperluan yang mendesak. 
Selain itu juga menerapkan strategi supaya pembukuan lebih bagus, 
yaitu mencatat pengeluaran dan pemasukan lebih teliti karena hal ini sangat 
penting bagi pengusaha dengan karyawan yang lebih dari satu orang, jika ada 
kesalahan dalam mencatat bisa menjadi masalah yang dapat menghambat 
sirkulasi permodalan.  
Modal macet atau terkikis (berkurang) dalam suatu usaha sering kali 






sebagai produsen mereka juga sebagai pemasar produknya mereka sendiri. 
Modal macet atau terkikis dapat terjadi pada setiap pengusaha baik itu 
pengusaha yang punya satu karyawan dan lima karyawan, dengan catatan 
dalam usahanya ada sistem tempo dan pembelian barang, namun ada juga 
pengusaha yang lain yang tidak mengalami modal macet yaitu dikarenakan 
salah satu sistem pembelian barang dagangannya memberlakukan sistem 
tunai, tidak ada tempo kalau ditempo modalnya bisa benar-benar macet 
karena modal yang dipunyai hanya sedikit.  
Dari hasil lapangan di atas dapat disimpulkan bahwa keberlangsungan 
usaha permodalan itu sangat tergantung dari sumber modal dan cara 
menambah permodalan. Sumber modal yang digunakan yaitu untuk para 
pengusaha ada yang modalnya modal sendiri dan modal pinjaman. 
Untuk menambah modal para pengusaha makanan tradisional 
khususnya melakukan peminjaman modal pada lembaga keuangan, 
menyisahkan sebagian keuntungan untuk disimpan sebagai modal cadangan 
sewaktu kurang modal. Selain itu keberlangsungan permodalan juga 
tergantung dari usaha-usaha yang dilakukan pengusaha makanan tradisional. 
Untuk menjaga supaya sirkulasi permodalan tetap berjalan dengan lancar 
tanpa ada hambatan dan tergantung juga dari upaya pengusaha makanan 
tradisional  mengatasi modal macet. 
Usaha-usaha yang dilakukan sangat beragam dan bervariasi tergantung 
pemikiran para pengusaha. Kelancaran sirkulasi permodalan dijaga dengan 






mungkin, dan menyeimbangkan antara pengeluaran dan pendapatan kalau 
bisa diusahakan bisa besar pasak dari pada tiang.   
Pencatatan sangat perlu dilakukan karena bagi perusahaan tersebut memiliki 
cacatan dan mengelola catatan dengan tertib, ketat, dan disiplin dalam 
pembukuan itu bertujuan agar perusahaan mampu bertahan dan masa 
depannya cerah dengan perencanaan yang keuangan yang baik dan teratur 
sangat membantu perusahaan untuk mendatangkan laba dan keberlangsungan 
hidup perusahaan. Sedangkan untuk mencegah modal macet yaitu dengan 
memberikan sistem pembelian secara tunai pada pelanggan yang baru dan 
tempo pada pelanggan lama yang sudah benar-benar dipercaya dan dikenal 
baik. 
Bila ditarik lebih jauh aspek permodalan (keuangan) merupakan faktor 
penunjang dan pendukung keberhasilan dan berwirausaha dalam hal ini 
wirausaha makanan tradisional, permodalan dalam hal keuangan ini dapat 
dipergunakan untuk modal operasioanal pengolahan usaha, seperti untuk 
produksi, biaya produksi, pembelian bahan baku, promosi, pemasaran, 
membayar upah pegawai dan sebagainya.    
 
b. Keberlangsungan Sumber Daya Manusia 
Keberlangsungan sumber daya ini merajuk pada individu-individu yang 
ada dalam sebuah organisasi (Ruky, 2003). Sumber daya manusia atau lebih 
sering disebut tenaga kerja merupakan suatu potensi, jika kekuatan sumber 






meningkatkan potensi tenaga  kerja sangat perlu dilakukan suatu pelatihan-
pelatihan ketrampilan, pengarahan secara terus menerus dari pemilik usaha, 
karena hal ini penting bagi kemajuan dari usaha makanan tradisional. 
Usaha makanan tradisional pada umumnya tidak mempunyai upaya 
untuk meningkatkan potensi keahlian dari tenaga kerjanya, karena mengingat 
ada sebagian usaha ini dengan hanya mengandalkan pekerja yang tidak 
banyak hanya 1 sampai 2 tenaga kerja. Sesuai dengan pernyataan salah satu 
informan yang mengungkapkan bahwa beliau mempunyai tenaga kerja 
sedikit dikarenakan produksi yang dihasilkan tidak begitu banyak. Untuk 
setiap proses dalam produk sedikit karyawan mengerjakan keseluruhan 
produk jadi setiap tenaga kerja harus mempunyai ketrampilan yang 
menyeluruh dan pekejaan yang dilakukan tidak berdasarkan satu keahlian 
saja.  
Secara umum tidak ada peningkatan keahlian untuk tenaga kerja 
pengusaha yang karyawannya hanya satu sampai dua. Namun dilain hal ada 
juga pengusaha yang juga sama dengan karyawan sedikit yang terus 
melakukan peningkatan keahlian dari tenaga kerjanya yaitu secara terus 
menerus memberikan pengarahan-pengarahan, dengan pengarahan yang 
kontinyu ini perlahan-lahan kualitas dari pekerja akan meningkat lebih baik 
jika kualitas dan kemampuan pekerja meningkat maka dapat menunjang 
peningkatan daripada kapasitas produksi. 
Dari hasil wawancara penulis ada banyak hal yang terungkap dari 






memberikan pelayanan kepada tenaga kerjanya, karena dengan memberikan 
apa yang diperlukan oleh tenaga kerja secara tidak langsung menjaga 
eksistensinya. 
Untuk menjaga supaya karyawan tidak keluar dari perusahaan 
pengusaha tidak mempunyai hak, karena itu merupakan hak setiap dari para 
tenaga kerja, cara yang bisa dilakukan pengusaha dengan memberikan suatu 
perhatian-perhatian dan rasa kenyaman pada tenaga kerja mereka yaitu 
dengan memberikan kelonggaran-kelonggaran dalam bekerja seperti libur 
pada hari raya dan minggu, memberikan servis dalam bentuk tunjangan hari 
raya, membantu tenaga kerjanya yang mengalami kesusahan atau sakit dan 
memberikan upah tepat waktu tidak terlambat. 
Kepedulian pengusaha kepada pekerjanya tersebut diberikan kepada 
pekerjanya yang sedang membutuhkan bantuan atau terkena musibah, 
bantuan yang diberikan tergantung pada mereka itu terkena musibah apa dulu 
dan karena kesalahan sisa dulu, yang sudah para pengusaha ini biasanya 
membantu pekerjanya pada saat anaknya sakit, ada lamaran pernikahan. 
Besarnya bantuan yang diberikan tergantung juga dari berapa lama pekerja 
ini sudah bekerja pada pengusaha ini, Selain itu pemberian reward atau bonus 
(gaji ekstra), juga senantiasa diberikan oleh pengusaha kepada para tenaga 
kerjanya yang melakukan pekerjaan dengan baik, atau melakukan kerja 
tambahan. 
Menurut pengakuan salah satu pengusaha dalam wawancara dengan 






itu merupakan hal yang sulit, biasanya tenaga kerja yang kerjanya cekatan 
dan pintar tidak awet karena tenaga kerja yang sudah ahli dalam keseluruhan 
akan keluar dari pekerjaannya dan membuka usaha sendiri. Mungkin cara 
yang bisa dilakukan untuk menjaga eksistensi mereka menurut pengakuan 
beliau bisa dengan memberikan kesejahteraan yang cukup kepada mereka 
seperti memberi bonus, insentif, bahkan fasilitas, kadang-kadang bahkan ada 
yang diberikan asuransi tenaga kerja untuk menjaga kesejateraan dan 
keselamatan mereka. 
Dari hasil lapangan di atas tentang kelangsungan Sumber Daya 
Manusia pengusaha makanan tradisional diDebegan dapat diketahui dan 
disimpulkan bahwa tenaga kerja yang dimiliki oleh para pengusaha ada yang 
berasal dari daerah sendiri juga ada yang berasal dari luar daerah tapi 
kebanyakan tenaga kerjanya berasal daerah itu sendiri yaitu di Desa 
Debegan. Ada yang mempunyai tenaga kerja berasal dari keluarga seperti 
keponakan, anak maupun saudara. 
Untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga kerja para pengusaha mencari 
para tetangga yang mau bekerja mungkin juga bisa dari saudara sendiri yang  
membutuhkan pekerjaan. Para karyawan yang sudah ahli kebanyakan keluar 
menjadi karyawan dan membuka usaha sendiri jadi para pengusaha di Desa 
Debegan sebagian yang jadi pengusaha dari saudara sendiri. 
Peningkatan keahlian tenaga kerja, kemampuan sumber daya manusia 
melalui tindakan-tindakan dalam bentuk pengarahan secara terus menerus 






menyebabkan perusahaan makanan tradisional dapat lebih unggul 
dibandingkan dengan pesaingnya. Upaya menjaga eksistensi dari tenaga kerja 
senantiasa dilakukan dengan memberikan perhatian, pelayanan (servis), dan 
kesejahteraan, serta dengan selalu melakukan transparansi usaha kepada 
mereka (saling tukar menukar informasi). 
Memberikan bentuk-bentuk kenyaman tersebut secara tidak langsung 
dapat menjaga  relasi hubungan baik antara tenaga kerja dengan pengusaha 
yang akhirnya membuat para tenaga kerja ini menjadi betah atau kerasan 
bekerja pada para pengusaha makanan tradisional. 
c. Kelangsungan Produksi 
Salah satu kegiatan yang paling penting bagi kelangsungan hidup 
perusahaan atau usaha yang menghasilkan produk tertentu adalah bagaimana 
cara berproduksi agar diperoleh keuntungan yang dikehendaki oleh 
perusahaan  
Produk dalam arti yang lebih spesifik hanya dimaksudkan sebagai 
kegiatan yang menghasilkan barang baik barang jadi maupun barang 
setengah jadi. Kegiatan produksi akan selalu diperlukan bagi pemenuhan 
kebutuhan manusia yang terbatas. Dengan menggunakan faktor-faktor 
produksi yang tersedia sebagai sarana kegiatan produksi, diharapkan akan 
dapat menghasilkan nilai kegunaan baru dari barang atau jasa yang 
diperlukan bagi pemenuhan kebutuhan manusia. Tersedianya bahan baku 
dasar untuk berproduksi baik berupa benda padat, cair, gas, bahan pembantu, 






berproduksi. Tersedianya kapasitas mesin dan peralatan yang dimiliki baik 
jumlah mesin dan peralatan yang dimiliki perusahaan atau untuk digunakan 
dalam proses produksi terutama mesin-mesin berat dan ringan kesemuanya 
akan berpengaruh terhadap aktivitas perusahaan atau usaha untuk 
menghasilkan kualitas produk. 
Tersedianya tenaga kerja, tenaga kerja yang sebelum melaksanakan 
kegiatan produksi harus memenuhi persyaratan bahwa kualitas tanaga kerja 
yang digunakan oleh suatu perusahaan atau usaha akan berpengaruh terhadap 
efisiensi produksi serta kualitas akhir yang dihasilkan, memperhatikan 
prospek perkembangan ekonomi pada masa yang akan datang yang akan 
mempengaruhi permintaan terhadap jenis-jenis produksi yang dihasilkan oleh 
suatu usaha (perusahaan), baik itu usaha berskala kecil ataupun berskala 
besar dengan kapasitas produksi yang banyak dan beragam. Kaitannya 
dengan ini kelangsungan produksi dalam penelitian ini mencakup faktor-
faktor atau aspek-aspek kualitas, kuantitas, bahan baku, dan teknologi.       
Berlangganan bahan baku pengusaha ini tidak pernah berganti-ganti 
supplier kecuali ketersedian bahan baku ditempat langganan sudah habis baru 
pindah ketempat supplier lain tapi disini sudah hampir beberapa tahun tidak 
terjadi kekurangan bahan baku. Disamping itu dari supplier rata-rata mereka 
sudah saling percaya dan ada kecocokan dengan produk yang mereka 
hasilkan sehingga hubungannya bisa awet, selain itu tukar menukar informasi 
sering dilakukan dengan suppleir dimana ketika harga bahan baku naik 






pengusaha membeli bahan baku pada bulan berikutnya tidak terkejut kalau 
harga naik. 
Dari hasil lapangan di atas mengenai kelangsungan produksi dapat 
disimpulkan bahwa kelangsungan produksi antara para pengusaha berbeda  
dikarenakan kuota yang berbeda jumlahnya. Ada pengusaha yang kuota 
produksinya perbulan sedikit dan tidak bisa ditentukan, sedangkan ada 
pengusaha dengan kuota produksinya bisa mencapai 3 ton bahan baku. 
Bahan baku yang digunakan pun berbeda satu sama lain, tergantung 
orientasi produk yang dihasilkan, Para pengusaha memproduksi rata-rata 
tergantung dari pemesanannya. Ada juga pemesanan dengan berbagai macam 
jenis produk ini yang membutuhkan waktu relatif lama karena para 
pengusaha mempunyai ciri khas sendiri-sendiri jadi pemesanan yang 
berbagai jenis dibagikan ke teman yang lain sesuai dengan ciri khasnya 
masing-masing para pengusaha. 
Hubungan antara supplier bahan baku dengan pengusaha ternyata 
sudah berlangsung lama dari mulai membuka usaha sampai sekarang tidak 
pindah tempat. Saling tukar menukar informasi juga sering dilakukan satu 
sama lain untuk menjalin keakraban antara supplier dengan pengusaha. 
Namun untuk para pengusaha bahan baku mereka tidak ada yang menyetori 
mereka langsung membeli kepada pedagang yang sudah berlangganan lama          
d. Keberlangsungan Pemasaran 
Dasar pemasaran adalah konsep kebutuhan manusia. Manusia 






berupa sandang, pangan, dan papan, kebutuhan sosial rasa memiliki dan 
dimiliki dengan kasih sayang, dan kebutuhan pribadi untuk mendapatkan 
pengetahuan dan ekspresi diri. Kebutuhan-kebutuhan sosial dan kebutuhan 
pribadi tersebut tidak dijumpai diperbelanjaan manapun. 
Pengembangan produk (desain produk, penganekaragaman hasil), 
promosi, distribusi untuk memenuhi kebutuhan barang jasa oleh konsumen 
maupun industri pengguna, penetapan harga, pelayanan pada konsumen dan 
persaingan merupakan segala sesuatu aktivitas yang berhubungan dengan 
kelangsungan pemasaran. 
Barang yang dipasarkan oleh pengusaha makanan tradisional 
disesuaikan dengan permintaan pasar atau disesuaikan dengan apa yang 
sedang trend saat ini di samping tidak meninggalkan kekhasan atau keunikan 
masing-masing produk yang ditonjolkan oleh masing-masing para pengusaha 
makanan tradisional di Desa Debegan. Yang mana keunikan ini berbeda satu 
sama lain hal ini terlihat dari perbedaan atau orientasi produk yang berbeda 
satu sama lain antar pengusaha. Sementara itu untuk masalah pemasaran juga 
bervariasi.  
Mekanisme pemasaran barangnya para pengusaha ini menyetorkan 
produk-produk mereka ke pedagang-pedagang yang ada dari Debegan ada 
yang dari luar atau membeli langsung atau memesan. Kerjasama dalam hal 
pemasaran produk antar pengusaha jarang sekali dilakukan, kerjasama hanya 
dilakukan antar pengusaha yang masih mempunyai hubungan saudara, lebih 






ada standarisasi harga antara pengusaha yang satu dengan yang lain. Harga 
produk ditetapkan dengan memperhatikan biaya produksi yang dikeluarkan, 
harga bahan baku, dan kualitas dari barang tersebut. Selain itu juga 
memperhatikan informasi-informasi harga pasaran produk yang sedang 
berkembang dipasaran lokal dan regional. 
Upaya untuk menjaga kelangsungan pemasaran para pengusaha juga 
melakukan pengembangan-pengembangan produk, baik dari segi 
penganekaragaman produk serta pengembangan produk yang biasanya 
dilakukan. 
Ide pengembangan produk ini dan bentuk produk yang lain diperoleh 
dari inspirasi pengusaha sendiri, masukan dari tenaga kerja masukan dari 
keluarga, masukan dari teman, dan masukan dari pelanggan juga. Ide-ide 
yang diperoleh ini kemudian dijadikan sebagai bahan masukan, 
pengembangan  produk selain itu juga memperhatikan trend pasar (selera 
konsumen) yang sedang berkembang saat ini. 
Rata-rata omset pejualan dari para pengusaha ini juga sangat beragam 
tergantung dari produk usahanya, semakin besar produk usahanya maka 
semakin besar omset yang diperoleh. Untuk meningkatkan omset penjualan 
banyak cara yang dilakukan oleh para pengusaha makanan tradisional, antara 
lain dengan inovasi-inovasi dan kreasi-kreasi dengan melakukan promosi-
promosi dan dengan memberikan pelayanan yang dapat memuaskan 






lewat pameran-pameran yang diikuti oleh paguyuban karena kebanyakan 
pengusaha makanan tradisional adalah anggota paguyuban. 
Terkait dengan memenuhi kebutuhan, menjaga dan mengembangkan 
kelangsungan pemasaran, para pengusaha juga melakukan hal-hal yang 
menarik, memberikan kepuasaan dan mempertahankan pelanggan. Adapun 
cara-cara yang dilakukan oleh para pengusaha adalah dengan : 
5. Memberikan pelayanan (servis) yang memuaskan seperti ramah, 
memberikan apa yang dibutuhkan pelanggan. 
6. Memberikan fasilitas dan tempat yang nyaman pada pelanggan. 
7. Selalu menerapkan kejujuran dalam berusaha. 
8. Menjalin hubungan baik dengan pelanggan kalau mereka membutuhkan 
saran atau mereka memberikan saran kepada pengusaha, pengusaha selalu 
menghargai dan memberikan respon positif.  
Persaingan yang terjadi dianggap pengusaha sebagai sesuatu yang 
wajar, sehat dan lazim terjadi dalam dunia usaha. Persaingan yang terjadi 
malah menjadikan mereka berpikir positif untuk selalu maju ke depan dan 
terus melakukan inovasi-inovasi serta menggali potensi-potensi yang dapat 
dikembangkan dalan usaha mereka. Selain itu untuk menghadapi pesaing-
pesaing, para pengusaha ini juga menonjolkan keunikan-keunikan dari 
produk makanan tradisional mereka, dimana produk mereka ini antara 
pengusaha yang satu dengan  pengusaha yang lain berbeda satu sama lain, 











Keterkaitan hubungan jaringan sosial dengan kelangsungan usaha cenderung 
dalam interaksi sebagai sarana memperat tali persaudaraan satu sama lain, baik itu 
antar pengusaha, karyawan, pedagang, masyarakat, maupun aparat pemerintah Desa 
Debegan selain itu terdapat banyak sekali manfaat yang secara ekonomi diperoleh 
yaitu memperluas hubungan pertemanan dalam hal relasi atau hubungan usaha. 
Bahwa jaringan sosial meliputi dari karakteristik morphologi dan interaksional 
memiliki kapasitas yang berbeda-beda dimana jaringan sosial secara morphologi 
berdasarkan pada tingkah laku sosial individu dalam suatu jaringan sedangkan 
jaringan sosial secara karakteristik interaksional yang berdasarkan pada hubungan 
yang dilakukan oleh individu satu dengan yang lain dimana berdasarkan pada tujuan 
tertentu dalam suatu jaringan. 
Jaringan sosial yang terjadi secara karakteritik morphologi meliputi dari  
jaringan sosial yang berdasarkan pada hubungan tingkah laku sosial individu yang 
kaitannya dengan aspek permodalan, sumber daya manusia, produksi, dan pemasaran 
yang dilihat dari sudut pandang karakteristik morpologi. Bahwa jaringan sosial yang 
terjadi antara pengusaha, karyawan, pedagang, dan aparat pemerintah Desa Debegan 
menggambarkan terjadinya jaringan sosial secara morpologi meliputi anchorage 
dimana cenderung pada tingkah laku sosial terbentuk dalam suatu jaringan, 






dentitas dimana cenderung pada tingkah laku yang saling kerjasama antar individu, 
dan range cenderung pada tingkah laku yang saling komunikasi/interaksi antar 
individu. Maka dapat disimpulkan bahwa jaringan sosial yang terjadi berdasarkan 
karakteristik morphologi cenderung pada tingkah laku sosial individu yang 
mencerminkan adanya kerjasama supaya jaringan sosial yang terbentuk semakin luas 
dan dapat menjadikan perkembangan terhadap usaha industri makanan tradisional 
diDesa Debegan. Jaringan sosial secara morphologi ini beroerientasi pada bagaimana 
tingkah laku sosial individu dalam menjalin kerjasama dengan individu yang lain 
sehingga dengan adanya pengertian dari karakteristik morphologi mampu 
memberikan arah serta pandangan dalam melakukan tindakan yang berkaitan dengan 
segala aspek permodalan, SDM, produksi, dan pemasaran.  
Kemudian jaringan sosial yang berdasarkan pada hubungan antar individu 
yang berdasarkan dengan tujuan dalam suatu jaringan yang kaitannya dengan aspek 
permodalan, sumber daya manusia, produksi, dan pemasaran yang dilihat dari sudut 
pandang karakteristik interaksoinal. Bahwa jaringan sosial yang terjadi antara 
pengusaha, karyawan, pedagang, dan aparat pemerintah Desa Debegan 
menggambarkan terjadinya jaringan sosial secara interaksional  meliputi content 
dimana cenderung pada hubungan antar individu yang sesuai dengan norma, nilai, 
dan kesepakatan, directedness dimana cenderung pada hubungan antar individu yang 
saling menguntungkan/mutualis, durability dimana cenderung pada hubungan antar 
individu yang adanya hak dan kewajiban dalam suatu jaringan, intensitas cenderung 
pada hubungan antar individu dengan adanya kebebesan dalam suatu jaringan, dan 






dalam suatu jaringan sosial. Maka dapat disimpulkan bahwa jaringan sosial yang 
terjadi berdasarkan karakteristik interaksional cenderung pada hubungan antar 
individu yang mencerminkan adanya interaksi dalam suatu jaringan yang yang saling 
menguntungkan supaya jaringan sosial yang terbentuk semakin luas dan dapat 
menjadikan perkembangan terhadap usaha industri makanan tradisional diDesa 
Debegan. Jaringan sosial secara interaksional ini berorientasi pada bagaimana 
hubungan antar individu dalam menjalin kerjasama dengan individu yang lain 
sehingga dengan adanya pengertian dari karakteristik interaksional mampu 
memberikan kontribusi dalam melakukan interaksi antar individu yang berkaitan 
dengan aspek permodalan, SDM, produksi, dan pemasaran.  
Interaksi sosial terjadi hubungan-hubungan sosial yang terjadi dalam jaringan 
ini pada akhirnya akan menimbulkan kerjasama satu sama lain dalam segala hal, baik 
itu secara sosial maupun secara ekonomi, wujud dari kerjasama yang terjadi diawali 
dengan tindakan-tindakan dan interaksi yang dilakukan oleh para pengusaha 
makanan tradisional. 
Manfaat yang diperoleh dalam jaringan sosial yang dilakukan oleh pengusaha 
yaitu perluasaan teman dampaknya dapat menimbulkan kerjasama dalam hal usaha 
yang terlihat pada kelangsungan pemasaran dimana pengusaha juga mendapatkan 
pelanggan dari teman kegiatan, sehingga yang mulanya sebagai teman berkegiatan 
saja, meningkat hubungannya menjadi pertemanan dalam hal usaha (relasi usaha). 
Sering dilakukan oleh pengusaha cenderung mewarnai hubungan antara 
pengusaha dengan tenaga kerjanya. Pengusaha dengan pelangganya dan pengusaha 






mempertahankan sumber daya yang ada, yang dapat mempengaruhi kelangsungan 
SDM, Pemasaran, dan produksi itu sendiri. 
Kelangsungan pemasaran cenderung mewarnai hubungan yang terjadi antara 
pengusaha dengan konsumen, hal ini terlihat dari mekanisme pengambilan barang 
yang diberikan oleh pengusaha kepada pelanggan, yaitu berdasar tempo atau tunai, 
dimana dasar pemberian tempo ini diberikan pada orang yang benar-benar dipercaya 
dengan melihat siapa dia dan bagaimana track recordnya. 
Kelangsungan produksi cenderung mewarnai hubungan antara pengusaha 
dengan supplier bahan baku, dimana kedua belah pihak ini sudah saling percaya satu 
sama lain dan ada kecocokan sehingga membuat pengusaha enggan berganti-ganti 
supplier. Sedangkan dalam kelangsungan sumber daya manusia cenderung mewarnai 
hubungan yang terjalin antara pengusaha dengan para tenaga kerja, sehingga sering 
terjadi kerjasama antara pengusaha dengan para tenga kerja dalam rangka 
meningkatkan keahlian, potensi tenaga kerja dan meningkatkan usaha makanan 
tradisional.  
Maka hubungan antara jaringan sosial secara karateristik morphologi yang 
berdasarkan pada tingkah laku sosial individu dan karakteritik interaksional yang 
berdasarkan pada hubungan individu sesuai dengan tujuan dalam suatu jaringan 
dengan kelangsungan usaha yang dari aspek permodalan, sumber daya manusia, 
produksi, serta pemasaran. Diantara kedua hal tersebut sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan suatu usaha apalagi usaha industri makanan tradisional yang sedang 
berkembang saat ini. Melihat hal tersebut dapat diketahui mengenai suatu 






yang dilihat dari sudut pandang permodalan, sumber daya manusia, produksi, dan 
pemasaran.  
Dimana dapat disimpulkan bahwa jaringan sosial yang terjadi secara 
morphologi dan interaksional sangat berkaitan dengan kelangsungan usaha. Dimana 
jaringan sosial berpengaruh terhadap kelangsungan usaha sedangkan kelangsungan 
usaha terjadi apabila adanya suatu jaringan sosial yang terjadi   sehingga kedua hal 
tersebut saling berhubungan dan mampu meningkatkan serta memujudkan situasi 



















Berdasarkan uraian dan penjelasan diatas maka dapat diketengahkan sebuah 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dalam kehidupan pengusaha sentra industri tempe mempunyai fungsi 
sebagai pengatur terakomodasinya hak dan kewajiban pengusaha, 
umumnya hubungan (Human Relation) ini muncul dan ada setelah ada 
kesepakatan dari kedua belah pihak antara lain hubungan pengusaha 
dengan pihak lain, hubungan kerja antar jaringan sosial yang berdasarkan 
pada hubungan tingkah laku sosial individu yang kaitannya dengan aspek 
permodalan, sumber daya manusia, produksi, dan pemasaran yang dilihat 
dari sudut pandang karakteristik morpologi. Bahwa jaringan sosial yang 
terjadi hubungan antara pengusaha dengan tenaga kerja,pengusaha 
dengan pelanggannya, dan pengusaha dengan suppliernya.  
2. Maka hubungan antara jaringan sosial secara karateristik morphologi 
yang berdasarkan pada tingkah laku sosial individu dan karakteritik 
interaksional yang berdasarkan pada hubungan individu sesuai dengan 
tujuan dalam suatu jaringan dengan keberlangsungan usaha yang dari 
aspek permodalan, sumber daya manusia, produksi, serta pemasaran. 
Diantara kedua hal tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan 






berkembang saat ini. Melihat hal tersebut dapat diketahui mengenai suatu 
perkembangan suatu usaha industri melalui jaringan sosial dan 
keberlangsungan usaha yang dilihat dari sudut pandang permodalan, 
sumber daya manusia, produksi, dan pemasaran. 
3.  Dimana dapat disimpulkan bahwa jaringan sosial yang terjadi secara 
morphologi dan interaksional sangat berkaitan dengan keberlangsungan 
usaha. Kemudian dalam tingkah laku sosial yang dilakukan pengusaha 
dalam interaksi dengan orang lain akhirannya akan menimbulkan 
kerjasama satu sama laindalam segala hal, baik secara sosial maupun 
ekonomi. Kerjasama dalam hal usaha terlihat pada keberlangsungan 
pemasaran dimana pengusaha mendapatkan pelanggan sehingga yang 
mulanya sebagai teman berkegiatan saja meningkat hubungannya 
menjadi pertemanan dalam hal usaha (relasi usaha) 
4. Karakteristik unsur-unsur hubungan sosial yang ada di industri sentra 
industri tempe seperti kebebasan dalam bekerja dan interaksi sosial 
dengan orang lain tidak memiliki kesamaan dan tidak seketat dengan 
unsur hubungan kerja yang ada di sebuah pabrik, karena di industri sentra 
industri tempe masih berkembang sifat kekeluargaan dan kekerabatan. 
5. Konflik sosial yang bersifat horisontal maupun vertikal tidak 
diketemukan sama sekali dalam kehidupan pengusaha sentra industri 
tempe, hanya sebatas perselisihan kecil yang bersifat sementara seperti 






pekerja misal tentang hasil produksi maupun waktu penyelesaian hasil 
produksi.   
 
B. Implikasi 
1.  Implikasi Teoritis 
Pada penelitian ini menggunakan teori Struktur Fungsional (Robert K. 
Merton). Dimana teori ini merupakan salah satu bagian teori yang ada dalam 
paradigma Fakta sosial selain teori Mikro, Teori Makro ataupun teori Konflik. 
Fakta sosial merupakan pokok persoalan penyelidikan sosiologi. Fakta sosial 
dinyatakan sebagai barang atau sesuatu (thing) yang berbeda dengan ide. 
Keberadaan fakta sosial tidak dapat dipahami melalui kegiatan murni (Spekulatif). 
Sedangkan dari jaringan sosial menggunakan teori (Micthell, 1969) dimana 
berdasarkan pada hubungan yang dilakukan oleh sejumlah orang untuk 
menginterprestasikan tingkah laku serta jaringan sosial dibagi menjadi 
karakteristik morphologi dan karakteristik interaksional. Dalam teori ini 
mengindikasikan bahwa hubungan yang cenderung pada tingkah laku sosial 
individu serta pada hubungan/interaksi individu yang sesuai dengan tujuan dalam 
suatu jaringan. Kemudian dari teori tersebut dapat diaplikasikan dengan hubungan 
sosial yang dilakukan pengusaha dengan tenaga kerjanya, pengusaha dengan 
pelanggannya, dan pengusaha dengan suppliernya. Mengenai teori jaringan sosial 
memberikan suatu gambaran tentang bagiamana hubungan yang terjadi. 
Sedangkan yang dimaksud dengan teori Struktural Fungsional yaitu teori 






dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. Konsep-konsep utamanya adalah 
fungsi, disfungsi dan keseimbangan (Equilibrium). Teori ini juga memandang 
masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian atau 
elemen-elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. 
Sehingga apabila terjadi perubahan didalam satu bagian maka akan 
mempengaruhi bagian lainnya. 
Sama halnya dengan jaringan sosial pengusaha sentra industri tempe, 
bahwa dalam kehidupan jaringan sosial pengusaha sentra industri tempe terdiri 
dari berbagai unsur atau elemen-elemen pendukung seperti tenaga kerja, 
pelanggannya, dan suppliernya. Dari keberadaan elemen-elemen tersebut 
memiliki kedudukan yang saling mempengaruhi satu sama lain, maka apabila ada 
salah satu unsur yang tidak berjalan atau berhenti maka akan mempengaruhi unsur 
yang lain karena berhasilnya kegiatan produksi kehidupan industri sentra industri 
tempe muncul setelah ada keseimbangan serta kerjasama yang memiliki hubungan 
timbal balik, artinya elemen satu dengan elemen yang lain saling mengisi dalam 
kegiatan produksi mereka. 
Mengenai teori yang digunakan sesuai dengan permasalahan yang terjadi 
bahwa jaringan sosial berdasarkan pada hubungan antar individu ini berkaitan 
dengan tingkah laku dan interaksi sosial antar individu sedangkan dari teori 
struktur fungsional dapat dikategorikan sebagai teori yang perlu dilengkapi karena 
tidak sesuai dengan kondisi masyarakat yang semestinya dengan perbandingan 







2. Implikasi Metodologis 
Pada peneliti ini metode penelitian yang dipergunakan adalah metode 
penelitian kualitatif. Pengertian metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang menekankan dalam mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran tentang 
dunia sekitarnya, serta yang terpenting adalah bebas dari adanya rumus-rumus 
statistik.  
Sehingga dalam meneliti jaringan sosial pengusaha sentra industri tempe 
penulis harus terjun langsung dan berinteraksi langsung dengan sebagian besar 
masyarakat pengusaha sentra industri tempe, serta mengamati pengusaha dalam 
lingkungan kehidupannya. Dan yang terpenting data yang dkumpulkan adalah 
yang berwujud kalimat atau kata dari para pengusaha sentra industri tempe. 
Kemudian dari segi analisa yang digunakan menggunakan teknik analisa data 
dimana dengan model interaktif. Mengenai hasil analisa tersebut dapat sesuai 
dengan bahan kuesioner dan observasi yang dilakukan oleh penulis jadi harus 
sesuai dan tepat dengan kondisi yang terjadi dalam usaha industri sentra industri 
tempe didesa Debegan.  
Kemudian dalam hal metodologi implikasi yang terjadi mengenai proses 
serta sistematika dalam menganalisa suatu masalah terhadap data yang terkumpul 
dilapangan. Ini dibuktikan dengan adanya hal-hal yang berkaitan dengan jaringan 








3. Implikasi Empiris 
Di dalam penelitian jaringan sosial dan keberlangsungan usaha pengusaha 
sentra industri tempe di Desa Debegan Dimana menekankan pada hubungan sosial 
yang dilakukan oleh pengusaha dengan orang lain. Mengenai jaringan sosial yang 
terjadi terhadap usaha industri sentra industri tempe dapat mengetahui dari segi 
tingkah laku sosial bahwa dengan adanya peraturan dan interaksi antar individu 
memberikan sebuah tindakan sosial yang mencerminkan kehidupan yang saling 
memberi, menolong, serta menghargai diantara individu satu dengan individu 
yang lain. Melalui tingkah laku sosial ini akan tercipta hubungan/interaksi antar 
individu yang akan terjalin suatu kerjasama saling menguntungkan/mutualis serta 
hubungan sosial yang berdasarkan pada norma dan nilai yang berlaku dalam 
kesepakatan bersama.  
Kemudian dari segi keberlangsungan usaha hubungan yang terjadi mampu 
meningkatkan dan mewujudkan suatu usaha yang dapat memberikan kualitas 
produksi yang baik didalam pangsa pasar. Dalam tindakan sosial sebagai salah 
satu upaya untuk melindungi sumber daya (menjaga, mempertahankan, baik itu 
eksistensi, hubungan usaha, dan hubungan sosial) yang dapat berpengaruh secara 
tidak langsung terhadap keberlangsungan SDM, keberlangsungan pemasaran, dan 
keberlangsungan produksi.   
Gambaran luas kehidupan sosial maupun kehidupan ekonomi pengusaha 
sentra industri tempe. Kehidupan sosial pengusaha pada umumnya adalah 
menggambarkan kehidupan yang luas dari segi sosial mereka baik dari segi 






mengakibatkan adanya pekerjaan yang berpengaruh dengan status sosial mereka 
sampai melihat jaringan sosial terjalin dikehidupan para pengusah baik itu 
hubungan yang terjalin, pengakuan hak dan kewajiban seorang pengusaha sampai 
melihat bentuk interaksi sosial yang mereka lakukan dimana terjadi hubungan 
antara pengusaha dengan tenaga kerjanya, pengusaha dengan pelanggannya, dan 
pengusaha dengan suppliernya. 
Sedangkan kehidupan ekonomi pengusaha sentra industri tempe 
menggambarkan secara garis besar kehidupan-kehidupan ekonomi kerjasama  satu 
sama lain dalam segala hal, baik secara sosial maupun ekonomi wujud dari 
kerjasama yang terjadi diawali dengan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 
pengusaha sentra industri tempe di Debegan. 
 
C. Saran 
Dengan melihat dan menitikberatkan pada penjelasan-penjelasan diatas maka 
dapat diketengahkan saran untuk kepada pengusaha sentra industri tempe di 
Kampung Debegan sebagai berikut : 
1. Adanya interaksi sosial berupa komunikasi timbal balik antara yang 
dilakukan pengusaha dengan  pihak yang lain sehingga terjadi suatu 
kerjasama yang meningkatkan dalam segala hal, baik secara sosial 
maupun secara ekonomi. Dengan kerjasama akan terjadi hubungan sosial 
yang saling menguntungkan secara individu maupun kelompok.  
2. Hubungan antar para pengusaha Debegan dengan pihak baik dari tenaga 






mengikutsertakan pihak pemerintah dalam mengawasi maupun 
membantu dalam pemasaran hasil produksi sentra industri tempe 
khususnya keluar negeri. 
3. Sehingga dengan demikian interaksi sosial  yang terjadi akan dapat 
memberikan bantuan spirit kepada pengusaha untuk lebih dapat 
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PENELITIAN DENGAN JUDUL : 
“JARINGAN SOSIAL SENTRA INDUSTRI USAHA MAKANAN 
TRADISIONAL TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA” 
(Studi Deskriptif Kualitatif Mengenai Jaringan Sosial Sentra Industri Usaha 
Tempe Terhadap Kelangsungan Usaha di Debegan Kelurahan Mojosongo) 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama respondent : 
2. Jenis kelamin  : 
3. Usia   : 
4. Pendidikan  : 
5. Alamat rumah  : 
6. Status kepemilikan usaha: dirintis sendiri/warisan/mengganti milik 
orang lain? 
7. Bagaimana sejarah usaha anda, sejak kapan anda menggeluti usaha 
ini dan mengapa anda memilih usaha industri mainan anak-anak? 
8. Bagaimana pengelolaan usaha anda? (sendiri atau dibantu oleh 
kerabat/orang lain). 
9. Bagaimana perkembangan usaha anda sekarang? 
10. Apakah anda mempunyai pekerjaan /usaha selain usaha ini? 
 
B. Jaringan Sosial 
a. Karakteristik Morphologi 
1. Anchorage 
a) Apakah anda sudah pernah ikut perkumpulan, 
perkumpulan apa saja dan kapan? 
b) Manfaat apa yang anda peroleh dari mengikuti 
perkumpulan tersebut? 
2. Reachability 
a) Dalam setiap hubungan sosial dan interaksi dengan orang, 







b) Bersumber darimana? 
3. Densitas 
a) Dalam setiap hubungan sosial yang anda bangun dengan 
orang lain, apakah ada kepercayaan? 
b) Atas dasar pertimbangan/ unsur apa yang bisa membuat 
anda mempercayai orang lain? 
4. Range 
a) Bagaimana hubungan sosial dan interaksi anda dengan 
orang lain? 
b) Jika anda mendengar orang lain mengalami musibah yang 
terlintas dalam benak anda, tindakan apa yang pertama kali 
anda lakukan? 
 
b. Karakteristik Interaksional 
1. Content 
a) Bagaimana pandangan anda tentang tujuan hidup di dunia 
ini? 
b) Bagaimana gambaran anda tentang kehidupan 
kemasyarakatan kampung Debegan? 
2. Directedness 
a) Bagaimana anda menjalin hubungan dengan orang lain, 
apa yang anda peroleh dengan hubungan sosial tersebut? 
3. Durability 
a) Dalam setiap kegiatan dari perkumpulan yang anda ikuti, 
apakah ada aturan-aturan yang harus dipatuhi dan menjadi 
kewajiban dari anggota, apa anda juga mematuhinya? 
b) Apa ada sangsi jika seseorang itu tidak mematuhi 
aturan,sangsinya apa saja? 
4. Intensitas 
a) Bagaimana intensitas keikutsertaan anda dalam kegiatan di 






b) Apa saja bentuk kegiatan dari perkumpulan-perkumpulan 
tersebut?  
5. frekuensi 
a) Dalam kegiatan sosial, pertemuan lain yang diadakan oleh 
perkumpulan-perkumpulan yang anda ikut biasanya anda 
membantu dalam hal apa? 
b) Wujud kepedulian apa saja yang sering anda lakukan 
untuk sesama masyarakat? 
 
C. Kelangsungan Usaha 
 
a. Kelangsungan permodalan 
1. Untuk mencukupi kebutuhan permodalan, modal usaha berasal 
darimana? 
2. Untuk menambah permodalan strategi apa yang biasanya anda 
lakukan (meminjam pada siapa, rentang peminjaman)? 
3. Bagaimana strategi anda supaya sirkulasi permodalan tetap 
berjalan lancar tanpa ada hambatan? 
4. Upaya apa yang akan anda lakukan untuk mencegah dan 
mengatasi terjadinya modal macet atau terkikis? 
 
b. Kelangsungan SDM 
1. Bagaimana tenaga kerja anda dan bagaimana anda 
mendapatkan tenaga kerja tersebut? 
2. Untuk lebih meningkatkan keahlihan dan potensi serta kinerja 
tenaga kerja biasanya apa yang anda lakukan? 
3. Bagaimana anda menjaga dan mempertahankan eksistensi dari 
tenaga kerja anda supaya mereka tetap bekerja pada anda? 
c. Kelangsungan Produksi 
1. Bahan baku apa saja yang anda gunakan dalam produksi usaha 
ini? Bagaimana anda memperoleh bahan baku?bagaimana 






2. berapa rata-rata jumlah produk yang dihasilkan? Ada 
patokannya? Inovasi apa yang anak lakukan supaya 
memperbanyak kapasitas produksi, mungkin jika ada pesanan 
yang melimpah? 
3. Apa upaya anda untuk menjaga dan mempertahankan 
kelangsungan dari sarana, prasarana produksi serta kualitas 
barang hasil produksi? 
d. Kelangsungan Pemasaran 
1. Bagaimana dan kemana anda menjual (memasarkan) hasil dari 
industri tempe? Bagaiman mekanisme pengambilan, 
pembayaran barangnya? Dan bagaimana anda membangun 
jaringan pemasaran tersebut? 
2. bagaimana kerjasama produksi orang lain yang dipasarkan 
(dijualkan)? Lalu bagaimana mekanisme pembelian 
(pemngambilan dan pembayarannya) barangnya dari mereka? 
3. Bagaimana mekanisme penetapan harga produk anda? 
4. Bagaimana pengembangan produk atau penganekaragaman 
produk yang selama ini dilakukan guna mengembangkan 
usaha anda? Dan berdasarkan atas apa? 
5. Berapa rata-rata omset penjualan perbulan? Bagaimana cara 
anda meningkatkan omset penjualan? 
6. Bagaimana anda melakukan promosi selama ini? 
7. Bagaimana mekanisme menarik, memberikan kepuasaan dan 
mempertahankan pelanggan anda? 
8. Bagaimana anda memandang suatu persaingan dalam suatu 
usaha, dan bagaimana anda mengatasinya?  
9. Apa keunikan/keunggulan/inovasi yang ditonjolkan dari hasil 















Jenis Kelamain Umur Pendidikan Omset 
1 Wagiyo Laki-Laki 45  SMP 
1 Kwintal 
per hari 
2 Supriyadi Laki-laki 40 SMA 
3 Ton per 
bulan 
3 Joko Laki-laki 50 SMP 
50 kg per 
hari 
4 Sumimah Perempuan 50 SMP 
150 kg per 
bulan 
5 Darso Perempuan 70 SMP 
210 kg per 
bulan 
6 Daliyo Laki-laki 35 SMA 
500 kg per 
bulan 
7 Suhar Laki-Laki 30 SMA 


























1. Nama Responden  : Bp. Wagiyo 
Jenis Kelamin   : Laki-laki  
Usia    : 45 Tahun 
Pendidikan   : SMP 
 
No Obyek Penelitian  Hasil Penelitian 
1. Status kepemilikan usaha : dirintis 
sendiri/ warisan/mengganti milik 
orang lain ?  
Milik Sendiri, modal pertama dari istri untuk 
mencukupinya meminjam ke Bank 
2.  Bagaimana sejarah usaha anda, sejak 
kapan anda mengeluti usaha ini dan 
mengapa anda memilih usaha industri 
mainan anak-anak  
Awalnya saya sejak tahun 1998, Saya 
menjadi karyawan pabrik mihun didaerah 
Mojosongo, selama 12 tahun lalu saya 
dengan modal sendiri membuka usaha sendiri 
sesuai dengan keahlian yang saya tekuni 
melanjutkan usaha industri tempe sampai 
sekarang 
3. Bagaimana pengelolaan usaha anda ? 
(sendiri atau dibantu oleh 
kerabat/orang lain) 
Pengelolahan dikelola sendiri beserta istri 
saya karena seperti usaha keluarga.  
4. Bagaimana perkembangan usaha anda 
sekarang ? 
Perkembangannya sangat pesat berjalan terus 
banyak pesanan 
5.  Apakah anda mempunyai 
pekerjaan/usaha selain usaha ini ? 
Tidak ada usaha lain hanya usaha ini saja 
6. Bagaimana interaksi sosial dengan 
karyawan/buruh ? 
Saya interaksi dengan karyawan/buruh saling 
kerjasama dalam segala hal baik dari waktu, 
produksi, kedisplinan dll, saling 
menguntungkan 
A. Keberlangsungan Permodalan  
 1. Untuk mencukupi kebutuhan 
permodalan, modal usaha berasal 
darimana dan bagaimana persyaratan 
peminjaman? 
Kebutuhan modal pertama dari istri untuk 
mencukupinya meminjam dari BANK/ KUD 
 2. Untuk menambah permodalan 
strategi apa yang biasanya anda 
lakukan (meminjam pada siap, rentang 
peminjaman) 
Saya meminjam koperasi yang dipelopori 
dari paguyuban  atau mungkin meminjam 
dari BANK dengan nominal 15 Juta. 
 3. Bagaiman startegis anda supaya 
sirkulasi permodalan tetap berjalan 
tanpa ada hambatan? 
Apabila ada pesanan yang sangat banyak 
dimintai DP 50 % untuk operasional biar 
sisanya dibayar kalau barang sudah dikirim 
 4. Upaya apa yang yang anda lakukan 
untuk mencegah dan mengatasi 
terjadinya modal macet atau terkikis ? 
Biasanya Keuntungan dari penjualan tempe 
sebagian ditabung buat mengantisipasi 






B. Keberlangsungan SDM  
 1. Bagaimana tenaga kerja anda dan 
bagiamana anda mendapatkan tenaga 
kerja tersebut ? 
Mudah mendapatkan karena tenaga kerjanya 
saudara sendiri 
 2. Untuk lebih meningkatkan 
keahlihan dan potensi serta kinerja 
tenaga kerja biasanya apa yang anda 
lakukan ?  
Tenaga kerjanya diberi pekerjaan yang sesuai 
dengan keahliannya dan terus dipantau 
mungkin diberi pekerjaan yang lebih sulit 
supaya lebih trampil dalam bekerja 
 3. Bagaimana anda menjaga dan 
mempertahankan eksistensi dari 
tenaga kerja anda supaya mereka tetap 
bekerja pada anda ? 
Semua karyawan masalah konsumsi terjamin 
dan setiap sabtu gajian tepat waktu tidak 
pernah tertunda 
C.  Keberlangsungan Produksi  
 1. Bahan baku apa saja yang anda 
gunakan dalam produksi usaha ini ? 
Bagaimana anda memperoleh bahan 
baku? Bagaimana system pembelian 
bahan baku ?  
Bahan bakunya dari kedelai, saya 
memperoleh langsung dari gudang pabrik  
 2. Berapa rata-rata jumlah produk 
yang dihasilkan? Ada patokannya? 
Inovasi apa yang anda lakukan supaya 
memperbanyak kapasitas produk, 
mungkin jika ada pesanan yang 
melimpah?  
Rata –rata jumlah produk sehari dapat 
menghasilkan 1 Kwintal kedelai termasuk 
patokannya, tergantung pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu. 
 3. Apa upaya anda untuk menjaga dan 
mempertahankan kelangsungan dari 
sarana, prasarana produksi serta 
kualitas barang hasil produksi? 
Menjaga kualitas barang, selalu mengecek 
kebersihan dalam pembungkusan supaya 
hasil dari produksi dapat bermutu baik dalam 
pemasaran. 
D Keberlangsungan Pemasaran  
 1. Bagaimana dan kemana anda 
menjual (memasarkan)hasil dari 
kerajinan anda? Bagaimana 
mekanisme pengambilan, pembayaran 
barangnya? Dan bagaimana anda 
membangun jaringan pemasaran 
tersebut ?   
Pasar Legi, Pasar Mojosongo,dan Pasar-pasar 
Tradisional lainnya. Pake uang DP 30 % 
kemudian barang yang sudah jadi tinggal 
dikasih yang 70 %.lewat teman. 
 2. Bagaiman kerjasama produksi 
orang lain yang dipasarkan (dijualkan) 
Lalu bagaiman mekanisme pembelian 
(pengambilan dan pembayarannya) 
barangnya dari mereka? 
Kami saling membantu apabila saya dapat 
pesanan yang melebihi kapasitas saya akan 
kasihkan kepada pengusaha yang lain untuk 
pembayaran barang kalau sudah jadi. 
 3. Bagaimana mekanisme penetapan 
harga produk anda?  
Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga 
disetarakan antar pengusaha tempe yang lain.  
 4. Bagaimana pengembangan produk 
atau penganekaragamn produk yang 
selama ini dilakuykan guna 
mengembangkan usaha anda ? Dan 
berdasarkan atas apa? 
Dengan kualitas yang lebih baik dan sesuai 
dengan dan tepat waktu. 
 5. Berapa rata-rata omset penjualan 
perbulan? Bagaimana cara anda 
3-5 juta, dengan mepercepat pekerjaan 






meningkatkan omset penjualan? 
 6. Bagaimana anda melakukan 
promosi selama ini?   
Belum pernah mengadakan promosi 
 7. Bagaimana mekanisme menarik, 
memberikan kepuasaan dan 
mempertahankan pelanggan anda? 
Selalu tepat waktu apabila ada pesanan. 
 8. bagaimana anda memandang suatu 
persaingan dalam suatu usaha, dan 
bagiamana anda mengatasinya? 
Tidak ada persaingan karena kami sama-sama 
bekerja sesuai dengan ketampilan masing-
masing. 
 9. Apa keunikan/keunggulan/inovasi 
yang ditonjolakn dari hasil usaha ana 
dibandingkan yang lain? 
Kualitasnya lebih baik, sesuai ukuran, dan 




2. Nama Respondent   : Bp. Supriyadi 
Jenis Kelamin   : Laki-laki  
Usia    : 40 Tahun 
Pendidikan   : SLTA 
 
 
No Obyek Penelitian  Hasil Penelitian 
1. Status kepemilikan usaha : dirintis 
sendiri/ warisan/mengganti milik 
orang lain ?  
Milik Sendiri, modal pertama dari warisan 
orang tua 
2.  Bagaimana sejarah usaha anda, sejak 
kapan anda mengeluti usaha ini dan 
mengapa anda memilih usaha industri 
mainan anak-anak ? 
Awalnya saya kerja di Sukoharjo menjadi 
karyawan selama 3 tahun, kemudian 
berhubung orang tua saya meninggal dunia, 
saya melanjutkan usaha orang tua dengan 
awalnya mempunyai 3-5 karyawan. Karena 
keahlian saya disini   
3. Bagaimana pengelolaan usaha anda ? 
(sendiri atau dibantu oleh 
kerabat/orang lain) 
Pengelolahan dikelola sendiri  
4. Bagaimana perkembangan usaha anda 
sekarang ? 
Perkembangannya sangat pesat berjalan terus 
banyak pesanan 
5.  Apakah anda mempunyai 
pekerjaan/usaha selain usaha ini ? 
Tidak ada usaha lain hanya usaha ini saja 
6.  Bagaimana interaksi sosial dengan 
karyawan/buruh ? 
Saya interaksi dengan karyawan baik saling 
komunikasi dalam hal pekerjaan dan juga 
saling pengertian antara buruh dengan 
pengusaha 
A. Keberlangsungan Permodalan  
 1. Untuk mencukupi kebutuhan 
permodalan, modal usaha berasal 
darimana? 
Kebutuhan modal pertama dari Warisan 
Orang tua  
 2. Untuk menambah permodalan 
strategi apa yang biasanya anda 
lakukan (meminjam pada siap, rentang 
peminjaman dan bagaimana 







 3. Bagaiman startegis anda supaya 
sirkulasi permodalan tetap berjalan 
tanpa ada hambatan? 
Apabila ada pesanan yang sangat banyak 
dimintai DP 50 % untuk operasional biar 
sisanya dibayar kalau barang sudah dikirim 
 4. Upaya apa yang yang anda lakukan 
untuk mencegah dan mengatasi 
terjadinya modal macet atau terkikis ? 
 
Biasanya Keuntungan dari penjualan tempe 
sebagian ditabung buat mengantisipasi 
seandainya suatu saat kekurangan modal 
B. Keberlangsungan SDM  
 1.Bagaimana tenaga kerja anda dan 
bagiamana anda mendapatkan tenaga 
kerja tersebut ? 
Sebagian semua masih sekolah, karena agak 
sulit mencari tanaga kerja karena disini sudah 
tidak ada pengangguran. 
 2. Untuk lebih meningkatkan 
keahlihan dan potensi serta kinerja 
tenaga kerja biasanya apa yang anda 
lakukan ?  
Dengan memberikan keteladan supaya lebih 
tekun, telaten dan trampil. 
 3. Bagaimana anda menjaga dan 
mempertahankan eksistensi dari 
tenaga kerja anda supaya mereka tetap 
bekerja pada anda ? 
Kami saling percaya karena karyawannya 
dari lingkungan sendiri kemudian tidak 
membedakan bos dengan anak buah semua 
sama. Sama-sama bekerja. 
C.  Keberlangsungan Produksi  
 1.Bahan baku apa saja yang anda 
gunakan dalam produksi usaha ini ? 
Bagaimana anda memperoleh bahan 
baku? Bagaimana system pembelian 
bahan baku ?  
Bahan bakunya dari kedelai, saya mengambil 
dari pabrik. Saya mendatangi langsung 
tempatnya.  
 2. Berapa rata-rata jumlah produk 
yang dihasilkan? Ada patokannya? 
Inovasi apa yang anda lakukan supaya 
memperbanyak kapasitas produk, 
mungkin jika ada pesanan yang 
melimpah?  
Rata –rata jumlah produksi 3 Ton selama 
perbulan tergantung pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu. 
 3. Apa upaya anda untuk menjaga dan 
mempertahankan kelangsungan dari 
sarana, prasarana produksi serta 
kualitas barang hasil produksi? 
Menjaga kualitas barang, selalu mengecek 
tempe kalau sudah menjamur dan menjaga 
kebersihan dalam pembungkusan. 
D Keberlangsungan Pemasaran  
 1. Bagaimana dan kemana anda 
menjual (memasarkan)hasil dari 
kerajinan anda? Bagaimana 
mekanisme pengambilan, pembayaran 
barangnya? Dan bagaimana anda 
membangun jaringan pemasaran 
tersebut ?   
Pasar Legi, Pasar Ledoksari. Cash langsung 
dari teman ke teman 
 2. Bagaiman kerjasama produksi 
orang lain yang dipasarkan (dijualkan) 
Lalu bagaiman mekanisme pembelian 
(pengambilan dan pembayarannya) 
barangnya dari mereka? 
Kami saling membantu apabila saya dapat 
pesanan yang melebihi kapasitas saya akan 
kasihkan kepada pengusaha yang lain untuk 
pembayaran barang kalau sudah jadi. 






harga produk anda?  
 4. Bagaimana pengembangan produk 
atau penganekaragamn produk yang 
selama ini dilakuykan guna 
mengembangkan usaha anda ? Dan 
berdasarkan atas apa? 
Dengan kualitas yang lebih baik dan sesuai 
dengan pesanan dan tepat ukurannya. 
 5. Berapa rata-rata omset penjualan 
perbulan? Bagaimana cara anda 
meningkatkan omset penjualan? 
2-5 juta dengan cara menambah karyawan. 
 6. Bagaimana anda melakukan 
promosi selama ini?   
Belum pernah mengadakan promosi 
 7. Bagaiman mekanisme menarik, 
memberikan kepuasaan dan 
mempertahankan pelanggan anda? 
Selalu tepat waktu apabila ada pesanan. 
 8. bagaimana anda memandang suatu 
persaingan dalam suatu usaha, dan 
bagiamana anda mengatasinya? 
Tidak ada persaingan karena kami sama-sama 
bekerja sesuai dengan ketrampilan masing-
masing. 
 9. Apa keunikan/keunggulan/inovasi 
yang ditonjolakn dari hasil usaha ana 
dibandingkan yang lain? 
Kualitasnya lebih baik, sesuai ukuran, dan 




3. Nama Responden  : Bp. Joko 
Jenis Kelamin   : Laki-laki  
Usia    : 50 Tahun 
Pendidikan   : SMP 
 
No Obyek Penelitian  Hasil Penelitian 
1. Status kepemilikan usaha : dirintis 
sendiri/ warisan/mengganti milik 
orang lain ?  
Milik Sendiri 
2.  Bagaimana sejarah usaha anda, sejak 
kapan anda mengeluti usaha ini dan 
mengapa anda memilih usaha industri 
mainan anak-anak  
Awalnya saya pengen menciptakan lapangan 
kerja baru dengan bermodalkan dari tabungan 
saya serta membantu perekonomian kampung 
di sekitar Debegan 
3. Bagaimana pengelolaan usaha anda ? 
(sendiri atau dibantu oleh 
kerabat/orang lain) 
Pengelolahan dikelola sendiri beserta istri 
saya karena seperti usaha keluarga.  
4. Bagaimana perkembangan usaha anda 
sekarang ? 
Perkembangannya sangat pesat berjalan terus 
banyak pesanan 
5.  Apakah anda mempunyai 
pekerjaan/usaha selain usaha ini ? 
Mempunyai kerja sampingan seperti cetak 
sablon plastik dan fotografer.tetapi saya lebih 
konsentrasi sama usaha tempe ini karena 
sudah mempunyai banyak pelanggan  
6. Bagaimana interaksi sosial dengan 
karyawan/buruh ? 
Saya interaksi dengan karyawan/buruh saling 
kerjasama dalam segala hal baik dari waktu, 
produksi, kedisplinan dll, saling 
menguntungkan 






 1. Untuk mencukupi kebutuhan 
permodalan, modal usaha berasal 
darimana dan bagaimana persyaratan 
peminjaman? 
Kebutuhan modal pertama dari modal sendiri 
 2. Untuk menambah permodalan 
strategi apa yang biasanya anda 
lakukan (meminjam pada siap, rentang 
peminjaman) 
Saya meminjam koperasi yang dipelopori 
dari paguyuban  atau mungkin meminjam 
dari BANK dengan nominal 15 Juta.Dengan 
menggadaikan sertifikat tanah atau rumah. 
Alasannya karena saya hanya mempunyai 
sertifikat berupa tanah atau rumah  
 3. Bagaiman startegis anda supaya 
sirkulasi permodalan tetap berjalan 
tanpa ada hambatan? 
Apabila ada pesanan yang sangat banyak 
dimintai DP 50 % untuk operasional biar 
sisanya dibayar kalau barang sudah dikirim 
 4. Upaya apa yang yang anda lakukan 
untuk mencegah dan mengatasi 
terjadinya modal macet atau terkikis ? 
Biasanya Keuntungan dari penjualan tempe 
sebagian ditabung buat mengantisipasi 
seandainya suatu saat kekurangan modal 
B. Keberlangsungan SDM  
 2. Bagaimana tenaga kerja anda dan 
bagiamana anda mendapatkan tenaga 
kerja tersebut ? 
Mudah mendapatkan karena tenaga kerjanya 
saudara sendiri 
 2. Untuk lebih meningkatkan 
keahlihan dan potensi serta kinerja 
tenaga kerja biasanya apa yang anda 
lakukan ?  
Tenaga kerjanya diberi pekerjaan yang sesuai 
dengan keahliannya dan terus dipantau 
mungkin diberi pekerjaan yang lebih sulit 
supaya lebih trampil dalam bekerja 
 3. Bagaimana anda menjaga dan 
mempertahankan eksistensi dari 
tenaga kerja anda supaya mereka tetap 
bekerja pada anda ? 
Semua karyawan masalah konsumsi terjamin 
dan setiap sabtu gajian tepat waktu tidak 
pernah tertunda 
C.  Keberlangsungan Produksi  
 4. Bahan baku apa saja yang anda 
gunakan dalam produksi usaha ini ? 
Bagaimana anda memperoleh bahan 
baku? Bagaimana system pembelian 
bahan baku ?  
Bahan bakunya dari kedelai, saya 
memperoleh langsung dari gudang pabrik  
 2. Berapa rata-rata jumlah produk 
yang dihasilkan? Ada patokannya? 
Inovasi apa yang anda lakukan supaya 
memperbanyak kapasitas produk, 
mungkin jika ada pesanan yang 
melimpah?  
Rata –rata jumlah produk sehari dapat 
menghasilkan 10 Kwintal kedelai termasuk 
patokannya, tergantung pesanannya tidak ada 
inovasi tertentu. 
 3. Apa upaya anda untuk menjaga dan 
mempertahankan kelangsungan dari 
sarana, prasarana produksi serta 
kualitas barang hasil produksi? 
Menjaga kualitas barang, selalu mengecek 
kebersihan dalam pembungkusan supaya 
hasil dari produksi dapat bermutu baik dalam 
pemasaran. 
D Keberlangsungan Pemasaran  
 1. Bagaimana dan kemana anda 
menjual (memasarkan)hasil dari 
kerajinan anda? Bagaimana 
mekanisme pengambilan, pembayaran 
barangnya? Dan bagaimana anda 
Seluruh pasar tradisional yang tersebar di 
seluruh karesidenan Surakarta. Pake uang DP 
30 % kemudian barang yang sudah jadi 






membangun jaringan pemasaran 
tersebut ?   
 2. Bagaiman kerjasama produksi 
orang lain yang dipasarkan (dijualkan) 
Lalu bagaiman mekanisme pembelian 
(pengambilan dan pembayarannya) 
barangnya dari mereka? 
Kami saling membantu apabila saya dapat 
pesanan yang melebihi kapasitas saya akan 
kasihkan kepada pengusaha yang lain untuk 
pembayaran barang kalau sudah jadi. 
 3. Bagaimana mekanisme penetapan 
harga produk anda?  
Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga 
disetarakan antar pengusaha tempe yang lain.  
 4. Bagaimana pengembangan produk 
atau penganekaragamn produk yang 
selama ini dilakuykan guna 
mengembangkan usaha anda ? Dan 
berdasarkan atas apa? 
Dengan kualitas yang lebih baik dan sesuai 
dengan dan tepat waktu. 
 5. Berapa rata-rata omset penjualan 
perbulan? Bagaimana cara anda 
meningkatkan omset penjualan? 
10 - 15 juta, dengan mepercepat pekerjaan 
dengan cara ditambah jam kerjanya. Dan 
memberikan pelayanan kepuasan kepada 
konsumen  
 6. Bagaimana anda melakukan 
promosi selama ini?   
Belum pernah mengadakan promosi 
 7. Bagaimana mekanisme menarik, 
memberikan kepuasaan dan 
mempertahankan pelanggan anda? 
Selalu tepat waktu apabila ada pesanan. 
 8. bagaimana anda memandang suatu 
persaingan dalam suatu usaha, dan 
bagiamana anda mengatasinya? 
Secara tidak langsung saya merasakan adanya 
persaingan tetapi sebatas kewajaran saja. 
Yang penting rasa solidaritas antar pengusaha 
tetap rukun  
 9. Apa keunikan/keunggulan/inovasi 
yang ditonjolakn dari hasil usaha ana 
dibandingkan yang lain? 
Kualitasnya lebih baik, sesuai ukuran, dan 
warnanya lebih terang dan jelas. 
 
 
4. Nama Responden  : Sumimah 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Usia    : 50 Tahun 
Pendidikan   : SMP 
 
No Obyek Penelitian  Hasil Penelitian 
1. Status kepemilikan usaha : dirintis 
sendiri/ warisan/mengganti milik 
orang lain ?  
Milik Sendiri 
2.  Bagaimana sejarah usaha anda, sejak 
kapan anda mengeluti usaha ini dan 
mengapa anda memilih usaha industri 
mainan anak-anak  
Awalnya saya melakukan usaha pembuatan 
tempe hanya sendirian dan usahanya 
diwariskan dari suaminya 
3. Bagaimana pengelolaan usaha anda ? 
(sendiri atau dibantu oleh 
kerabat/orang lain) 
Pengelolahan dikelola sendiri dan tidak 
mempunyai karyawan  
4. Bagaimana perkembangan usaha anda 
sekarang ? 







5.  Apakah anda mempunyai 
pekerjaan/usaha selain usaha ini ? 
Tidak mempunyai pekerjain selain sebagai 
pengusaha tempe ini 
6. Bagaimana interaksi sosial dengan 
karyawan/buruh ? 
Saya tidak berinteraksi dengan 
karyawan/buruh karena dikerjakan sendiri 
A. Keberlangsungan Permodalan  
 1. Untuk mencukupi kebutuhan 
permodalan, modal usaha berasal 
darimana dan bagaimana persyaratan 
peminjaman? 
Kebutuhan modal pertama dari warisan suami 
karena suami telah meninggal,untuk 
mencukupinya meminjam tetangga karena 
modalnya sedikit 
 2. Untuk menambah permodalan 
strategi apa yang biasanya anda 
lakukan (meminjam pada siap, rentang 
peminjaman) 
Kebutuhan modal tidak begitu besar sehingga 
tidak memerlukan pinjaman karena usaha 
saya hanya industri kecil-kecilan  
 3. Bagaimana startegis anda supaya 
sirkulasi permodalan tetap berjalan 
tanpa ada hambatan? 
Kami hanya melayani pesanan dengan jumlah 
yang sesuai dengan kemampuan saya karena 
saya sudah tua sehingga tenaga kurang, 
sedangkan untuk pembayaran biasanya 
dibayar dimuka  
 4. Upaya apa yang yang anda lakukan 
untuk mencegah dan mengatasi 
terjadinya modal macet atau terkikis ? 
Keuntungan dari penjualan saya gunakan 
untuk biaya hidup sehari-hari saja kadang 
kurang karena saya seorang janda 
B. Keberlangsungan SDM  
 1. Bagaimana tenaga kerja anda dan 
bagiamana anda mendapatkan tenaga 
kerja tersebut ? 
Untuk mendapatkan tenaga kerja tidak sulit 
karena saya ini tenaga kerjanya 
 2. Untuk lebih meningkatkan 
keahlihan dan potensi serta kinerja 
tenaga kerja biasanya apa yang anda 
lakukan ?  
Tidak perlu dilatih karena sudah ahli, warisan 
dari orangtua saya 
 3. Bagaimana anda menjaga dan 
mempertahankan eksistensi dari 
tenaga kerja anda supaya mereka tetap 
bekerja pada anda ? 
Dengan menjaga kesehatan dan 
mengkonsumsi makanan yang baik sehingga 
badan tetap sehat untuk bekerja 
C.  Keberlangsungan Produksi  
 1. Bahan baku apa saja yang anda 
gunakan dalam produksi usaha ini ? 
Bagaimana anda memperoleh bahan 
baku? Bagaimana system pembelian 
bahan baku ?  
Bahan bakunya dari kedelai. Saya mengambil 
dari pasar tempat saya jualan 
 2. Berapa rata-rata jumlah produk 
yang dihasilkan? Ada patokannya? 
Inovasi apa yang anda lakukan supaya 
memperbanyak kapasitas produk, 
mungkin jika ada pesanan yang 
melimpah?  
Rata-rata jumlah produksi 5 kg per hari 
tergantung pesanannya tidak ada inovasi 
tertentu 
 3. Apa upaya anda untuk menjaga dan 
mempertahankan kelangsungan dari 
sarana, prasarana produksi serta 
kualitas barang hasil produksi? 
 
Kalau untuk alat penunjang produksi 
biasanya sudah ada       perawatan supaya 







D Keberlangsungan Pemasaran  
 1. Bagaimana dan kemana anda 
menjual (memasarkan)hasil dari 
kerajinan anda? Bagaimana 
mekanisme pengambilan, pembayaran 
barangnya? Dan bagaimana anda 
membangun jaringan pemasaran 
tersebut ?   
saya menjual hasil produksi ke pasar 
ledoksari karena dekat dengan rumah, untuk 
pembayaran cash 
 2. Bagaiman kerjasama produksi 
orang lain yang dipasarkan (dijualkan) 
Lalu bagaiman mekanisme pembelian 
(pengambilan dan pembayarannya) 
barangnya dari mereka? 
Kami saling membantu apabila saya dapat 
pesanan yang melebihi kapasitas saya akan 
kasihkan kepada pengusaha yang lain untuk 
pembayaran barang kalau sudah jadi. 
 3. Bagaimana mekanisme penetapan 
harga produk anda?  
Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga 
disetarakan antar pengusaha tempe yang lain 
 4. Bagaimana pengembangan produk 
atau penganekaragamn produk yang 
selama ini dilakuykan guna 
mengembangkan usaha anda ? Dan 
berdasarkan atas apa? 
Dengan kualitas yang lebih baik dan sesuai 
dengan dan tepat waktu. 
 5. Berapa rata-rata omset penjualan 
perbulan? Bagaimana cara anda 
meningkatkan omset penjualan? 
200ribu, dengan mepercepat pekerjaan 
dengan cara ditambah jam kerjanya. Dan 
memberikan pelayanan kepuasan kepada 
konsumen  
 6. Bagaimana anda melakukan 
promosi selama ini?   
Belum pernah mengadakan promosi 
 7. Bagaimana mekanisme menarik, 
memberikan kepuasaan dan 
mempertahankan pelanggan anda? 
Selalu tepat waktu apabila ada pesanan. 
 8. bagaimana anda memandang suatu 
persaingan dalam suatu usaha, dan 
bagiamana anda mengatasinya? 
Secara tidak langsung saya merasakan adanya 
persaingan tetapi sebatas kewajaran saja. 
Yang penting rasa solidaritas antar pengusaha 
tetap rukun  
 9. Apa keunikan/keunggulan/inovasi 
yang ditonjolakn dari hasil usaha ana 
dibandingkan yang lain? 
Kualitasnya lebih baik, sesuai ukuran, dan 
warnanya lebih terang dan jelas. 
 
 
5. Nama Responden  : Darso 
Jenis Kelamin   : Perempuan  
Usia    : 70 Tahun 
Pendidikan   : SMP 
 
No Obyek Penelitian  Hasil Penelitian 
1. Status kepemilikan usaha : dirintis 
sendiri/ warisan/mengganti milik 
orang lain ?  
Modal pertama dari pinjaman Bank 
Perkreditan sekitar 100ribu  
2.  Bagaimana sejarah usaha anda, sejak 
kapan anda mengeluti usaha ini dan 
mengapa anda memilih usaha industri 
Awalnya saya melakukan usaha pembuatan 
tempe hanya sendirian dan usahanya 






mainan anak-anak  
3. Bagaimana pengelolaan usaha anda ? 
(sendiri atau dibantu oleh 
kerabat/orang lain) 
Pengelolahan dikelola beserta anak saya  
4. Bagaimana perkembangan usaha anda 
sekarang ? 
Perkembangannya berjalan terus sesuai 
dengan kemampuan 
5.  Apakah anda mempunyai 
pekerjaan/usaha selain usaha ini ? 
Tidak mempunyai pekerjain selain sebagai 
pengusaha tempe ini 
6. Bagaimana interaksi sosial dengan 
karyawan/buruh ? 
Saya tidak berinteraksi dengan 
karyawan/buruh karena anak sendiri 
A. Keberlangsungan Permodalan  
 1. Untuk mencukupi kebutuhan 
permodalan, modal usaha berasal 
darimana dan bagaimana persyaratan 
peminjaman? 
Kebutuhan modal pertama dari pinjam bank 
perkreditan sekitar 100 ribu kemudian 
berkembang 
 2. Untuk menambah permodalan 
strategi apa yang biasanya anda 
lakukan (meminjam pada siap, rentang 
peminjaman) 
Untuk menambah permodalan kami 
meminjam kepada koperasi sekitar Rp 
500.000,- dengan bunga yang sedikit 
kemudian modalnya saya kembangkan 
 3. Bagaimana startegis anda supaya 
sirkulasi permodalan tetap berjalan 
tanpa ada hambatan? 
Untuk pemesanan saya suruh bayar minimal 
50% untuk beli bahan, sedangkan kurangnya 
dibayar ketika mengambil barang, untuk 
eceran biasanya di bayar tunai 
 4. Upaya apa yang yang anda lakukan 
untuk mencegah dan mengatasi 
terjadinya modal macet atau terkikis ? 
Keuntungan dari penjualan saya gunakan 
untuk biaya hidup sehari-hari, kadang kalau 
adakelebihan maka saya tabung 
B. Keberlangsungan SDM  
 1. Bagaimana tenaga kerja anda dan 
bagiamana anda mendapatkan tenaga 
kerja tersebut ? 
Tidak sulit karena hanya dari keluarga 
 2. Untuk lebih meningkatkan 
keahlihan dan potensi serta kinerja 
tenaga kerja biasanya apa yang anda 
lakukan ?  
Tidak perlu dilatih tetapi hanya diberikan 
pengertian karena sudah keahliannya sudah 
turun temurun 
 3. Bagaimana anda menjaga dan 
mempertahankan eksistensi dari 
tenaga kerja anda supaya mereka tetap 
bekerja pada anda ? 
Dengan menjaga kesehatan dan 
mengkonsumsi makanan yang baik sehingga 
badan tetap sehat untuk bekerja 
C.  Keberlangsungan Produksi  
 1. Bahan baku apa saja yang anda 
gunakan dalam produksi usaha ini ? 
Bagaimana anda memperoleh bahan 
baku? Bagaimana system pembelian 
bahan baku ?  
Bahan bakunya dari kedelai. Saya mengambil 
dari pasar tempat saya jualan 
 2. Berapa rata-rata jumlah produk 
yang dihasilkan? Ada patokannya? 
Inovasi apa yang anda lakukan supaya 
memperbanyak kapasitas produk, 
mungkin jika ada pesanan yang 
melimpah?  
Rata-rata jumlah produksi 7 kg per hari 







 3. Apa upaya anda untuk menjaga dan 
mempertahankan kelangsungan dari 
sarana, prasarana produksi serta 
kualitas barang hasil produksi? 
Kalau untuk alat penunjang produksi 
biasanya sudah ada       perawatan supaya 
tidak cepat rusak 
D Keberlangsungan Pemasaran  
 1. Bagaimana dan kemana anda 
menjual (memasarkan)hasil dari 
kerajinan anda? Bagaimana 
mekanisme pengambilan, pembayaran 
barangnya? Dan bagaimana anda 
membangun jaringan pemasaran 
tersebut ?   
saya menjual hasil produksi ke pasar 
ledoksari karena dekat dengan rumah 
 2. Bagaiman kerjasama produksi 
orang lain yang dipasarkan (dijualkan) 
Lalu bagaiman mekanisme pembelian 
(pengambilan dan pembayarannya) 
barangnya dari mereka? 
Kami saling membantu apabila saya dapat 
pesanan yang melebihi kapasitas saya akan 
kasihkan kepada pengusaha yang lain untuk 
pembayaran barang kalau sudah jadi. 
 3. Bagaimana mekanisme penetapan 
harga produk anda?  
Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga 
disetarakan antar pengusaha tempe yang lain 
 4. Bagaimana pengembangan produk 
atau penganekaragamn produk yang 
selama ini dilakukan guna 
mengembangkan usaha anda ? Dan 
berdasarkan atas apa? 
Gethok tular (promosi yang dilakukan 
pembeli oleh pembeli) Promosi sing dianake 
paguyuban 
 5. Berapa rata-rata omset penjualan 
perbulan? Bagaimana cara anda 
meningkatkan omset penjualan? 
200ribu, dengan mepercepat pekerjaan 
dengan cara ditambah jam kerjanya. Dan 
memberikan pelayanan kepuasan kepada 
konsumen  
 6. Bagaimana anda melakukan 
promosi selama ini?   
Belum pernah mengadakan promosi 
 7. Bagaimana mekanisme menarik, 
memberikan kepuasaan dan 
mempertahankan pelanggan anda? 
Selalu tepat waktu apabila ada pesanan. 
 8. bagaimana anda memandang suatu 
persaingan dalam suatu usaha, dan 
bagiamana anda mengatasinya? 
Secara tidak langsung saya merasakan adanya 
persaingan tetapi sebatas kewajaran saja. 
Yang penting rasa solidaritas antar pengusaha 
tetap rukun  
 9. Apa keunikan/keunggulan/inovasi 
yang ditonjolakn dari hasil usaha ana 
dibandingkan yang lain? 
Kualitasnya lebih baik, sesuai ukuran, dan 
















6. Nama Responden  : Daliyo 
Jenis Kelamin   : Laki-laki  
Usia    : 35 Tahun 
Pendidikan   : SMA 
 
No Obyek Penelitian  Hasil Penelitian 
1. Status kepemilikan usaha : dirintis 
sendiri/ warisan/mengganti milik 
orang lain ?  
Modal pertama dari warisan orang tua 
2.  Bagaimana sejarah usaha anda, sejak 
kapan anda mengeluti usaha ini dan 
mengapa anda memilih usaha industri 
mainan anak-anak  
Awalnya saya melakukan usaha pembuatan 
tempe dibantu oleh orang tua,tetapi pada 
waktu orang tua meninggal,saya meneruskan 
usaha tempe tersebut. 
3. Bagaimana pengelolaan usaha anda ? 
(sendiri atau dibantu oleh 
kerabat/orang lain) 
Pengelolahan dikelola beserta saudara  
4. Bagaimana perkembangan usaha anda 
sekarang ? 
Perkembangannya berjalan terus sesuai 
dengan kemampuan 
5.  Apakah anda mempunyai 
pekerjaan/usaha selain usaha ini ? 
Tidak mempunyai pekerjain selain sebagai 
pengusaha tempe ini 
6. Bagaimana interaksi sosial dengan 
karyawan/buruh ? 
Saya dengan karyawan/buruh karena saudara 
sendiri 
A. Keberlangsungan Permodalan  
 1. Untuk mencukupi kebutuhan 
permodalan, modal usaha berasal 
darimana dan bagaimana persyaratan 
peminjaman? 
Kebutuhan modal pertama dari warisan 
orangtua dan untuk mencukupinya meminjam  
ke Bank 
 2. Untuk menambah permodalan 
strategi apa yang biasanya anda 
lakukan (meminjam pada siap, rentang 
peminjaman) 
Untuk menambah modal saya memnijam ke 
koperasi yang dipelopori oleh paguyuban tapi 
kalau ada pesanan dalam jumlah besar saya 
memnijam ke bank 
 3. Bagaimana startegis anda supaya 
sirkulasi permodalan tetap berjalan 
tanpa ada hambatan? 
Supaya modal tetap berjalan kami hanya 
melayani pembayaran yang tunai baik 
pesanan dalam partai besar maupun eceran 
 4. Upaya apa yang yang anda lakukan 
untuk mencegah dan mengatasi 
terjadinya modal macet atau terkikis ? 
Keuntungan dari penjualan saya gunakan 
untuk membayar karyawan sedangkan 
kelebihannya saya gunakan untuk makan dan 
untuk membayar hutang, kalau ada kelebihan 
lagi maka saya tabung 
B. Keberlangsungan SDM  
 1. Bagaimana tenaga kerja anda dan 
bagiamana anda mendapatkan tenaga 
kerja tersebut ? 
tenaga disini sulit didapatkan karena industri 
makanan tradisional ini tidak banyak 
diminati, sehingga saya menggunakan tenaga 
kerja dari saudara 
 2. Untuk lebih meningkatkan 
keahlihan dan potensi serta kinerja 
tenaga kerja biasanya apa yang anda 
lakukan ?  
Tenaga kerjanya diberi pekerjaan yang sesuai 
dengan keahliannya dan terus diberikan 
pengertian-pengertian tentang cara yang lebih 
efisien dalam bekerja 
 3. Bagaimana anda menjaga dan 
mempertahankan eksistensi dari 
Semua karyawan masalah konsumsi, 






tenaga kerja anda supaya mereka tetap 
bekerja pada anda ? 
dengan kemampuan perusahaan dan setiap 
bulan gajian tepat waktu tidak pernah 
tertunda 
C.  Keberlangsungan Produksi  
 1. Bahan baku apa saja yang anda 
gunakan dalam produksi usaha ini ? 
Bagaimana anda memperoleh bahan 
baku? Bagaimana system pembelian 
bahan baku ?  
Bahan bakunya dari kedelai. Saya mengambil 
dari pabrik. Saya mendatangi langsung 
tempatnya 
 2. Berapa rata-rata jumlah produk 
yang dihasilkan? Ada patokannya? 
Inovasi apa yang anda lakukan supaya 
memperbanyak kapasitas produk, 
mungkin jika ada pesanan yang 
melimpah?  
Rata-rata jumlah produksi 150 kg per hari 
tergantung pesanannya tidak ada inovasi 
tertentu 
 3. Apa upaya anda untuk menjaga dan 
mempertahankan kelangsungan dari 
sarana, prasarana produksi serta 
kualitas barang hasil produksi? 
Menjaga kualitas alat-alat produksi selalu 
mengecek kebersihan, untuk kualitas hasil 
selalu mengecek dalam pembungkusan 
supaya hasil dari produksi dapat bermutu baik 
dalam pemasaran 
D Keberlangsungan Pemasaran  
 1. Bagaimana dan kemana anda 
menjual (memasarkan)hasil dari 
kerajinan anda? Bagaimana 
mekanisme pengambilan, pembayaran 
barangnya? Dan bagaimana anda 
membangun jaringan pemasaran 
tersebut ?   
Pasar Legi, Pasar Mojosongo,dan Pasar-pasar 
Tradisional lainnya. Untukpembayaran cash 
untukpartai kecil dan untuk pemesanan 
menggunakan DP 50% 
 2. Bagaimana kerjasama produksi 
orang lain yang dipasarkan (dijualkan) 
Lalu bagaiman mekanisme pembelian 
(pengambilan dan pembayarannya) 
barangnya dari mereka? 
Pasar Legi, Pasar Mojosongo,dan Pasar-pasar 
Tradisional lainnya. Untukpembayaran cash 
untukpartai kecil dan untuk pemesanan 
menggunakan DP 50% 
 3. Bagaimana mekanisme penetapan 
harga produk anda?  
Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga 
disetarakan antar pengusaha tempe yang lain 
 4. Bagaimana pengembangan produk 
atau penganekaragamn produk yang 
selama ini dilakukan guna 
mengembangkan usaha anda ? Dan 
berdasarkan atas apa? 
Gethok tular (promosi yang dilakukan 
pembeli oleh pembeli) Promosi sing dianake 
paguyuban 
 5. Berapa rata-rata omset penjualan 
perbulan? Bagaimana cara anda 
meningkatkan omset penjualan? 
200ribu, dengan mepercepat pekerjaan 
dengan cara ditambah jam kerjanya. Dan 
memberikan pelayanan kepuasan kepada 
konsumen  
 6. Bagaimana anda melakukan 
promosi selama ini?   
Promosi lewat media pers, dari teman ke teman 
 7. Bagaimana mekanisme menarik, 
memberikan kepuasaan dan 
mempertahankan pelanggan anda? 
Selalu tepat waktu apabila ada pesanan. 






persaingan dalam suatu usaha, dan 
bagiamana anda mengatasinya? 
persaingan tetapi sebatas kewajaran saja. 
Yang penting rasa solidaritas antar pengusaha 
tetap rukun  
 9. Apa keunikan/keunggulan/inovasi 
yang ditonjolakn dari hasil usaha ana 
dibandingkan yang lain? 
Kualitasnya lebih baik, sesuai ukuran, dan 
warnanya lebih terang dan jelas. 
 
 
7. Nama Responden  : Suhar 
Jenis Kelamin   : Laki-laki  
Usia    : 30 Tahun 
Pendidikan   : SMA 
 
No Obyek Penelitian  Hasil Penelitian 
1. Status kepemilikan usaha : dirintis 
sendiri/ warisan/mengganti milik 
orang lain ?  
Modal pertama dari pinjaman dari saudara 
dan istrinya 
2.  Bagaimana sejarah usaha anda, sejak 
kapan anda mengeluti usaha ini dan 
mengapa anda memilih usaha industri 
mainan anak-anak  
Awalnya saya melakukan usaha atas ide dari 
istri sehingga saya di dukung oleh istri saya, 
karena saya habis di PHK dari tempat kerja 
yang dulu di pabrik tekstil. 
3. Bagaimana pengelolaan usaha anda ? 
(sendiri atau dibantu oleh 
kerabat/orang lain) 
Pengelolahan dikelola beserta saudara dan 
istri  
4. Bagaimana perkembangan usaha anda 
sekarang ? 
Perkembangannya berjalan terus sesuai 
dengan kemampuan 
5.  Apakah anda mempunyai 
pekerjaan/usaha selain usaha ini ? 
Tidak ada  
6. Bagaimana interaksi sosial dengan 
karyawan/buruh ? 
Saya interaksi dengan karyawan baik saling 
komunikasi dalam hal pekerjaan dan juga 
saling pengertian antara buruh dengan 
pengusaha 
A. Keberlangsungan Permodalan  
 1. Untuk mencukupi kebutuhan 
permodalan, modal usaha berasal 
darimana dan bagaimana persyaratan 
peminjaman? 
Kebutuhan modal pertama dari istri untuk 
mencukupinya meminjam  ke saudara 
 2. Untuk menambah permodalan 
strategi apa yang biasanya anda 
lakukan (meminjam pada siap, rentang 
peminjaman) 
Untuk menambah modal saya meminjam ke 
bank maupun koperasi 
 3. Bagaimana startegis anda supaya 
sirkulasi permodalan tetap berjalan 
tanpa ada hambatan? 
Saya hanya melayani pesanan yang mau 
membayar dimuka karena modal saya mepet 
sedangkan untuk eceran saya minta mereka 
membayar tunai 
 4. Upaya apa yang yang anda lakukan 
untuk mencegah dan mengatasi 
terjadinya modal macet atau terkikis ? 
Keuntungan dari penjualan saya gunakan 
untuk membayar karyawan sedangkan 
kelebihannya saya gunakan untuk makan dan 
untuk membayar hutang, kalau ada kelebihan 






B. Keberlangsungan SDM  
 1. Bagaimana tenaga kerja anda dan 
bagiamana anda mendapatkan tenaga 
kerja tersebut ? 
tenaga disini sulit didapatkan karena industri 
makanan tradisional ini tidak banyak 
diminati, sehingga saya menggunakan tenaga 
kerja dari saudara 
 2. Untuk lebih meningkatkan 
keahlihan dan potensi serta kinerja 
tenaga kerja biasanya apa yang anda 
lakukan ?  
Tenaga kerjanya diberi pekerjaan yang sesuai 
dengan keahliannya dan terus diberikan 
pengertian-pengertian tentang cara yang lebih 
efisien dalam bekerja 
 3. Bagaimana anda menjaga dan 
mempertahankan eksistensi dari 
tenaga kerja anda supaya mereka tetap 
bekerja pada anda ? 
Semua karyawan masalah konsumsi, 
memberikan tunjangan yang disesuaikan 
dengan kemampuan perusahaan dan setiap 
bulan gajian tepat waktu tidak pernah 
tertunda 
C.  Keberlangsungan Produksi  
 2. Bahan baku apa saja yang anda 
gunakan dalam produksi usaha ini ? 
Bagaimana anda memperoleh bahan 
baku? Bagaimana system pembelian 
bahan baku ?  
Bahan bakunya dari kedelai. Saya mengambil 
dari pabrik. Saya mendatangi langsung 
tempatnya 
 2. Berapa rata-rata jumlah produk 
yang dihasilkan? Ada patokannya? 
Inovasi apa yang anda lakukan supaya 
memperbanyak kapasitas produk, 
mungkin jika ada pesanan yang 
melimpah?  
Rata-rata jumlah produksi 150 kg per hari 
tergantung pesanannya tidak ada inovasi 
tertentu 
 3. Apa upaya anda untuk menjaga dan 
mempertahankan kelangsungan dari 
sarana, prasarana produksi serta 
kualitas barang hasil produksi? 
Menjaga kualitas alat-alat produksi selalu 
mengecek kebersihan, untuk kualitas hasil 
selalu mengecek dalam pembungkusan 
supaya hasil dari produksi dapat bermutu baik 
dalam pemasaran 
D Keberlangsungan Pemasaran  
 1. Bagaimana dan kemana anda 
menjual (memasarkan)hasil dari 
kerajinan anda? Bagaimana 
mekanisme pengambilan, pembayaran 
barangnya? Dan bagaimana anda 
membangun jaringan pemasaran 
tersebut ?   
Pasar Legi, Pasar Mojosongo,dan Pasar-pasar 
Tradisional lainnya. Untukpembayaran cash 
untukpartai kecil dan untuk pemesanan 
menggunakan DP 50% 
 2. Bagaiman kerjasama produksi 
orang lain yang dipasarkan (dijualkan) 
Lalu bagaiman mekanisme pembelian 
(pengambilan dan pembayarannya) 
barangnya dari mereka? 
Pasar Legi, Pasar Mojosongo,dan Pasar-pasar 
Tradisional lainnya. Untukpembayaran cash 
untukpartai kecil dan untuk pemesanan 
menggunakan DP 50% 
 3. Bagaimana mekanisme penetapan 
harga produk anda?  
Penetapan harga dari Paguyuban. Jadi harga 
disetarakan antar pengusaha tempe yang lain 
 4. Bagaimana pengembangan produk 
atau penganekaragamn produk yang 
selama ini dilakukan guna 
mengembangkan usaha anda ? Dan 
Gethok tular (promosi yang dilakukan 







berdasarkan atas apa? 
 5. Berapa rata-rata omset penjualan 
perbulan? Bagaimana cara anda 
meningkatkan omset penjualan? 
200ribu, dengan mepercepat pekerjaan 
dengan cara ditambah jam kerjanya. Dan 
memberikan pelayanan kepuasan kepada 
konsumen  
 6. Bagaimana anda melakukan 
promosi selama ini?   
Promosi lewat media pers, dari teman ke teman 
 7. Bagaimana mekanisme menarik, 
memberikan kepuasaan dan 
mempertahankan pelanggan anda? 
Selalu tepat waktu apabila ada pesanan. 
 8. bagaimana anda memandang suatu 
persaingan dalam suatu usaha, dan 
bagiamana anda mengatasinya? 
Secara tidak langsung saya merasakan adanya 
persaingan tetapi sebatas kewajaran saja. 
Yang penting rasa solidaritas antar pengusaha 
tetap rukun  
 9. Apa keunikan/keunggulan/inovasi 
yang ditonjolakn dari hasil usaha ana 
dibandingkan yang lain? 
Kualitasnya lebih baik, sesuai ukuran, dan 
warnanya lebih terang dan jelas. 
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